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KATA PENGANTAR

Assal amudal ai kum Warahmatul |l ahi Wabarakatu
Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidggah
sehingga penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Banggai ini dapat
diselesaikan. Laporan Kinerja Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskaniisgkasa r
dan lengkap tentang capaian yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada
tahun 2025.
Pembuatan Laporan Kinerja Tahun 2025 ini merupakan wujud akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja. Hal tersebut disusun dan disahkan dalam rangka mencapai misi melalui informasi
kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui
penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP).
Laporan Kinerja Interim Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025 memuat tentang Uraian
Singkat Renstra Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun -2029, Rencana Kinerja
Tahunan, Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi Perjanjian Kinerja, Metode Pengukuran capaian
kinerja terhadap target dan realisasi kinerja Tahun 2025, Evaluasi dan Pengungkapan secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta Realisasi Anggaran.
Tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2025 diharapkan akan memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi upaya perbaikan berdasarkan
rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Loka POM di Kabupaten
Bangai pada tahun selanjutnya.

Luwuk, 27 Februari 2025

Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai,

Emil Syachrul, S.Si., Apt.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Banggai merupakan bentuk

pertanggungjawaban pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2025. Terdapat 26 IKdikaj@r

Kegiatan dari 7 Sasaran Strategis Kegiatan yang harus dicapai Loka POM di Kabupaten

Banggai selama Tahun 2023asil capaian tiap sasaran kegiatan Tahun 2025 (mengacu pad

aplikasi Simetris) adalah sebagai berikut:

A. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

Pada Sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja UPT didukung oleh 14 indikator yaitu:

1.

10.

Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
memiliki capaian sebesad4,17%dengan kategoitidak dapat disimpulkan;

Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan capaian sebed®3,33%dengan kategoiiidak dapat disimpukan;

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar dengan capaian
sebesar9,78% dengan kategofCukup;

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian
sebesall17,65%dengan kategoiiidak dapat disimpulkan;

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan cadif®9% dengan kategori

Sangat Baik

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian sebd€s,70%dengan kategoangat Baik

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian sebedd7,65% dengan KkategoriTidak dapat
disimpulkan;

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan capaian seld€®h93%dengan katgeofsangat Baik

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaiap2,91%dengan katgeofiidak dapat disimpulkan;

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan
dengan capaian sebedd#,27%dengan kategoitidak dapat disimpulkan;
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11. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar dengan capaian sebd$Hr,25%dengan kategofangat Baik

12. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayaldeliRjan capaian
sebesal06,12%dengan kategoffangat Baik

13. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorigi®ngan capaian sebed®4,87%dengan
kategoriSangat Baik

14. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota

Pangan Amandengan capaian sebed®0% dengan kategoBalik;

B. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT

Pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya Efektivitas KIE di masaging wilayah kerja

UPT didukung oleh 4 indikator yaitu:

1. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
dengan capaian sebed®3,87%dengan kategofangat Baik

2. Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan capaian
sebesall00% dengan kategoBaik;
Jumlah Desa Pangan Amdengan capaian sebed®0% dengan kategoBaik;
Jumlah pasar pangan aman berbasis komuihiagan capaian sebed®0% dengan

kategoriBaik.

C. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan
mutu
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan dengan capaian
sebesafl00% dengan kategoBaik.

D. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT dengan capaian sebe$aB,21%dengan kategoiiidak dapat disimpulkan.
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E. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar dengan capaian seb@3#®0% dengan kategorbangat

Baik.

Layanan Publik UPT yang prima
Indeks Pelayanan Publik UPT dengan capaian seb&5& dengan kategoiiidak

dapat disimpulkan.

G. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

1. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) dengan capaian seb&®P4% dengan katgeori
Baik;

2. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker) dengan capaian seli@886 dengan
kategoriBaik;

3. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOMNEngan capaian sebesH)7,20% dengan
kategori SangaBaik;

4. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkupdéijgn
capaian sebesdf0% dengan kategoBaik.

Pelaksanaan program dan kegiatan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025

didukung anggaran APBN TA 2025 sebesaBRp7.179.000Realisasi anggaran pada TA
2025 sebesd®p2.394.662.82%engan capaia9.27%.

Pada Tahun 2025 Semua Indikator kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai telah

terelasasi dan mendapatkan persentase capaian kinerja. Namun, ada beberapa indikator yang

tidak mencapai dan juga melebihi target kinerja yang telah ditetapkan. Dari 26 InHiketgat

Loka POM di Kabupaten Banggai, terdapat 7 Indikator yang mencapai target, 16 Indikator yang

melebihi target dan 3 Indikator yang tidak mencapai target kinerja. Tiga indikator yang tidak

mencapai target, yaitu :

1.

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standartdeyegd®Odan
realisasi 79,78dengancapaian sebesar 79,78% dengan kategorCukup. Capaian
indikator persentase KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar pada periode ini

belum mencapai target. Hal ini disebabkan oleh belum adanya pengerucutan atau seleksi
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dalam pemilihan sampel KLBP yang bersumber dari laporan epidemiologi Dinas
Kesehatan Kabupaten. Kondisi tersebut menyebabkan seluruh sampel pangan harus diuiji
tanpa adanya prioritas atau penyaringan berdasarkan kriteria risiko yang sesuai dengan
standaipemeriksaan

Upaya tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja pada indikator ini,
antara lain koordinasi lebih lanjut dengan Dinas Kesehatan terkait mekanisme pemilihan
sampel uji,penguatan sumber daya manusia dengan pelatihan investigasi berbasis risiko,
penyusunan prosedur keputusan sampling bersama lintas sektor dan perbaikan sistem
manajemen kinerja seperti Reformulasi Indikator Kinerja.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahar
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder denganget 70,00 dan realisasi 64,26 dengan
capaian 91,80% dengan kategomBaik. Capaian indikator persentase rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
pada periode pelaporan belum mencapai target yang ditetapkan. sebagian stakeholder, baik
pelaku usaha maupun instansi teriaelum sepenuhnya responsif dalam menindaklanjuti
hasil rekomendasi yang telah disampaikan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai.
Keterlambatan tindak lanjut ini juga disebabkan karena belum optimalnya proses
koordinasi dan monitoring lanjutanfollow-up) dari pihak pengawasan terhadap
rekomendasi yang sudah dikirimkan, sehingga beberapa pihak belum memberikan respon
atau laporan tindak lanjut sesuai waktu yang diharapkan
Upaya tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja pada indikator ini
antara lain, penguatan digitalisasi monitoring tindak lanjut, peningkatan kapasitas
stakeholder dengan mengadakan bimtek, peningkatan kompetensi pengawas, dan
melakukan koordinasi dan komuasi aktif dengan stakeholder.

3. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) dengaarget 76,66danrealisasi 75,31dengarcapaian
sebesar 98,24%lengan katgeori Baik. Capaian indikator Nilai AKIP UPT masih belum
mencapai targetBerdasarkan hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai memperoleh nilai
75,31 dengan predikat BB, mengalami penurunan sebesar 0,35 poin dibandingkan Tahun
2024 yang memperoleh nilai 75,6dengan predikat yang sama. Penurunan nilai ini

dipengaruhi oleh menurunnya nilai pada komponen Pelaporan Kinerja dan Capaian
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Kinerja, meskipun terdapat peningkatan pada komponen Perencanaan Kinerja dan
Pengukuran Kinerja.

Upaya tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja pada indikator ini,
yaitu melakukan monitoring dan evaluasi kinerja untuk perbaikan pelaksanaan
program/kegiatan dimasa yang akan datang dan menilai keberhasilan program/kegiatan.
Selain itu, perlu mempelajari dan menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi SAKIP
Tahun 2025.

Loka POM diKab.Banggai melakukan perbaikan dalam meningkatkan kinerja sehingga target
kinerja tahun 2025 dapat tercapai (periode renstra-2029) yaitu dengan melaksanakan
porgram/kegiatan yang dapat menunjang keberhasgildikator yang telah dibuat dengan
memperhatikan rekomendasi perbaikan kinerja. Hal tersebut tertuang dalam penjelasan
capaian kinerja organisasi pasdiap indikator. Selain itu, monitoring dan evaluasi secara
berkala terhadap capaian kinerja perlu dilakukan sebagai langkah antisipatif untuk

menanggulangi kendala pada tameendatang.
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HIGHLIGHT KINERJA

Loka POM di Kabupaten Banggai selama tahun 20@%aih beberapa penghargaan

diantaranya :

PENGHARGAAN KEUANGAN
Loka POM di Kabupaten Banggai berhasil meraih
peringkat | Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Semester Il Tahun 2025 kategori pagu kecil di
lingkup KPPN Luwuk.

Loka POM di Kabdpaun Banggai
(690473)
[ FPeringkat! __J

12
ecil di lingkup KPPN Luwuk

UPT Loka POM Terbaik Pendamping Program Kabupaten/Kota Pangan Aman

Loka POM di Kabupaten Banggai sukses
meraih penghargaan sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Loka POM Terbaik dalam kategori

Pendampingan Program Kabupaten/Kota Pangan

1
— 3
[ |
@ E
PIAGAM PENGHARGAAN
» S S —

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Aman. Penghargaan ini menjadi bukti nyata

kinerja Loka POM Banggai dalam mengawal

keamana pangan secara komprehensif bersama

pemerintah daerah, mulai dari hulu hingga ke

hilir, guna memastikan masyarakat terlindungi

dari asupan pangan yang berisiko bagi kesehatan
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SAKA POM Banggai Meraih Satuan Karya Terbaik Tahun 2025

Loka POM di Kab. Banggai berterima kasih yang setulus-tulusnya
kepada Pamong, adik-adik, dan seluruh pengurus yang telah
memberikan dukungan tanpa henti, tenaga tanpa pamrih, serta
kebersamaan yang selalu menguatkan langkah kita bersama.

Saka POM meraih penghargaan satuan karya terbaik tahun 2025 dimana piagam penghargaan
diberikan langsung oleh Bupati Banggali, Ir. H. Amirudin Tamoreka, MM.,AIFO kepada Kepala
Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Banggai, Emil Syachrul, S.Si.adept. p
upacara peringatan hari Pramuka di Lapangan Mirgan Luwuk pada tanggal 14 Agustus 2025.

viil [LAPKIN Tahun 2025
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Pada Tahun 2025 juga Loka POM di Kab. Bangpaiaksanakan kinerja lain yang

mendukung capaian Kinerja Organisasi.

A KIE dan Layanan MObI| Keliling Cek Produk Bersama BPOM

» e %" Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan edukasi di area
panai kilo 5 Banggai pada tanggal 19 Januari 2025. Kegiatan ini
mencakup berbagai layanan publik yang digeah oleh Loka
POM di Kab. Banggai antara lain; layanan informasi obat dan

makanan, konsultasi pendaftaran Nomor lIzin Edar (NIE), uiji

sedeharna makanan. Kegiatan ini juga melibatkan SAKA POM

s Loka Banggai untuk turun langsukg masyaakat.

A Loka POM di Kab. Banggai ikut dalam Kegiatan TPID Kabupaten Banggai.

Loka POM di Kabupaten Banggai yatergabung
dalam Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPIv
Kabupaten Banggai melaksanakan sidak ke p

dan distributor bersama OPD terkait selama 3 \8
mulai dari tanggal 22 s.d. 24 Januari 2025. Kegia
ini dilaksanakan untuk menjaga stabilitas ha

PSR,

serta, memastikan keamanan produk pangan, dan ketersedlaan kebutuhan bahan pokok.

A Loka POM di Kab. Banggai ikut dalam kegiatan Pemusnahan Arsip

Sebagai bentuk komitmen dalam efisiensi Thédola

. dokumen serta menjaga keamanan data, Kepala Loka
POM di Kabupaten Banggai bersapenanggungawab

unit pengelola kearsipan ikut melaksanakan pemusnahan
arsip pada tanggal 13 Februari 2025 vyang

: - diselanggarakan secatfaybrid dan diikuti oleh Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan BPOM termasuk di Loka POM di Kabupaten
Banggai. Dimana, proses pemusnahan arsip dilakukan secara simbolis dengan metode
pencacahan kerta dan dilanjutkan dengan penandatanganan berita acara pemusnahan olet

para saksi
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A Rapat Pembahasan Penentuan Lokasi Fokus (Lokus) Pelaksanaan Kegiatan Program
Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu.
Bertempat di Ruang Rapat Khusus Kantor Bug

Banggai pada hari Kamis Februari2025. Loka |
POM Banggai melaksanakan rapat dalam ran¢
pembahasan dan penentuan Lokasi Fokus (LoS
pelaksanaan kegiatan Program Rt&s Nasional
Keamanan Pangan Terpadu. Rapat dibuka . :
dipimpin oleh Asisten Il Administrasi Umum Setda Kabupaten dan dihadiri oleh perwakilan

masing- masingOPDyang akan menjadi mitra kerjasama Loka P@iNKab.Banggai

A Kegiatan Operasional Mobil Laboratorium
Keliling (Pengujian Takijil)

Loka POM di Kabupaten melakukan kegiatan
Operasional Mobil Laboratorium Keliling dalam
rangka pengujian takjil selama bulan Ramadhan.
Kegiatan ini dilakukarpada 5 (limaxempat yang
berbeda yaitu RTH Teluk Lalong pada tanggal 4
Maret 2025, di Kelurahan Jole pada tanggal 05
Maret 2025, di Desa Biak pada tanggal 12 Maret
- 2025, di Maahas pada tanggal 18 Maret 2025, dan di
Taman Kelapa Dua pada tanggal 25 Maret 202%a POMdi Kab. Banggai melakukan

pengujian takjil menggunakatestkit sederhana untuknerdeteksi kandungamahan
berbahaya (Formalin, Boraks, Methanil Yellow dan Rhodamin K&giatan ini juga
melibatkan Mahasiswa MBKM Merdeka Mandiri Universitas Negeri Gorontalo untuk

melakukan sampling dan pengujian sederhana.
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A Forum Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor

Pada tanggal 1? Maret 2025, Loka POM \\ 3 E .@ |42} [
Kab. Banggai melaksanakan Foru™ g WEANAN
/ ‘ac}%&il}"ﬁ:&.‘,.. AN

N

Advokasi Komitmen Pemda dan lintas sekt o AN ¥l
dalam implementasi dan keberlangsung'ﬁ” j"—.“'—?’—-—“
Program Nasional Gerakan Keaman ‘\""‘ - T i ‘,
Pangan Desa (GKPD), Sekolah yal ’ . »

melaksanakan Pembudayaan Keamatr %

Pangan dan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) di Kab. Banggai
Tahun 2025Bertempat di Ruang Rapat Khusus Kantor Bupati Banggai, kegiatan ini dibuka
oleh Sekretaris Daerah Kab. Banggai dan dihadiri oleh Lintas Sektor terkait sebanyak 21

Orang.

A KIE Stunting dan Komestik di Unismuh Luwuk

Loka POM di Kabupaten Banggai memberikan materi terkait Stunting dan penggunaan
Kosmetik yang aman pada hari Kamis, 06
Maret 2025 di Universitas Muhammadiyah
Luwuk. Dalam kesempataini Universitas
Muhammadiyah memberikan apresiasi berupa
sertifikat penghargaan yangsdrahkan secara
langsung oleh Wakil Rektor | dan Wakil
Rektor 11l kepada Loka POMi Kab.Banggai

atas kegiatan yang telah dilaksanakan.

Kegiatan yang dihadiri oleh 30 peserta yang berasal dari berbagai fakultas di Universitas
Muhammadiyah Luwuk ini merupakan salah satu wujud kerjasama yang dilakukan antara

Loka POMdi Kab.Banggai dengan Universitas Muhammadiyah Luwuk.
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A Pisah Sambut Pimpinan Baru
Pada tanggal 10 April 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan Serah Terima
BerAKHLAK r
TERIMA JABATAN > it Jabatan dari Drs. Darman, Apt. M.P.P.M kepada Emil
POM DI KABUPATEN BANGGAI . . .
Syachrul, S.Si., Apt. sebagai Kepala Loka POM di

dari
KabupatenBanggai yang baru. Kegiatan Serah Terima

Jarman, Apt., M.P.P.M.

Jabatan Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai juga

disaksikan oleh Deputi Pembina Bidang Penindakan

= yang diwakili oleh Direktur Cegah Tangkal, | Gusti
N\ Ngurah Bagus Kusuma Dewa, S.Si., Apt., MPPM dan
Kepala Balai POMIi Palu, Mardianto, S.Farm., Apt.
Kegiatan Serah Terima Jabatan yang diselenggarakan secara luring dan daring dihadiri oleh
peserta dari Balai POM di Palu dan Loka POM di Kabupaten Banggai serta undangan yang
terdiri dari Instansi Vertikal dan Organis&srangkat Daerah di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Banggai.

A Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
Loka POM di Kab. Banggai Melaksanakagge:
Bimbingan Teknis (Bimtek) Keamana

Pangan untuk Kader Keamanan Pang
Sekolah pada tanggal 22 Mei 2025 |
Kantor Loka POM di Kab. Banggai
Kegiatan ini merupakan salah satu tahay

dalam program nasional Sekolah yafse “

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Peserta berasal dari 2 sekolah target full
intervensi yaitu SDN Onu Bubung dan SD Inpres KM 8. Setiap sekolah mengirimkan 3
orang (Kepala Sekolah dan guru) sebagai calon kader keamanan pangan Eelgpédan

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahkader Keamanan Pangan

Sekolah dalam melakukan intervensi keamanan pangan.
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A BPOM Goes To School di SMAS Katholik St.Yoseph Luwuk

Loka POM Banggai melaksanakan KIE dengan
program kegiataii BP OM Goes disalahSc h oo
satu Sekolah Menengah Atas yang ada di Kabupaten
Banggai, yaitu SMAS Katholik St. Yoseph Luwuk.

“ Loka POM Banggai memberikan edukasi dan

o ,. : informasi terkait penggunaan kosmetik, Ceklik
BF;OM, BPOM Mobile, Obat Bahan Alam, Stunting dan Keamanan Pangan.

A BPOM Goes To Campus di Universitas Muhammadiyah Luwuk Banggai.
BPOM Kabupaten Banggai melakukan Ki
bertajuk BPOM Goes to Campus

Universitas Muhammadiyah  (Unismul @
Luwuk Banggai pada tanggal 14 Juli 202g

Kegiatan ini merupakan program sosialisd

terkait pentingnya penggunaan kosmetik © - g Y
konsumsi pangan yang am&megiatan ini bertujuan untuk membentuk kader keamanan obat
dan makanan yang nantinya akan menjadi perpanjangan tangan pemberian edukasi obat dan

makanan pada tempat KKN

A BPOM Banggai dampingi Pemerintahan Kabupaten Banggai dalam Persiapan

Pengisian Tool Penilaian Mandiri.

Loka POM di Kabupaten Banggai telah
! melaksanakan advokasterkait pengisian
. Tool Penilaian Mandiri Kabupaten Kota
Pangan Aman (KKPA) pada tanggal 5
agustus 2025 di Ruang Rapat Khusus Kantor
Bupati Banggai. Pertemuan ini dipimpin oleh

Plt. Asisten Asisten Perekonomian dan
Pembangunan, Bapak Mujiono, SH, MH, dan dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan
terkait yang bertujuan untuk menyelaraskan pemahaman teknis, pembagian tugas, serta
membangun koordinasi yang efektif dalam rangka mendukung pelaksanagmank

Keamanan Pangan Terpadu.
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A Pelaksanaan Monev Program Nasional Keamanan Pangan Terpadu

— Pelaksanaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi

. ¢

- Program Nasional Kemanan Pangan Terpadu

v Tahun 2025 di Kabupaten Banggai. Kegiatan
g« yang dilaksanakan pada hari Rabu, 24 September
2025 dibuka secara langsung oleh Sekertaris
Daerah Kabupaten Banggai dan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari Organisasi
Pemerintah Daerah, Kepala Desa Bubung, UKM, Kepala Sekolah SDN Inpres Bubung,

Pengelola Pasar Simpong dan Media Lokal.

A Penandatangan Perjanjian Kerja Sama dengan Universitas Muhammadiyah Luwuk.
Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) ar
Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM) diL

bupaten Banggai dengan Fakultas Lingkup Univers

Muhammadiyah Luwuk mengenai pendidikan

02 Oktober 2025. Kerja sama ini sebagai tahapan Ianjiﬂ [‘ " l ” | D4
dari MoU antara Loka POM di Kabupaten Banggai dan Unismuh luwuk yang telah terjalin
sejakFebruari2025.

A BPOM Banggai ikuti Kick Off Meeting Mal Pelayanan Publik.

Badan Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Banggai mengikuti kegiatan Kick Off Meeting and

Training Awareness Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2005 dan Sistem Manajemen Anti Penyuapan
ISO 37001:2016 yang dilaksanakan oleh Dinas

Penanaman Modal dan Periznderpadu Satu

Pintu Kabupaten Banggai dan Sigma Consulting
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A Loka POM di Kab. Banggai berpartisipasi dalam kegiatan Festival Teluk Lalong
' A Stand Mobil Laboratorium Keliling Loka
m POM di Kab. Banggahadir dalam kegiatan

' 6 November 2025. Dimana, BPOM Banggai

memberikan edukasi dan informasi terkait

Obat dan Makanan kepada pengunjung. Selain
itu, pengunjung juga dapat menikmati jamu gratis yang disediakan oleh Loka POM Banggai

sebagai program Jawara (Jamu Warisan Budaya Nusantara).

A Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang NATARU 2026

Loka POM Banggai melaksanakan Intensifik

Pengawasan Nataru 2026 yang dilaku

dilakukan pada tanggal 11 s.d 12 Deseml))| |
2025, Tahap 4 dilakukan padatanggal 18 s.d _.

Desember, dan Tahap dilakukan pada tanggal 28 s.d 31 Desember 2025. Kegiatan ini
merupakan bagian dari upalyaka POM di KabBanggai dalam memastikan pangan yang

beredar aman dikonsumsi masyarakat menjelang Na2&l @n Tahun Baru 2026.

A Loka POM Banggai Melakukan Monitoring Join Inspection AMR

BRI T J Dalam upaya meningkatkan kesadaran terhadap

£

. bahaya resistensi Antimikroba Loka Pengawas

Inspection AMR (Anti Microbial Resistance)

i~ bersama Dinas Kesehatan Kab. Banggai, Dinas

3 | Peternakan dan Kesehatan Hewan Kab. Banggai
dan Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Kab. Banggai

pada tanggal 212 Desember 2025 di fasilitas budidaya hewan dan penjualan pakan ternak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Pegawai Pemerint@AKIP) menjadi hal yang perlu
diterapkan dalam kinerja pemerintahan. Dalam hal ini, Loka POM di Kabupaten Banggai
melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan indikator kinerja yang ditetapkan dalam
lembar/dokumen perjanjian kinerja serta dilakukan penyusiapanan kinerja triwulanan.
Padapedoman penyelenggara8AKIP di lingkunganBadan POM disebutkan bahwa setiap
triwulan dan tahun wajib bagi Unit Pelaksana Teknis untuk menyusun Laporan Kinerja.
Laporan Kinerja Tahunan ini dapat menjadi sarana dalam melakukan evaluasi dan bentuk
pertanggungjawaban mengenai keberhasilan atau kegedmli pencapaigkinerjayang telah
tertuang dalam perjanjian kinerja. Selain itu, Laporan kinerja tahunan dapat digunakan sebagai
bahan peningkatan kualitas kinerja di tahun berikutnya, baik untuk pihak internal maupun
eksternal.
Loka POM di Kabupaten Banggaebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan POM
melakukan penyusunan Laporan Kinerja Tahunan di setiap tahun yang merupakan gambaran
terhadap keberhasilan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan,

sasaran serta dalam menghadapi tayga yang ada.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Loka POM di Kabupaten Banggai adalah Unit Pelaksana Teknis BPOM yang dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya dipimpin oleh Kepala, berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepada Badan yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif
dibinaoleh sekretaris utama. UPT Badan POM di daerah yang bersifat mandiri melaksanakan
tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu bidang pengawasan
Obat dan Makanan.
Adapun wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai yaitu Kabupaten Banggai, Tejo Una
Una, Banggai Kepulauan dan Banggai L.dmetdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 1 Tahun 2026 tentang Perub#ealuaatas Peraturan Badan Pengawas Obat
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dan Makanan Nomor IBahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis

di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten Banggai adalah sebagai berikut:

Tugas
Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai.

Fungsi

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan;

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundangndangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
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1.3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Loka POM di Kabupaten Banggai disusun
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 2026 tentang
PerubaharkKeduaatas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Berikut ini merupakan bagan struktur organisasi Loka POM di Kabupaten

Banggai:

Kepala Loka POM di
Kabupaten Banggai

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Banggai

1.4. Isu Strategis
1. Demografi

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki wilayah kerja seluas 18.608,3/dng
terdiri dari empat kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah (Banggai, Banggai
Kepulauan, Banggai Laut dan Tojo Ubma). Sebagian besar wilayah kerja
merupakan daerah kepulauan. Hal ini menjadi tantangan dalam melaksanakan
pengawasan sampai keelpsok daerah seperti akses komunikasi yang terbatas,
transportasi antar pulau yang sulit dan dipengaruhi oleh cuaca serta potensi keluar
masuknya produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan pada daerah

perbatasan antar provinsi;
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2. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan Prasarana Loka POM di Kabupaten Banggai masih terbatas dan belum
sesuai Standar Pelayanan. Sampai dengan saat ini Loka POM di Kabupaten Banggai
masih menggunakan gedung jenis Ruko seluas 1Bilemgan status sewa pakai
sehingga keterbatasan dalam menata ruang kerja. Selairbetumn memiliki

laboratorium dalam melakukan pengujian;

. Sumber Daya Manusia
Jumlah SDM Loka POM di Kabupaten Banggai belum memenuhi kebutuhan jumlah
pegawai berdasarkan analisis beban kerja.

Perbandingan Pegawai Eksisting dan ABK Tahun 2025

® ABK @ Eksisting 2025
35

32
30

25

20

0

Gambar 1.2. Perbandingan Pegawai Eksisting dan ABK Tahun 2025

Berdasarkan grafik Perbandingan Pegawai Eksisting dan Analisis Beban Kerja (ABK)
Tahun 2025, diketahui bahwa jumlah pegawai eksisting pada tahun 2025 sebanyak 22
orang, sedangkan kebutuhan sumber daya manusia berdasarkan hasil ABK mencapai
32 orang. Dengatlemikian, tingkat kecukupan sumber daya manusia pada tahun 2025
baru mencapai sekitar 68,75% dari total kebutuhan ideal organisasi.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kekurangan sebanyak 10 orang pegawai yang
berpotensi memengaruhi optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.
Keterbatasan jumlah pegawai ini dapat berdampak pada peningkatan beban kerja

individu, keterbatasan adpasitas layanan, serta risiko penurunan efektivitas dan




ketepatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan, khususnya padafdmggsiyang
bersifat teknis dan pelayanan langsung kepada masyarakat. Sehubungan dengan hal
tersebut, kebutuhan sumber daya manusia pada tahun 2026 tetap diproyeksikan

sebanyak 32 orang uktmemastikan pelaksanaan tugas dan pelayanan dapat berjalan

secara optimal sesuai dengan beban kerja yang ada
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Uraian SingkatRencana Strategi20252029

Pengembangan Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
periode 2028029 diinisiasi sebagai respons terhadap tantangan yang semakin kompleks
dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan. Renstra Loka POM di Kabupaten
Banggai diancang untuk tidak hanya menanggapi tantangan saat ini tetapi juga untuk
mengantisipasi perubahan masa depan dalam industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.
Pendekatan ini memungkinkan Loka POM di Kabupaten Banggai untuk tetap relevan dan
efektif dalam nenjalankan tugasnya.
Renstra Loka POM di Kabupaten Banggai 2@P29 menandai langkah maju dalam upaya
lembaga untuk terus melindungi kesehatan dan keselamatan publik. Melalui implementasi
strategi yang terencana dan terarah, Loka POM di Kabupaten Banggai bertekad untuk
menghaapi tantangan masa depan dengan kepercayaan dan keunggulan, memastikan bahwa
masyarakat Indonesia memiliki akses terhadap Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
berkualitas, dan efektif.
Berdasarkan kondisi umum, potensi permasalahan dan tantangan yang dihadapi ke depan,
dalam rangka mendukung tugas dan fungsi BPOM secara optimal, maka Loka POM di
Kabupaten Banggai berkomitmen menjalankan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran BPOM. Dalam
Penyusnan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN
20252029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal
tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk Renstra-202% adalah:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya
saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia Maju

menuju Indonesia Emas 20450

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam regulasi dan
pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang Dialgat rangka mencapai visi
tersebut, BPOM telah merumuskan misi yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan

strategi organisasi.
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Misi BPOM disusurdengan memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8 (delapan) misi Presiden

yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut:

I

. P : g | Memantapkan sistem pertahanan kemanan

I
I g s
I
I

mnu}umn Inp;ngnn I:Qm yang berkuaitas,

industn kreatit serta mengembangkan agromartim

biru. | industri di sentra produksi melalui peran aktif

L L koperasi i
|"'"""‘ “““““““ A O O R Il e e e e e e sy
1 Asta Cita 4 [ AstaCitas (W Asta Cita 6 1
F I
] (sueév:‘p)en:‘ ,'rwmoevoaya : I Melany e i "|| |
I p . ke gender, serta 1| industri bnmns: mﬂm alam untuk | Membangun dari desa dan dari bawah untuk I
I 9 o 1 negert 1 1
1 milenial dan generasi Z) dan penyandang 1 1 |

B i s i o Y e s i} Sp=grmpecpprgroge gy L e e e e 1
—————————————— 1
Asta Cita 7 ] AstaCita8 I
Memperkuat reformas! politik, hukum, dan I - yong 1
serta P 9 dan .
) Jd, dan ] h&.m c.onoan lingkungan, alam dan bud:—ya. 1
penyelundupan | untuk mencapai Masyarakat yang adi dan I
| Makmur 1
L A

Gambar 2.1. Misi Presiden Terpilih (Asta Cita)

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk mencapai visi BPOM tahun

20252029 adalb sebagai berikut:

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha, dan masyarakat;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya
saing

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku kepentingan;

4. Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan

publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
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2.2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025 merupakan acuan
dalam penyusunan rencana dan penganggaran TahunPd®bdokumen Reata Kinerja
Tahunan memuat Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja dan Target Kinerja.

Tabel 2.1. Rencana Kinerja Tahurlaska POM di Kab.Banggaiahun2025

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

1 [Meningkatnya efektivitas 1. Persentase sampel sediaan farr;  80,75%
pengawasan Sediaan Farmas| berisiko yang ditindaklanjuti

dan Pangan Olahan di wilayal] sesuai ketentuan

kerja UPT 2. Persentase sampel pangan olall ~ 75,00%
berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

3. Persentase sampel KLB keracu| 100,00%

pangan yang diuji sesuai standa

4. Persentase sampel PIRT berisif  85,00%
yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

5. Persentase keputusan/rekomen  70,00%
hasil pengawasan sediaan farm
dan pangan olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder

6. Persentase sarana produksi 92,00%
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

7. Persentase sarana produksi Pa| 85,00%
Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

8. Persentase fasilitas distribusi 89,50%
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
9. Persentase sarana distribusi 80,00%
Pangan Olahan yang diperiksa (
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
10. Persentase iklan sediaan farm| 82,00%
dan pangan olahan yang diawas
sesuai ketentuan
11. Nilai pemenuhan Lab Pengujig 11,50Nilai
Sediaan Farmasi dan Pangan Indeks
Olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
2 |Meningkatnya efektivitas KIE [12. Tingkat efektivitas KIE Sediaal 85,07%
Farmasi dan Pangan Olahan d
wilayah kerja UPT
13. Jumlah Sekolah yang 2,00
melaksanakan pembudayaan | Lembaga
keamanan pangan
14. Jumlah Desa Pangan Aman 1,00
Lembaga
15. JumlalPasar Pangan Aman 1,00
Berbasis Komunitas Lembaga
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Meningkatnya pendampingan | 16. Persentase UMKM yang 14,81%
UMKM dalam pemenuhan didampingi dan memperoleh
standar keamanan dan mutu rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang ba
dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Penindakan |17. Persentase Keberhasilan 78,00%
Kejahatan Sediaan Farmasi d: Penyidikan Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan d
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananya kegiatan detek|18. Persentase Laporan Analisis 90,00%
kejahatan di bidang Sediaan Kejahatan Sediaan Farmasi dg
Farmasi dan Pangan Olahan Pangan Olahan yang diselesai
yang efektif di wilayah kerja sesuai standar
UPT
Layanan Publik UPT yang prin19. Indeks Pelayanan Publik UPT| 3,60 Nilai
Indeks
Terwujudnya tatakelola 20. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker, 76,66 Nilai
pemerintah Unit Organisasi ya
optimal 21. Nilai Kinerja Anggaran UPT 5,00 Nilai
BPOM (Satker) Indeks
22. Indeks Manajemen Risiko UPT 2,50 Nilai
BPOM Indeks
23. Persentase implementasi renci 100,00%
aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT
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2.3. Perjanjian Kinerja

Dalam mewujudkamanajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai menandatangani Perjanjian
Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra
20252029.Perjanjian Kinerja (PK) memuat Sasaran Kegiatan yang seharusnya terwujud pada
Tahun 2025 dengan Indikator Kinerja yang relevan dengan kondisi yang ingin diwujudkan serta
target kinerja Loka POM di Kab.Banggai.

Pada Tahun 202%5enetapan Perjanjian Kinerja pada tanggal 12 Februari Tahun 2025.
Perjanjian KinerjaLoka POM di Kab.Banggai mengalami dua kali perubahan. Perubahan
pertama per tanggal 21 Maret 2025, karena adanya pergantian Kepala UPT. Perubahan kedua
per tanggal 29 Agustus 2025, karena adgmg@ambahan Bdikator Kinerja UtamalKU).

Tiga IKU tersebut adalaRersentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar, Persenas@menuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT dan
Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
dan juga Indikator Nilai pemenuhdraboratoriumPengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium masuk ke dalam Sasaran Kegiatan
Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT.

Perubahan Perjanjian Kinerja pada tanggal 29 Agustus @déagan tambahan tiga IKU
merubah anggaran yang semRB|a3.366.967.000nenjadiRp3.457.179.000.

Tabel 22. Perjanjian Kinerjd.oka POM di Kab. Banggdiahun2025

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

1 Meningkatnya efektivitas 1.Persentase sampel sediaan farn] 80,75%
pengawasan Sediaan Farmas| berisiko yang ditindaklanjuti
dan Pangan Olahan di wilayal] sesuai ketentuan

kerja UPT

2. Persentase sampel pangan olalf 75,00%
berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

3. Persentase sampel KLB keracu| 100%

pangan yang diuji sesuai standa

4. Persentase sampel PIRT berisif ~ 85%
yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

5. Persentase keputusan/rekomen  70%
hasil pengawasan sediaan farm
dan pangan olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder

6. Persentase sarana produksi 92%
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

7. Persentase sarana produksi Pal  85%
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

8. Persentase fasilitas distribusi 89,50%
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

9. Persentase sarana distribusi 80%
Pangan Olahan yang diperiksa ¢

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10. Persentase iklan sediaan farmi{  82%
dan pangan olahan yang diaws

sesuai ketentuan
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\[o] Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

11.

Persentase label produk

tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai

standar

80%

12.

Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah
UPT

100%

13.

Nilai pemenuhan Lab Penguijig
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

11,50 Nilai

Indeks

14.

Persentase Kabupaten/Kota ye
didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/Kota Pangan Amar

25%

2 Meningkatnya efektivitas KIE

12.

Tingkat efektivitas KIE Sediaal
Farmasi dan Pangan Olahan d
wilayah kerja UPT

85,00

13.

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan

2 Lembaga

14.

Jumlah Desa Pangan Aman

1 Lembaga

15.

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

1 Lembaga
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Meningkatnya pendampingan [16. Persentase UMKM yan{ 14,81%
UMKM dalam pemenuhan didampingi dan memperole
standar keamanan dan mutu rekomendasi  sertifikat car
pembuatan OBA, Kos yang ba
dan/atau IP CPPOB pang4
olahan
Terlaksananya Penindakan |17. Persentase Keberhasilan 78%
Kejahatan Sediaan Farmasi di Penyidikan Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan d
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananya kegiatan detek|18. Persentase Laporan Analisis 90%
kejahatan di bidang Sediaan Kejahatan Sediaan Farmasi dd
Farmasi dan Pangan Olahan Pangan Olahan yang diselesai
yang efektif di wilayah kerja sesuai standar
UPT
Layanan Publik UPT yang prin19. Indeks Pelayanan Publik UPT | 3,60 Nilai
Indeks
Terwujudnya tatakelola 20. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker| 76,66 Nilai
pemerintah Unit Organisasi ya Indeks
optimal 21. Nilai Kinerja Anggaran UPT 5 Nilai
BPOM (Satker) Klasifikasi
22. Indeks Manajemen Risiko UP1 2,50 Nilai
BPOM Indeks
23. Persentase implementasi renc,  100%
aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT
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Rincian anggaran kegiatan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025, yaitu:

1. DR.3165Pengawasan Obat dan Makanan : Rp1.256.280.000,00

di seluruh Indonesia
2. WA. 6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana : Rp2.200.899.000,00
BPOM

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Loka POM di Kab. Banggai menyusun Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tah@nub@ak
memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja

dalam laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.

Tabel 23. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja POM di Kab. Banggai Tahun 2025
Pagu Anggaran

(Rp)

Target

No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

BO3 BO6 @ BO9 B12

1 |Meningkatnya 1.Persentase sampe| 80,/5 | 80,75 | 80,75 | 80,75 Rp33.605.000

efektivitas sediaan farmasi

pengawasan Sediax
Farmasi dan Panga

Olahan di wilayah

berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

kerja UPT

. Persentase sampe

pangan olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

75

75

75

75,00

Rp40.850.000

. Persentase sampe

KLB keracunan
pangan yang diuji

sesuai standar

100

100

100

100

Rp3.015.000
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Target Pagu Anggaran

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja ‘ (Rp)

BO3 BO6 @ BO9 B12

4. Persentase sampeg 85 85 85 85 Rp3.015.000
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

5. Persentase 10 30 45 70 Rp18.922.000
keputusan/rekome
dasi hasil
pengawasan
sediaan farmasi ds
pangan olahan yar
ditindaklanjuti oleh

stakeholder

6. Persentase sarang 90 90 90 90 Rp.10.480.000
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

7. Persentase sarang 60 60 60 60 Rp.10.480.000
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

Target

BO3 BO6 @ BO9 B12

8. Persentase fasilita
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

895

89,5

89,5

89,5

Pagu Anggaran
(Rp)

Rp99.115.000

9. Persentase sarang
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

80

80

80

80

Rp45.445.000

10. Persentase iklan
sediaan farmasi dz
pangan olahan yar
diawasi sesuai

ketentuan

78,2

78,52

78,52

78,52

Rp8.460.000

11. Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai

standar

N/A

N/A

80

80

12. Persentase
pemenuhan targe
pengendalian
AMR di wilayah

N/A

N/A

N/A

100
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Target Pagu Anggaran

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja ‘ (Rp)

BO3 BO6 @ BO9 B12

UPT

13. Nilai pemenuhan| 2,8 7 8 11,5 Rp72.247.000
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan

Laboratorium

14.Persentase N/A N/A N/A 25
Kabupaten/Kota
yang didampingi
dalam pencapaia
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

2 |Meningkatnya 12. Tingkat efektivita] 85,1 | 85,07 | 85,07 | 85,07 | Rp103.745.000
efektivitas KIE KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan d
wilayah kerja
UPT

13. Jumlah Sekolah | N/A 75 75 2 Rp95.924.000
yang
melaksanakan
pembudayaan

keamanan panga
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Pagu Anggaran

Target
(Rp)

No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

BO3 BO6 @ BO9 B12

14. Jumlah Desa N/A | 49,00 75,00 1 Rp157.788.000
Pangan Aman
15. Jumlah pasar N/A | 50,00 | 75,00 1 Rp104.646.000
pangan aman
berbasis
komunitas
Meningkatnya 1. Persentase 30 40 60 80,5 Rp29.808.000
pendampingan UMKM yang
UMKM dalam didampingi
pemenuhan standa dan
keamanan dan mut memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan olaha
Terlaksananya 17. Persentase 20 40 60 78 Rp104.592.000
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
Farmasi dan Panga Kejahatan Sediag
Olahan yang efektif Farmasi dan
di wilayah kerja Pangan Olahan ¢
UPT UPT
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Target Pagu Anggaran

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja ‘ (Rp)

BO3 BO6 @ BO9 B12

5 |Terlaksananya 18. Persentase 50 50 50 90 Rp80.745.000
kegiatan deteksi Laporan Analisis
kejahatan di bidang Kejahatan Sediag
Sediaan Farmasid¢  Farmasi dan
Pangan Olahan yan  Pangan Olahan
efektif di wilayah yang diselesaikar

kerja UPT sesuai standar

6 |Layanan Publik UP119. Indeks Pelayanaj N/A N/A N/A 3,6 Rp17.398.000

yang prima Publik UPT
7 |Terwujudnya 20. Nilai AKIPUPT | N/A | N/A | N/A | 76,66 | Rpl00.000.000
tatakelola BPOM (Satker)
pemerintah Unit 57 Njilaj Kinerja NA | N/A | N/A 5 | Rp2.102.687.000
Organisasi yang Anggaran UPT
optimal BPOM (Satker)
22. Indeks N/A N/A N/A 2,50 Rp8.000.000
Manajemen
Risiko UPT
BPOM
23. Persentase 10 100 70 100 Rp116.000.000
implementasi

rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
lingkup UPT
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2.5. Metode Pengukuran
Pengukuran Indikator Kinerja berpedoman pada Keputusan Kepala Badan POM
Nomor 676 Tahun 2025 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem AkuntEinktigs
Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan dalam
Manual Indikator Kinerja.
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap indikator
kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaian indikator
kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian indikator kinerja
Mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja unit/satuan kerja, maka
perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan berikut:
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Setiap Jika
capaian kerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi 110%; dan jika
capaian kinerja setiap indikatorl 1 0 % maka ti dak dil akukan n

b. Capaian Indikator Kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IK Notifikasi Warna
Disimpulcan ~110% O
Sangat Baik 100% < x < 110% .

Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% .

Selain itu, juga dilakukan perhitungan atas Efesiensi Kinerja. Pengukuran efisiensi dari kinerja
diukur dengan menghitung kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau detagkinkbahwa
persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan
membagi % capaian output dengan % capaian input :
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Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).
Apabila I E O SE maka kegiatan dianggap efi
tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidaknedisikur tingkat
efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi
pada setiap kegiatan dengan menggunakan persamaan:

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

1

2

3 021-04 95% (efisien)

4 041-06 92% (efisien)

5 0.61-038 90% [efisien)

6 081-10 88% (efisien)

7 101-1.2 86% (tidak efisien)
8 121-14 84% (tidak efisien)
9 141-16 80% (tidak efisien)
10 161-18 78% (tidak efisien)
11 =181 75% (tidak efisien)
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BAB Il |
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan manajemen
yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam
hal mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem perjangdpamg

secara periodik

Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah instrumen yang
digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang
mermpakan suatu kesatuan yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran
kinerja dan pelaporan kinerja. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan
maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana d&trategis
Rencana Kinerja Tahunan.

Pengukuran capaian kinerja tahun 2025 merupakan pengukuran kinerja periode pertama
padaRenstra 2022029 Pengukuran dilakukan terhadap kinerja yang dicantumkan dalam

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja tahun 2025. Formula dalam perhitungan capaian kinerja yaitu:

% Capaian = Realisasi/Target x 100%

Laporan Kinerja harus menyajikan data dan informasi yang relevan bagi pembuat keputusan
agar dapat menginterpretasikan keberhasilan dan kegagalan secara lebih luas dan mendalam.
Oleh karena itu, perlu dibuat suatu analisis tentang pencapaian akunt&iméga secara
keseluruhan, meliputi uraian keterkaitan pencapaian kinerja dengan program dan kebijakan
yang ditetapkan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi sebagaimana yang ditetapkan

dalam rencana strategis.
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Analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi:

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan;

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun bersangkutan dengan
tahuntahun sebelumnya;

3. Membandingkan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain yang sejenis atau dengan
sektor swasta yang melakukan fungsi sejenis atau dengan standar nasional/internasional
jika ada BenchmarkKinerja);

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja;

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
pernyataan kinerja;

7. Upaya peningkatan kinerja.

Pada Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025 telah ditetapkan 7
(tujuh) sasaran kegiatan dan 26 Indikator Kinerja.
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Tabel3.1. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Loka POM di Kab. Banggai Tahun 2025

Normalisasi Koreksi Nilai Akhir
o Capaian Normalisasi Capaian
(0]
_ o _ PK Capaian PK PK
Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian
Berdasarkan
2025 _
Predikat
AKIP
1 |Meningkatnya efektivitas|1.Persentase sampel sediaan | 80,75 | 92,19 | 114,17 110% 90%
pengawasan Sediaan farmasi berisiko yang
Farmasi dan Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentui

Olahan di wilayah kerja

UPT 2. Persentase sampel pangan | 75,00 | 100 | 133,33 110% 90%
olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentug
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Normalisasi Koreksi Nilai Akhir
Capaian Normalisasi Capaian
PK Capaian PK PK
Berdasarkan
Predikat
AN

%
Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian
2025

3. Persentase sampel KLB 100,00 79,78 | 79,78 79,78% 90% 71,80%
keracunan pangan yang diuji

sesuai standar

4. Persentase sampel PIRT 85,00 100 117,65 110% 90%
berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

5. Persentase 70,00 64,26 90% 82,62%

keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholdg
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Sasaran Indikator

%

Target Realisasi Capaian

2025

Normalisasi

Capaian
PK

Koreksi
Normalisasi

Capaian PK

Berdasarkan
Predikat
AKIP

Pangan Olahan yang diperiks
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

6. Persentase sarana produksi | 92,00 100 108,70 | 108,70% 90%
Sediaan Farmasi yang diperi
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

7. Persentase sarana produksi | 85,00 100 117,65 110% 90%
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Sasaran Indikator

%

Target Realisasi Capaian

2025

Normalisasi

Capaian
PK

Koreksi
Normalisasi

Capaian PK

Berdasarkan
Predikat
AKIP

Pangan Olahan yang diperiks
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

8. Persentase fasilitas distribusif 89,50 98,39 | 109,93 109,93% 90%
Sediaan Farmasi yang diperi
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

9. Persentase sarana distribusi| 80,00 | 98,33 | 122,91 110% 90%
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Sasaran Indikator

Normalisasi Koreksi
Capaian Normalisasi
%
] . PK Capaian PK
Target Realisasi Capaian
Berdasarkan
2025 .
Predikat
AKIP
10. Persentase iklan sediaan 82,00 93,7 | 114,27 110% 90%
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentusg
11. Persentase label produk 80,00 | 81,00 | 101,25| 101,25% 90%
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesug
standar
12. Persentase pemenuhan tar¢ 100,00 | 106,12 | 106,12 106,12% 90%

pengendalian AMR di wilayah
UPT
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Sasaran Indikator

13. Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi @
Pangan Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan

Laboratorium

11,50

12,06

14. Persentase Kabupaten/Kotg
yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota

Pangan Aman

25,00

25,00
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Target Realisasi Capaian

2025

104,87

Normalisasi

Capaian
PK

104,87%

Koreksi
Normalisasi

Capaian PK

Berdasarkan
Predikat
AKIP

90%

90%

Nilai Akhir
Capaian
PK

90,00%




" LOKA POM
o DI KABUPATEN BANGGAI

Normalisasi Koreksi Nilai Akhir
o Capaian Normalisasi Capaian
(0]
. ] . PK Capaian PK PK
Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian
Berdasarkan
2025 ,
Predikat
AKIP
2 |Meningkatnya efektivitas 15. Tingkat efektivitas KIE 85,07 | 88,36 | 103,87 | 103,87% 90%
KIE Sediaan Farmasi dan Pangar

Olahan di wilayah kerja UPT

16. Jumlah Sekolah yang 2,00 2,00 90% 90,00%
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

17. Jumlah Desa Pangan Amar] 1,00 1,00 90% 90,00%

18. Jumlah pasar pangan aman 1,00 1,00 90% 90,00%
berbasis komunitas
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ormalisa ore i A
X apalad O a a apald
O asara dikato arget Reallsa apala : .-.”- :
. belrdasSd A
Predika
3 [Meningkatnya 19. Persentase UMKM yang 14,81 | 14,81 90% 90,00%
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh
dalam pemenuhan stand rekomendasi sertifikat cara
keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
4 |Terlaksananya Penindak 20. Persentase Keberhasilan 78,00 | 100,00 | 128,21 110% 90%
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediag
Farmasi dan Pangan Farmasi dan Pangan Olahan
Olahan yang efektif di UPT
wilayah kerja UPT
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0 allSa ore al A
X apalad O a a apald
O asara dikato arget |Realisa apala : --.”- .
. belrdasSd A
Predika
5 |Terlaksananya kegiatan |21. Persentase Laporan Analisi{ 90,00 | 97,92 | 108,80 | 108,80% 90%
deteksi kejahatan di Kejahatan Sediaan Farmasi ¢
bidang Sediaan Farmasi| Pangan Olahan yang
dan Pangan Olahan yan{ diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
6 |Layanan Publik UPT yan22. Indeks Pelayanan Publik UF 3,60 4,14 | 115,00 110% 90%
prima
7 |Terwujudnya tatakelola |23. Nilai AKIP UPT BPOM 76,66 | 75,31 90% 88,42%
pemerintah Unit (Satker)
Organisasi yang optimal|>4 Nilai Kinerja Anggaran UPT| 5,00 | 5,00 90% 90,00%
BPOM (Satker)
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rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT
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ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 7 Sasaran Kegiatan (SK) yang
terdiri dari 26 Indikator Kinerja Utama (IKU). Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap
masingmasing Sasaran Kegiatan (SK) yang telah ditetapkan olehROKk&di Kab. Banggai

pada Tahun 2025 sebagai berikut:

SK 1 : Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahal

di wilayah kerja UPT

Sasaran KegiataMeningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT terdiri dari 14 Indikator Kinerja. Dari 14 Inidkator Kinerja
terdiri dari 6Indikator yang memiliki kategoriTidak dapat disimpulkan, karena capaian
kinerja yang didapatkan melebih dari 118dndikator yang mendapatkan kateg&@angat
Baik. 2 Indikator yang mendapatkan kategddiaik dan 1 Indikator yang mendapatkan
kategoriCukup.

Tabel 3.2 Tabel Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 1

%

Indikator Target Realisasi Capaian Kategori
2025

1 |Persentase sampel sediaan farmas| 80,75 | 92,19 | 114,17 | Tidak dapat
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai disimpulkan

ketentuan

2 |Persentase sampel pangan olahan| 75,00 100 133,33 | Tidak dapat

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai disimpulkan
ketentuan
3 |Persentase sampel KLB keracunan, 100,00 | 79,78 | 79,78 Cukup

pangan yang diuji sesuai standar

4 |Persentase sampel PIRT berisiko y| 85,00 100 117,65 | Tidak dapat

ditindaklanjuti sesuai ketentuan disimpulkan
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Indikator

Persentase keputusan/rekomendas
hasil pengawasan sediaan farmasi
pangan olahan yang ditindaklanjuti

oleh stakeholder

Target Realisasi Capaian

%
Kategori
2025

Persentase sarana produksi Sediag
Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

92,00

100

108,70

Persentase sarana produksi Panga
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85,00

100

117,65 | Tidak dapat

disimpulkan

Persentase fasilitas distribusi Sedia
Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

89,50

98,39

109,93

Persentase sarana distribusi Panga
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

80,00

98,33

122,91

Tidak dapat

disimpulkan

10

ersentase iklan sediaan farmasi dai
pangan olahan yang diawasi sesua

ketentuan

82,00

93,7

114,27

Tidak dapat
disimpulkan

11

Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang

diawasi sesuai standar

80,00

81,00

101,25

12

Persentase pemenuhan target

pengendalian AMR di wilayah UPT

100,00

106,12

106,12
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%
Indikator Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan Olah
UPT sesuai Standar Kemampuan

Laboratorium

14 |Persentase Kabupaten/Kota yang | 25,00 | 25,00 | 100,00
didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/Kota Pangan Aman

IKU 1 | Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ke

Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan
kosmetik. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan hasil anaksis ris
sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan pengujian. Tindak lanjut pada sampel
melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan sampel,
pengawasan penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil. UanaPelaks
Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap surat tindak lanjut yang
dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut yang berlaku. Sesuai ketentuan berarti
mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium, aadomak

lanjut, serta timeline yang telah ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Cara perhitungan dan formula :

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesu
Ketentuan=(A+ B+ C + D)/ 4

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025
diperoleh dengan rumus:
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(Obat + OBA + Suplemen Kesehatan + Kosmetik) / 4
= (100% + 98% + 80% + 90,77%) / 4

=92,19%

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025
adalah 92,19% dengan jumlah sampel Sediaan Farmasi yang telah disampling sebanyak 102
sampel, yang teridri dari 42 sampel obat, 18 sampel OBA, 5 sampel suplerabataesdan

37 sampel kosmetik.

Tabel 3.3 Capaian IndikatoPersentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Capaian Normalisasi
Indikator Kinerja Target Realisasi b Capaian Kategori
(%) PK
Persentase Sampel 80,75 92,19 114.17 110% Tidak dapat
Sediaan Farmasi disimpulkan

Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesua

Ketentuan

Capaian persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
tahun 2025 yaitu 114,17% dengan capaian diatas 110% maka dikategidknDapat
Disimpulkan. Hal ini disebabkan penetapan target yang masih rentf@ndingkan dengan

realisasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.4. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
Tidak dapat
80,75 92,19 114,17 "
disimpulkan
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Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun

sebelumnyakarena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi@95

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929
Loka POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3.5. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renst?282®925
Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori Notiilkas|
Warna

.| Capaian

Target| Realisasi| Capaian Target| Realisasi Terhadap

202 202
0291 2025 2029 | Tercapail A
Melampaui

80,75 | 92,19 |114,17%| 87,00 | 92,19 105,96%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan mencapai 92,19, melampaui target tahunan sebesar 80,75 dengan capaiar
114,17%. Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 sebesar 825 akengsi

mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target dengan

asumsi capaiayaitu 112,08%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja pengawasan terhadap Sediaan Farmasi

sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 dengan Lgembanding.
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Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
B Target [1] Realisasi [ Capaian
125

11417 113.31 112.40 115.31
100
75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.1. Perbandingan persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengaka pembandinglan Target Nasional.

[ RealisasiLoka [ Target Nasional
100

75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.2. Perbandingan realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.6 Perbandingan realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM

Indikator Badan
AR Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika #OL%

Barat
Persentase Target | 80,75 88,25 82 84 86,40
Sampel Sediaar
Farmasi Realisasi | 92,19 100 92,17 96,86 | 95,92
Berisiko yang
Ditindaklanjuti Cavai
Sesuai a(op/f‘)'a” 114,17 | 113,31 112,40 | 11531 | 111,02
Ketentuan

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa Realisasi
Kinerja seluruh Loka POM yang dibandingkan teleh melampaui target UPT Nasibaaase
86,40.Loka POM di KabManggarai Barat memiliki capaian tertinggi dengan realisasi sebesar
100, menunjukkan seluruh sampel berisiko telah ditindaklanjuti sesuai ketelnbkan?OM

di Kab. Mimika dengan realisasi sebesar 96 86ka POM di KabTanimbar dengan realisasi

92,17 darLoka POM di KalBanggai dengan realisasi sebesar 92,19.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan dan Pengmpurnaan Kinerja ke depan

Analisis Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:
Sampel sediaan farmasi yang dilakukan tepat sasaran, rencana pelaksanaan sampling yang
dilaksanakan sesuai jadwal dan koordinasi lintas fungsi Pemeriksaan dan Pengujian

Regionalisasi yang berjalan cepat.
Upayaperbaikan/penyempurnaan kedepan

a. Menyempurnakan pemetaan risiko dan daftar sasaran prioritas agar sampling lebih terarah

dan konsisten;

41|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

b. Meningkatkan pelatihan teknis petugas terkait identifikasi risiko dan teknik sampling sesuai

dengan pedoman sampling.

Tabel 3.7 Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Apakah sudah

Rencana :
dikelola

Tindak

Lanjut

Kendala/

Indikator
Permasalahan

Risiko

sebagai risiko
(YIT)

Rekomendasi
Timeline
Kode Risiko
Peristiwa

1. | Persentase Samp Nihil Nihil Nihil - - - -
Sediaan Farmasi
Berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai dengan

ketentuan

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Persentase capaian kegiatan melampaui target sebagai dampak dari realisasi pengambilan
sampel obat yang melebihi perencanaan pada kategori analisis risiko terhadap sarana tidak
berizin. Kategori ini merupakan salah satu prioritas pengawasan Tahun 202BhRe&n
probabilitas temuan penjualan obat secara offline pada sarana tidak berizin menyebabkan
setiap temuan memiliki nilai signifikansi tinggi, sehingga produk yang ditemukan
ditindaklanjuti melalui pengambilan sampel. Kondisi tersebut berkontribusidaggsrhadap

peningkatan realisasi output dibandingkan target yang telah ditetapkan

IKU 2 | Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketet

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau metode tertentt
dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan industri rumah tangga. Sampel Pangar
Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi dan kajken sesuai
Pedoman Sampling. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai
Pedoman Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya.
Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampetradamgian
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dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi: 1. kesesuaian target sampel UPT;
2. kesesuaian parameter uji; 3. ketepatan pengambilan kesimpulan; 4. ketepatan waktu

pengambilan sampel; dan 5. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian.

Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan lainnya antara lain :
1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan TMS
Pengujian2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Pr8d&kesneriksaan
Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait
dengan hasil sampling dan pengujian produk TMS3Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait
penyampaian hasil uji produk TMS. Tindak lanjut terhadap sampel TIEsak/ kedaluwarsa
termasuk dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan pemusnahan secare

sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan produk tidak beredar

Cara perhitungan dan formula :

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket
= 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan pada bulan n, merupakan akumulasi sampel

sampai dengan bulan n.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Loka POM
Kabupaten Banggai terdiri dari 46 sampel yang diperiksa sesuai dengan pedoman sampling.
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuaiakefetta Tahun

2025 diperoleh dengan rumus:

Kesesuaian target sampel 20% + Kesesuaian parameter uji 20% + Ketepa

pengambilan kesimpulan 20% + Ketepatan waktu pengambilan sampel 109

Ketepatan waktu pelaporan sampling dan pengujian 10% + Tindak lanjut ses
pedoman 20% = 100%
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Tabel 3.8. Capaian Indikat®ersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Target Realisasi Ca(rg/?)lan Kategori
Persentase sampel 75 100 133.33
Pangan Olahan ;
o Tidak dapat
berisiko yang o
disimpulkan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Tahun
2025 memiliki target 75 dengan realisasi sebesar 100 karena memenuhi 6 bobot parameter
perhitungan sampel pangan olahan, mulai dari kesesuaian target sampel hihgjgdatijut

sesuai pedoman. Realisasi Tahun 2025 melebihi dari target yang telah ditetapkan, maka capaian
kinerja Tahun 2025 sebesar 133,33% dengan katdguetk Dapat Disimpulkan. Hal ini
disebabkan penetapan target yang masih rendah dibandingkan cealgsasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 39. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
75 100 133.33 Tidak dapat
disimpulkan

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun

sebelumnyakarena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi@295
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 310. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra(2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna

Capaian

Target| Realisasi

Target| Realisasi| Capaian 2029 2025 Terhadap Tercapail
2029 | Melampaui A

75 100 133,3% | 83 100 120,48%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan mencapai 100, melampaui target tahunan sebesar 75 dengan capaian 133,33%
Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 sebesar 83 dengannasooapali

realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target dengan asumsi

capaian yaitu 120,48%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja pengawasan terhadap sampel Pangan
Olahan sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025 dengdrmoka pembandinglan Badan POM.

Persentase Sampel pangan olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

B Target Realisasi [ Capaian
150
133.33 133.33
111.11 107.65
100 97.96
100 100 100

50

0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika
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Gambar 3.3 Perbandingan persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Badan POM

Grafik perbandingan realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan Tahun 2025 dengaka pembandinglan Target Nasional

Realisasi Loka [l Target Nasional

100

100 100 97.96 100
75
50
25
o]

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.4. Perbandingan realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 3.11Perbandingan realisaBersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentudmhun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM

Indikator
Kinerja

Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat

Persentase Target 75 90 91,00 75 84,61

sampel Pangan

Olahan berisiko

Realisasi 100 100 97,96 100 96.09
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentual Capaian | 133,33 111,11 107,65 133,33 | 113,57%
(%)
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Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa Realisasi Kinerja
seluruh Loka POM yang dibandingkan teleh melampaui target UPT Nasionabs@&des1.

Loka POM Banggai, Manggarai Barat dan Mimika memiliki realisasi kinerja sebesar 100,
hal ini menunjukkan bahwa seluruh sampel Pangan Olahan berisiko telah ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan realisasoka POM di KabTanimbar sebes®7,97%.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Dalam merealisasikan inidkator ini,tidak ditemukannya kendala yang berarti dalam melakukan
sampling Pangan Olahan. Seluruh sampel termasuk sampel UMKM sudah direalisasikan

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Tabel 3.12Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Apakah sudah =
Kendala/ Rencana @ : = o
< dikelola 5 S
Indikator Permasalah Rekomendasi Tindak © - 14 Z
IS sebagai risiko ) =
= 3 &
X
2. | Persentase samp¢  Nihil Penambahan Nihil - - - -
Pangan Olahan anggaran agar
berisiko yang disesuaikan
ditindaklanjuti dengan target
sesuai ketentuan yang telah
disepakati

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan sudah
direalisasikan dan sudah sesuai dengan target. Sebanyak 54 sampel Pangan Olahan termasul

sampel UMKM sudah disampling dan sudah sesuai dengan target.
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IKU 3 | Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai penyebab KLB
keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga sebagai penyebab dua orang
ataulebih menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir sama setelah mengonsumsi
pangan dari lokasi yang sama, dan berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut
diidentifikasi sebagai sumber keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan dalam kemasan
atau pangan olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampd|dsatasa
internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan K/L).

Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil penelusuran dugaa
KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa inkubasi agen penyebab,kesesuaian
antara pasangan bahaya dengan pangan, atau sesuai dengan parameter pejinbiriaan
Kesehatan.

Cara perhitungan dan formula :

persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar =
E (30% x Al, A2, . ..., An)+ (35%

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Capaian indikator persentase KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar pada periode
ini belum mencapai target. Hal ini disebabkan oleh belum adanya pengerucutan atau seleksi
dalam pemilihan sampel KL-BP yang bersumber dari laporan epidemiologi Dikasehatan

Kabupaten. Kondisi tersebut menyebabkan seluruh sampel pangan harus diuji tanpa adanya
prioritas atau penyaringan berdasarkan kriteria risiko yang sesuai dengan standar pemeriksaan.

Tabel 3.13. Capaian IndikatBersentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar

%
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

Capaian

Persentase sampel
KLB keracunan

pangan yang diuji
sesuai standar

100 79,78 79,78 Cukup

48|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar pada Tahun 2025 memiliki
target 100, realisasi 79,78 dan persentase capaian 79,78%. Capaian pada Tahun 2025 masih
dalam kategori Cukup karena realisasi pada Tahun 2025 masih di bawahaagggisgpakati.

Hal ini disebabkan karena belum adanya pengerucutan atau seleksi dalam pemilihan sampel
KLB-KP yang bersumber dari Laporan epidemiologi Dinas Kesehatan Kabupaten.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 314. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
79,78
100 79,78 Cukup

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Capaian indikator persentase KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengars¢akiuimnya
karena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi22@95

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 315. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202925
Loka POM di Kabupaten Banggai

. Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap
2029 2025 2029 Akan

Tercapai
100 79,78 | 79,78% | 100 79,78 79,78%
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Pada tahun 2025, realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
sebesar 79,78. Realisasi pada indikator ini belum mencapai target tahun 2025 sebesar 100,
sehingga capaian yang didapatkan 79,78%. Target akhir Renstra 2029 the/stana dengan

target pada Tahun 2025, yaitul00, dengan tetapnya target akhir Renstra 2029 maka jika
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2025 didapatkan asumsi capaian tahun 2029 sebesa
79,78%.

Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar Tahun 2025
dengarLoka pembanding

Persentase sampel KLB keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar
B Target Realisasi [l Capaian
100

79.78
7978
0 0.00 0 0.00 0 0.00

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

~
o

5]
=]

[
3]

Gambar 3.3Perbandingan Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Jika dibandingkan dengdrmoka pembandingLoka POM di KabBanggai merupakan satu
satunya Loka yang memiliki realisasi atas persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar pada Tahun 2026ka POM di Kab.Manggarai BaratLoka POM di

Kab. Tanimbar dan jugdoka POM di Kab.Mimika memiliki target yang sama yaitu 100,
namun tidak terdapat realisasi kinerja pada Tahun 2025, sehingga tidak adanya persentase

capaian yang didapatkan.
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Grafik perbandingan realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar Tahun 2025 denglapka pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional

100

79.78
0 0 0
]

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

~
o

3
o

N
o

Gambar 3.@Perbandingan realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 3.16Perbandingan realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM

Indikator - Badan

Kinerja : : , .. POM
J Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Persentase Target 100 100 100 100 100
sampel KLB
keracunan Realisasi | 79,78 0 0 0 62,68
pangan yang
diuji sesuai .

Capaian 79,78 0.00 0.00 0.00 62,68
standar (%)

Berdasarkan grafidan tabeli atas, realisas?ersentase sampel KLB keracunan pangan yang
diuji sesuai standafahun 2025 menunjukkan bahwealisasiKinerja Loka POM tidak ada
yang mencapai dan melampaui Target Nasional yaitu 100. Realisasi kinerjagikatorini
hanya terdapat pada Loka Banggai, yaitu 79,78.
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e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Penyebab Kegagalan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:

Tidak ada prioritisasi epidemiologi;

Jumlah korban KLB yang besar sehingga investigasi analitik tidak optimal,
Semua sampel diuji sebagai langkah kehatian;

Beban kerja melampaui kapasitas operasional (mis, sdm kurang);

ok w0 DbdPE

Indikator kegiatan tidak adaptif terhadap kondisi darurat.

Upaya perbaikafpenyempurnaan kinerja ke depan adalah :

1. Dengan penguatan SDM dan koordinasi antara lain;

Pelatihan investigasi berbasis risiko;

Penyusunan prosedur keputusan sampling bersama lintas sektor;

Perbaikan sistem manajemen kinerja seperti Reformulasi Indikator kinerja;

o~ 0D

Koordinasi lebih lanjut dengan Dinas Kesehatan terkait mekanisme pemilihan sampeluji
penyebab KLBKP agar prososes pengambilan sampel dapat dilakukan secara leih selektif

dan tepat sasaran.

Indikator

Tabel 3.17Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Kendala/

Permasalahan

Rekomendasi

antara lain :
a. Pelatihan
investigasi berbasis
risiko

b. Penyusunan

Rencana
Tindak Lanjut

kemungkinan

tertinggi saja

Timeline

Apakah sudah
dikelola

sebagai risiko
(Y/IT)

3. | Persentase Tidak ada Upaya perbaikan | Hanya - - - -
sampel KLB prioritisasi dan penyempurnaa melakukan
keracunan epidemiologi kinerja ke depan pengambilan
pangan yang | pengambilan adalah : sampling pada
diuji sesuai sampel KLBKP | 1. Dengan sampel dugaar
standar MBG penguatan SDM dengan
dan koordinasi persentasi

Kode Risiko
Peristiwa
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Apakah sudah

Kendala/ Rencana dikelola

No Indikator Rekomendasi

e

sebagai risiko
(Y/T)

Permasalahan Tindak Lanjut

Kode Risiko
Peristiwa

prosedur keputusar|
sampling bersama

lintas sektor

2. Perbaikan sistem
manajemen kinerja

seperti Reformulasi

Indikator kinerja

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Kegagalan pencapaian target pada kegiatan ini disebabkan oleh tidalkaagdoritisasi
epidemiologi sampel KLBKP dari Laporan Epidemiologi Dinas Kesehatan Kabupaten
Banggai terhadap sampel KH&P dari Program MBG sehingga mengharuskan semua sampel

yangdisajikan kepada anak sekolah untuk diuji.

Laporan epidemiologi KLB seharusnya menentukan suspected food vehicle (makanan paling
berisiko), bukan seluruh menu. Tanpa analisis ini, semua sampel diperlakukan sebagai berisiko

tinggi sehingga volume sampel dugaan akan meningkat drastis.

Selain itu, tambahan faktor krusial lainnya adalah jumlah korban keracunan yang banyak
menyebabkan tim epidemiologi dan tim pengawas berada dalam kondisi response mode
(penanganan darurat), bukan analytical investigation mode. Dalam kondisi keracunan denga
korban yang jumlahnya besar, fokus utama lapangan bergeser ke pelayanan korban, stabilisasi
situasi, dan pencegahan kepanikan, sehingga proses analisis epidemiologi mendalam

(penentuan makanan dugaan utama) tidak sempat dilakukan secara optimal.
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IKU 4 | Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi Industri
Rumah Tangga Pangan. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan
metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan awal
tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau
Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak
Lanjut atau ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti
Dinas Kesehatan/ DPMATSP (OPD penerbit SHRT) dll dan atau melaporkan ke Pusat jika
kasus lintas wilayah.

Cara perhitungan dan formula :

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan = 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 1692B%F

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Loka POM

Kabupaten Banggai terdiri dari 8 sampel PIRT yang diperiksa sesuai dengan pedoman

Pemenuhan target sampel 20% + Kesesuaian parameter uji 20% + Kete|
pengambilan kesimpulan 20% + Ketepatan waktu pengambilan sampel 10
Ketepatan waktu pelaporan 10% + Tindak lanjut sampel PIRT 20% = 100

sampling. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Tahun 2025 diperoleh dengan rumus:

Tabel 3.18. Capaian IndikatBersentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
: e . Capaian :
Indikator Kinerja Target Realisasi %) Kategori
(0]

Persentase sampel 85 100 117,65 _
PIRT berisiko yang Tidak dapat
ditindaklanjuti sesuai disimpulkan
ketentuan
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Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketepdgan Tahun 2025
memiliki target 85 dengan realisasi sebesar 100 karena memenuhi 6 bobot parameter
perhitungan sampel PIRT, mulai dari pemenuhan target sampel hingga tindak lanjut sampel
PIRT. Realisasi Tahun 2025 melebihi dari target yang telah ditetapkAimgga capaian
kinerja Tahun 2025 sebesar 117,65% dengan katé€glak Dapat Disimpulkan.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 319. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
Tidak dapat
85 100 117,65 o
disimpulkan

Realisasi dan capaian Indikator KineRarsentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuatahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan taelbelumnyakarena
merupakan indikator baru pada Rencana Strategis-20289.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 320. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian 2029 2025 Terhadap
2029 Tercapail
Melampaui
85 100 117,65%, 95 100 105,27%
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Pada tahun 2025, realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan mencapai 100 melampaui target tahunan sebesar 85 dengan capaian 117,65%. Jika
dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 sebesar 95 dengan asumsi mesicsgsi

seperti Tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target dengan asumsi capaian yaitu
105,27%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja Pengawasan terhadap sampel PIRT
sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun
2025 dengahoka pembandinglan Badan POM.

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
B Target [ Realisasi [ Capaian

133.33

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.7. Perbandingan Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Badan POM

Grafik perbandingan realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 dendavka pembandinglan Target Nasional

[l Realisasi Loka [ Target Nasional
100

75
50

25

o]
Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.8. Perbandingan realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.21Perbandingan realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

: Loka POM
Indikator Badan
el Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika =
Barat
Persentase Target 85 75 85.00 75 85,97
sampel PIRT
berisikoyang | Realisasi | 100 76.79 87.5 100 94,64
ditindaklanjuti
sesuai ketentua .
Capaian | 117.65 102.39 102.94 133.33 | 110,08
(%)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realidasrsentase sampel PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentudmhun 2025 menunjukkan bahwa Realisasi Kineojga POM

di KabBanggai darLoka POM di KabMimika sebesar 100 dan telah melampaui target UPT
Nasional sebesar 85,970ka POM di KabTanimbar telah melampaui target nasional dengan
realisasi sebesat 87,5 dawka POM di KabManggarai Barat memiliki realisasi dibawah target

nasional yaitu 76,79.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Penyebab Kegagalan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:

Pada indikator ini realisasinya melampaui target yang telah disepakati disebabkan adanya
penambahan sampel upgrading UMKM yang akan mengurus nomor ijin edar.

Pada Tahun 2025 masih kurang diperhartikannya target yang ditentukan untuk dilakukan
pendampingan dan masih kurang dalam mengakomodir sampel sehingga realiasi yang dicapai
melebihi target yang ditentukan.

Upaya perbaikarfpenyempurnaan kinerja ke depan adalah :
Fokus perhatian terhaddprget yang sudah ditentukan oleh pusat dan akan lebih selektif

memilih UMKM yang akan di akomodir sampelnya agar tidak terjadi lagi kelebihan target.
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\[o]

Indikator

Tabel 3.22Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

NCIEIET

Permasalahan

Rekomendasi

Rencana
Tindak Lanjut

Timeline

Apakah sudah
dikelola
sebagai risiko
(Y/T)

Kode Risiko

©
2o
=
20
(0]

D_Df

4. | Persentase | Terdapat pelaku | Pengambilan Pengambilan | - - - -
sampel PIRT | usaha yang sampel hanya sampel hanya
berisiko yang| mendapatkan dilakukan pada | dilakukan
ditindaklanjut| bantuan pelaku usaha telal pada pelaku
i sesuai pemeriksaan dilakukan usaha telah
ketentuan sampel IRTP pendampingan dilakukan
berulang pendampingan

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Persentase capaian kegiatan melampaui target sebagai dampak dari realisasi pengambilan
sampel obat yang melebihi perencanaan pada kategori analisis risiko terhadap sarana tidak
berizin. Kategori ini merupakan salah satu prioritas pengawasan Tahun 202@&hRen
probabilitas temuan penjualan obat secara offline pada sarana tidak berizin menyebabkan setiap
temuan memiliki nilai signifikansi tinggi, sehingga produk yang ditemukan ditindaklanjuti
melalui pengambilan sampel. Kondisi tersebut berkontribusi lamp$erhadap peningkatan

realisasi output dibandingkan target yang telah ditetapkan

KU & Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi da
olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM
melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap
sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat
PSK/Pencabutan

ljiin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana

bemupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
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produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada

media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Dasar penerbitan keputusan/rekomendasimengacu pada pedoman pengawasan dan pedomar

tindak lanjut pengawasan.

Cara perhitungan dan formula :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksidy@amdpklanjuti oleh
pemangku kepentingan = (A+B)/2

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, merupakan akumulasi

keputusan/rekomendasi sampai dengan bulan n.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yan
ditindaklanjuti oleh stakeholder terdiri dari dua Indikator yaitu, rekomendasi yang
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan rekomendasi yang ditindaklanjuti olehsiktans .

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha sebanyak 97 rekomendasi dan
jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha sebanyak 60 rekomendasi dengan
persentase realisasi 61,86%. Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor
sebanyak 3 sektor dan jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor sebanyak 2
sektor dengan capaian 66,67%. Maka dari 2 Indikator tersebut realisasi Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder pada Tahun 2025 sebesar 64,26%.

Namun pada laporan evaluasi internal TW IV ada perbedaan penyajian data dikarenakan
adanya carry over rekomendasi yang baru ditambahkan dan tidak dilaporkan pada RHPK

karena batas RHPK sudah selesai.
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Tabel 3.23. Capaian IndikatBersentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Normalisasi
Capaian Kategori
PK

Capaian
(%)

Indikator Kinerja Target Realisasi

Persentase
keputusan/rekome|
dasi hasil
pengawasan
sediaan farmasi 70 64,26 91,80 91,80% Baik

dan pangan olahar,
yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yan
ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 memiliki target kinerja 70 dengan realisasi 64,26

maka persentase capaian yang didapatkan sebesar 91,80%, dan masuktdglamBaik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 324. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
85,87 69,64 81,10 Cukup
70 64,26 91,80

Pada Tahun 2025 capaiBarsentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder mengalami peningkatan dibandingkan
dengan capaian Tahun 2024. Adapun pada Tahun 2024 capaian sebesar 81,10% (Cukup) dan
pada Tahun 25 dengan capaian 91,80% (Baik).
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 325. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202@25
Loka POM di Kabupaten Banggai

_ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
~ | Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap
2029 2025 2029 Akan

Tercapai

70 64,26 | 91,80% | 78 64,26 82,38

Pada tahun 2025, realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaar
farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder mencapai 64,26, realisasi ini
masih berada di bawah target sebesar 70 dengan capaian 9ik&80ibandingkan dengan

target akhir Renstra 2029 sebesar 78 dengan asumsi mencapai realisasi seperti Tahun 2025

maka pada akhir Renstra akan mencapai target dengan asumsi capaian yaitu 82,38%.

Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dar

pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 deokapembanding
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

B Target [ Realisasi [ Capaian
125 125.00

100

75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar3.9. Perbandingan Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 dengan Target
Nasional.

[ RealisasiLoka [ Target Nasional
100
75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.10. Perbandingan realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 dengan Target Nasional.
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Tabel 3.26 Perbandingan realisasi Persentase keputuskomendasi hasil pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakehalder 2025 dengan
Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM
Indikator - Badan
Kinerj POM
nena Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika ©
Barat
Persentase Target 70 94,15 78,00 75 84,85
keputusan/
rekomendasi
hasil Realisasi | 64,26 95,54 81,75 93,75 | 89,16
pengawasan
sediaan farmasi
dan pangan _
olahan yang Capaian
ditindaklanjuti (%) 91,80 101,48 104,81 125,00 | 105,08
oleh stakeholde

Berdasarkan grafik di atas, Target Nasional Indikator ini sebesar 84,85 dan realisasi Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025 menunjukkan bahwa Realisasi Kiokgd&OM

di KabManggarai Barat daibhoka POM di KabMimika melebihi dari Target Nasional, dengan
realisasi Manggarai Barat 95,54 dan realisasi Mimika 93,75. Sedangkan realisasi Loka Banggai
danLoka POM di KabTanimbar berada di bawah Target Nasional, yaitu Loka Banggai 64,26
danLoka POM di KabTanimbar 81,75.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Analisis PenyebalKeberhasilanpencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:
1. Kejelasan dan Kualitas Rekomendasi. Rekomendasi hasil pengawasan disusun secara
spesifik, operasional, dan berbatas waktu sehingga mudah dipahami serta dapat langsung

diimplementasikan oleh stakeholder;
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Pendekatan Pembinaan yang Proaktif. Pengawasan dilaksanakan tidak hanya bersifat
korektif tetapi juga edukatif melalui konsultasi teknis, klarifikasi temuan, dan pemberian
solusi. Pendekatan ini meningkatkan pemahaman regulasi dan mendorong kepatuhan
sukaela;

Monitoring dan Evaluasi Berkala dengan dilakukannya pemantauan tindak lanjut melalui
mekanisme reminder;

Koordinasi yang Baik dengan Stakeholder. Tersedianya jalur komunikasi yang responsif
antara pengawas dan stakeholder mempercepat penyampaian klarifikasi, penyelesaian

kendala teknis, dan konfirmasi pemenuhan rekomendasi.

Upaya perbaikan/penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

1.
2.

Penguatan Digitalisasi Monitoring Tindak Lanjut;

Peningkatan Kapasitas Stakeholder seperti melaksanakan bimbingan teknis tematik,
sosialisasi regulasi, serta edukasi preventif secara periodik untuk menurunkan potensi
temuan berulang;

Peningkatan Kompetensi Pengawas dengan melakukan pelatihan teknis lanjutan terkait
audit, komunikasi efektif, dan analisis risiko guna menjaga kualitas rekomendasi dan
efektivitas pembinaan;

Melakukan koordinasi dan komunikasi aktif dengan stakeholder, termasuk pelaku usaha

dan Dinas Kesehatan untuk mendorong percepatan tindak lanjut atas hasil rekomendasi

yang telah dikirimkan
Tabel 3.27Matriks Rekomendasi Triwulan IV

[z Apakah sudah
8 Rencana o _ g &
: Kendala/ c : k= dikelola B =2 g
Indikator 2 Tindak i ¥ T
Permasalahan o : £ sebagairisiko o =.©
< Lanjut [= 3 gr
x (Y/IT) ¥
Persentase Nihil Nihil Nihil - - - -
keputusan/rekome
ndasi hasil
pengawasan

sediaan farmasi
dan pangan olaha
yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja
Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan:

Keberhasilan capaian kegiatan ini didukung oleh komunikasi yang aktif, terarah, dan
berkelanjutan antara petugas Loka POM di Kabupaten Banggai dengan stakeholder (baik
pelaku usaha maupun lintas sektor). Penyampaian hasil pengawasan tidak hanya beérupa sura
resmi, tetapi juga disertai klarifikasi, konsultasi teknis, serta pengingat tindak lanjut sehingga
stakeholder memahami urgensi perbaikan.

Analisis kegiatan yang menjadi penyebab kegagalan:

Sebagian stakeholder, baik pelaku usaha maupun instansi terkait, belum sepenuhnya responsif
dalam menindaklanjuti hasil rekomendasi yang telah disampaikan oleh Loka POM di
Kabupaten Banggai. Keterlambatan tindak lanjut ini juga disebabkan karena beluadrogim
proses koordinasi dan monitoring lanjutaiollbw-up) dari pihak pengawasan terhadap
rekomendasi yang sudah dikirimkan, sehingga beberapa pihak belum memberikan respon atau

laporan tindak lanjut sesuai waktu yang diharapkan.

UG Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditinde
sesuai ketentuan

Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi meliputi:

1. Sarana produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus;

2. Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan alam
dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian tahapan meliputi
industri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional,
Usaha mikraobat tradisional, industri suplemen kesehatan;

3. Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik
golongan B.
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Cara perhitungan dan formula :

= ratarata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam, %Sarpro
Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang dipedéesalitindaklanjuti
sesuai ketentuan

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 328. Capaian IndikatoPersentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator CaatE Normalisasi
. Target Realisasi P Capaian Kategori
Kinerja (%) ity

Persentase saran
produksi Sediaan
Farmasi yang _
o 92 100 108.70 108.700 Sangat Baik
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025 memiliki target 92 dengan realisasi 100 dan persentase capaian 108,70% dengan

kategori Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 329. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun Realisasi Target Capaian Kategori

92 100 108.70 Sangat Baik
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Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan

tahun sebeumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strateg322025

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 330. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap .
2029 2025 Tercapail
2029 _
Melampaui
92 100 108,70%| 100 100 100%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dar
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai 100, melampaui target tahun 2025 sebesar 92 dengan
capaian 108,70%. Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2028r sE}eslengan

asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target

dengan asumsi capaian yaitu 100%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja sarana produksi Sediaan Farmasi yang
ditindaklanjuti sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Rebzdra 2
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengaka pembandinglan Badan POM.

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

B Target [ Realisasi [ Capaian

125 114.94

108.70 109.89

100.00

100

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.11. Perbandingan Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Badan POM

Grafik perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengsa pembandinglan Target Nasional.

¥ Realisasi Loka [l Target Nasional
100

75

25

0
Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.12. Perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.31Perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan
Target Nasional

Loka POM

Indikator - Badan

Kinerja : : , _ POM
J Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Persentase Target 92 87 91,00 100 91,81
sarana produksi

Sediaan Farmag

o Realisasi | 100 100 100 100 98,38
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti | Capaian | 108,70 114,94 109,89 100,00 | 107,15

sesuai ketentual  (94)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yanc
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa realisasi Lo
Loka POM di KabBanggaiLoka POM di KabManggarai Barat,.oka POM di KabTanimbar

danLoka POM di KabMimika mencapai 100 dan semua realisasi empat Loka ini melebihi

Target Nasional 91,81.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Analisis Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:

1. Ketepatan Strategi Pengawasan;

2. Penerapan pengawasan berbasis risiko membuat pemeriksaan fokus pada sarana prioritas

3. Peningkatan Kualitas Pemeriksaa

4. Kompetensi pemeriksa meningkat melalui pelatihan dan persamaan persepsi. Klasifikasi
temuan lebih tepat

5. Kepatuhan dan Kooperatifnya Sarana Produksi
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6. Sarana lebih siap saat pemeriksaan dan lebih cepat melakukan perbaikan
7. Ketepatan Waktu Pelaporan oleh YUPT

8. Siklus pemeriksaarindak lanjut perbaikan menjadi lebih singkat.

Upaya perbaikan/penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

Penguatan Manajemen Risiko Pengawgasan

Penyempurnaan pemetaan risiko sarana secara djnamis

Integrasi riwayat kepatuhan sebagai dasar frekuensi inspeksi
Standardisasi Kompetensi Pemeriksa

Pengembangan kompetensi petugas pengawas

Knowledge sharing antar pemeriksa untuk mencegah ketergantungan individu
Optimalisasi Digitalisasi Monitoring CAPA

Optimalisasi Manajemen Waktu Pelaporan SIPT

© ©® N o 0k~ 0w DNPRE

Standar waktu pelaporan internal yang lebih ketat
10. Evaluasi kinerja berbasis kecepatan penyelesaian siklus pengawasan.

Tabel 3.32Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Apakah sudah

dikelola

Rencana
Tindak

Kendala/

Permasalahan

Indikator

Timeline

sebagai risiko
(YIT)

Rekomendasi
Kode Risiko

Lanjut

Peristiwa Risiko

6. | Persentase saran: Nihil Nihil Nihil - - - -
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Faktor Keberhasilan capaian dari indikator ini didukung oleh :

1. Pengawasan berbasis risiko;

2. Pendekatan pengawasan dilakukan dengan memprioritaskan sarana produksi yang
memiliki tingkat risiko tinggi, riwayat pelanggaran, produk kritis, atau sarana baru
beroperasi. Strategi ini membuat kegiatan pemeriksaan menjadi lebih tepat sasaran
karena sumbedaya difokuskan pada objek yang paling berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian;

3. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa/pengawas;

4. Petugas yang memiliki pemahaman regulasi, teknis produksi, serta persamaan persepsi
yang baik, mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian secara lebih akurat dan
proporsional. Klasifikasi temuan menjadi lebih tepat (kritis, mayor, minor) sehingga
rekomendasi grbaikan lebih jelas dan dapat dilaksanakan oleh sarana;

5. Komitmen pelaporan hasil pemeriksaan via SIPT tepat waktu oleh petugas;

6. Pelaporan yang dilakukan segera setelah pemeriksaan memastikan data hasil
pengawasan tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi,
verifikasi, dan penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.

Ul Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditinda
Sesuai Ketentuan

Indikator ini mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan terhadap pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap berisiko, berdasarkan pedoman
pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku. Termasuk pengelolaan data saranagaogaRsi
olahan.
Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari ketersediaan data sarana
produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan berdasarkan regulasi pewntdanggan,
petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindakdaitjpengawasan,
SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1. Ketepatan waktu tindak lanjut;

2. Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil

pengawasan.
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Cara perhitungan dan formula :

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = Jumlah Sa
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Seluruh Sarana
Diperiksa x 100%

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Capaian output dapat sarana produksi Tahun 2025 adalah 13 Sarana sesuai dengan jumlah

target IKU sarana produksi yang diberikan oleh pusat yaitu 13 Sarana.

Tabel 3.33. Capaian IndikatBersentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

: Normalisasi
: o . Capaian : :
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

() PK

Persentase sarang
produksi Pangan

Olahan yang Tidak dapat
o 85 100 117,65 110% -
diperiksa dan disimpulkan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025 memiliki target 85 dengan realisasi 100 dan persentase capaian 117,65% dengan

kategoriTidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 334. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
85 100 117,65 Tidak dapat disimpulkan
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Realisasi dan capaian Indikator Kinerja persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan

tahun sebeumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strateg322025

c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2028929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 335. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202925
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Tercapail
2029 2025 A
2029 Melampaui
85 100 117,65%| 95 100 105,26%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai 100, melampaui target tahun 2025 sebesar 95 dengan
capaian 117,65%. Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 $&besagan

asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target

dengan asumsi capaian yaitu 105,26%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja sarana produksi Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Rer#@ra 20

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 deokapembanding
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Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

B Target [ Realisasi [ Capaian
125.00
125 117.65

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.13. Perbandingan Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengsa pembandingan Target Nasional.

I Realisasi Loka [ Target Nasional

75

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.14. Perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.36Perbandingan realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target
Nasional

: Loka POM
Indikator Badan

Kinerja POM

Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat

Persentase Target 85 80 85,00 85 87,60

sarana produksi

Pangan Olahan

o Realisasi | 100 100 88,89 93,94 96,55
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti | capaian | 117,65 125,00 104,58 110,52 | 110,21

sesuai ketentual  (94)

Berdasarkan grafik di atas, realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa realisasi Loka POM
Banggai,Loka POM di Kabvianggarai Barat mencapai 100 sehingga melampaui target
nasional 87,60 hal ini menggambarkan bahwa seluruh sarana produksi Pangan Olahan sudah
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan. Sedandl@@m POM di KabTanimbar dengan
realisasi 88,89 dahoka POM di KabMimika dengan realisasi 93,94 juga sudah mekmp

target nasional.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Analisis Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:

1. Ketepatan Strategi Pengawasan;

2. Penerapan pengawasan berbasis risiko membuat pemeriksaan fokus pada sarana prioritas;

3. Peningkatan Kualitas Pemeriksaan;

4. Kompetensi pemeriksa meningkat melalui pelatihan dan persamaan persepsi. Klasifikasi
temuan lebih tepat;

5. Kepatuhan dan Kooperatifnya Sarana Produksi;
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6. Sarana lebih siap saat pemeriksaan dan lebih cepat melakukan perbaikan;
7. Ketepatan Waktu Pelaporan oleh UPT,;

8. Siklus pemeriksadrindak lanjut perbaikan menjadi lebih singkat.

Upaya perbaikan/penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

Penguatan Manajemen Risiko Pengawasan,;

Penyempurnaan pemetaan risiko sarana secara dinamis;

Integrasi riwayat kepatuhan sebagai dasar frekuensi inspeksi;

Standardisasi Kompetensi Pemeriksa;

Pengembangan kompetensi petugas pengawas;

Knowledge sharing antar pemeriksa untuk mencegah ketergantungan individu;
Optimalisasi Digitalisasi Monitoring CAPA,

Optimalisasi Manajemen Waktu Pelaporan SIPT,;

© ©® N o gk~ 0w DdP

Standar waktu pelaporan internal yang lebih ketat;

10. Evaluasi kinerja berbasis kecepatan penyelesaian siklus pengawasan.

Tabel 3.37Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
dikelola

Rencana
Tindak

Kendala/
Permasalahan

Indikator

Risiko

sebagai risiko
(YIT)

Rekomendasi
Timeline
Kode Risiko
Peristiwa

Lanjut

7. | Persentase sarani Nihil Nihil Nihil - - - -
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja

Faktor Keberhasilan capaian dari indikator ini didukung oleh :

1. Pengawasan berbasis risiko;

2. Pendekatan pengawasan dilakukan dengan memprioritaskan sarana produksi yang
memiliki tingkat risiko tinggi, riwayat pelanggaran, produk kritis, atau sarana baru
beroperasi. Strategi ini membuat kegiatan pemeriksaan menjadi lebih tepat sasaran karena
sumbemaya difokuskan pada objek yang paling berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian;

3. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa/pengawas ;

4. Petugas yang memiliki pemahaman regulasi, teknis produksi, serta persamaan persepsi
yang baik, mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian secara lebih akurat dan proporsional.
Klasifikasi temuan menjadi lebih tepat (kritis, mayor, minor) sehingga rekomendasi
perbaikan lebih jelas dan dapat dilaksanakan oleh sarana;

5. Komitmen pelaporan hasil pemeriksaan via SIPT tepat waktu oleh petugas.;

6. Pelaporan yang dilakukan segera setelah pemeriksaan memastikan data hasil pengawasan
tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi, verifikasi, dan

penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.

e Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindak
sesuai ketentuan

Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan dan
melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

A Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi
Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian;

A Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, Klinik,
Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran
perundangundangan;

A Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang
terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran suplemen kesehatan,
distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan

pengecer;
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A Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu

fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik notifikasi.

Cara perhitungan dan formula :

= ratarata dari % fasilitas distribusi Obat, % fasilitas distridDbat Bahan
Alam, % fasilitas distribusi Suplemen Kesehatarfa%flitas distribusi Kosmetik
yang diperiksa dan ditindaklanj@#esuai ketentuan

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 Loka Banggai meliputi fasilitas distribusi obat 145%, fasilitas distribusi
OBA 87,50%, fasilitas distribusi suplemen kesehatan 71,43%, datefaslistribusi kosmetik

89,62%.

Tabel 3.38. Capaian IndikatBersentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Normalisasi

: _ . Capaian : :
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

() PK

Persentase fasilitas
distribusi sediaan
farmasi yang

o 89,5 98,39 109,93 109,936
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 memiliki target 89,5 dengan realisasi 98,39 dan persentase capaian

109,93% dengan kateg@angat Baik
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 339. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun Realisasi Target Capaian Kategori

89.5 98.39 109,93 Sangat Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan

tahun sebeumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Sto2®g32D.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2022929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 340. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra(2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

A

Target| Realisasi Capaian

Terhadap| Tercapai/
2029 2025 2029 p

Target| Realisasi| Capaian

Melampaui
89,5 98,39 | 109,93%| 94,50 | 98,39 104,11%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 98,39 realisasi ini melampaui target tahun 2025
sebesar 89,5 dengan capaian 109,93%. Jika dibandingkan dengan tairgeeagtra 2029

sebesar 94,50 dengan asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstre
akan mencapai target dengan asumsi capaian yaitu 104,11%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja fasilitas dsitribusi sediaan farmasi yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sehingga dapat berjalan efektif dan mermayedi akhir

Renstra 2029.

79|LAPKIN Tahun 2025




f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengaka pembandinglan Badan POM.

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 deokapembanding

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

B Target [ Realisasi [l Capaian
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Gambar 3.15. Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengia pembandinglan Target Nasional.

I Realisasi Loka [l Target Nasional
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8

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.16. Perbandingan realisasi Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.41. Perbandingaealisasi Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan
Target Nasional

Loka POM

Indikator Badan

Kinerja : : , _ POM
J Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Persentase Target 89,5 93,25 95,00 94,5 93,95
fasilitas
distribusi o

Realisasi | 98,39 100 100,84 94,94 98,53

sediaan farmasi

yang diperiksa
dan Capaian | 109,93 107,24 106,15 100,47 | 104,87
ditindaklanjuti (%)

sesuai ketentua

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa realisasi
empat Loka diatas melebihi target nasional yaitu 93,95 dengan sedldea POM di
KabBanggai 98,39, Loka Manggarai Barat 100ka POM di KabTanimbar 100,84 dalnoka

POM di Kabmimika 94,94.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:
1. Ketepatan Strategi Pengawasan
Penerapan pengawasan berbasis risiko membuat pemeriksaan fokus pada sarana
prioritas.
2. Peningkatan Kualitas Pemeriksaan
Kompetensi pemeriksa meningkat melalui pelatihan dan persamaan persepsi.

Klasifikasi temuan lebih tepat.
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3. Kepatuhan dan Kooperatifnya Sarana Distribusi
Sarana lebih siap saat pemeriksaan dan lebih cepat melakukan perbaikan.
4. Ketepatan Waktu Pelaporan oleh UPT
Siklus pemeriksadnindak lanjui perbaikan menjadi lebih singkat.
Upayapenyempurnaan kinerja ke depan adalah :
1. Penguatan Manajemen Risiko Pengawasan.
Penyempurnaan pemetaan risiko sarana secara dinamis dan Integrasi riwayat
kepatuhan sebagai dasar frekuensi inspeksi.
2. Standardisasi Kompetensi Pemeriksa.
Pengembangan kompetensi petugas pengawas dan Knowledge sharing antar
pemeriksa untuk mencegah ketergantungan individu.
3. Optimalisasi Digitalisasi Monitoring CAPA.
4. Optimalisasi Manajemen Waktu Pelaporan SIPT.
Standar waktu pelaporan internal yang lebih ketat dan Evaluasi kinerja berbasis

kecepatan penyelesaian siklus pengawasan.

Tabel 3.42Matriks Rekomendasi Triwulan 1V
Apakah sudah
dikelola

Rencana
Tindak

Kendala/
Permasalahan

Indikator e
sebagai risiko

(YIT)

Timeline
Kode Risiko
Peristiwa
Risiko

Lanjut

Rekomendasi

8. | Persentase fasilita Nihil Nihil Nihil - - - -
distribusi sediaan
farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja
Faktor Keberhasilan capaian dari indikator ini didukung oleh

1. Pengawasan berbasis risiko
Pendekatan pengawasan dilakukan dengan memprioritaskan sarana produksi yang
memiliki tingkat risiko tinggi, riwayat pelanggaran, produk kritis, atau sarana baru
beroperasi. Strategi ini membuat kegiatan pemeriksaan menjadi lebih tepat sasaran
karena sumbedaya difokuskan pada objek yang paling berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian

2. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa/pengawas
Petugas yang memiliki pemahaman regulasi, teknis produksi, serta persamaan persepsi
yang baik, mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian secara lebih akurat dan
proporsional. Klasifikasi temuan menjadi lebih tepat (kritis, mayor, minor) sehingga
rekomendasi grbaikan lebih jelas dan dapat dilaksanakan oleh sarana.

3. Komitmen pelaporan hasil pemeriksaan via SIPT tepat waktu oleh petugas.
Pelaporan yang dilakukan segera setelah pemeriksaan memastikan data hasil
pengawasan tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi,

verifikasi, dan penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.

e Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanju

ketentuan

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakekgatan penerimaan, penyimpanan,

pemajangan, distribusi pengangkutan, dan/atau penyaluran Pangan Olahan.

Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perennacaagkupan pengawasan,
pelaksanaan pengawasan sarana pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil

pengawasan.

Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana peredaran, pedoman

tindak lanjut, seet SOP terkait, meliputi:
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1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa;
2. Ketepatan waktu pelaporan;
3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang

diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Cara perhitungan dan formula :

= (Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan/ JiBalama yang Diperiksa
X100%

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Target sarana yang diperiksa pada Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperikse

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 sebanyak 36 sarana dan jumlah sarana yang

diperiksa sebanyak 36 sarana.

Tabel 3.43Capaian IndikatoPersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Normalisasi

Indikator | Capaian _ _
Target Realisasi Capaian Kategori

Kinerja %
j (%) Bic

Persentase saran
distribusi Pangan

Olahan yang 80 98,33 122,91 110%
1 H 0 1
diperiksa dan Tidak dapat

ditindaklanjuti disimpulkan

sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025 memiliki target 80 dengan realisasi 98,33 dan persentase capaian 122,91% dengan

kategoriTidak dapat disimpulkan.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.4.. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
80 98,33 122,91 Tidak dapat disimpulkan

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan

tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi322025

c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2028929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 345. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202925
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap
2029 2025 2029 Tercapai/

Melampaui A

Pada tahun 2025, realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan

80 98,33 | 122,91%| 90 98,33 109,25%

ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 98,33 realisasi ini melampaui target tahun 2025
sebesar 80 dengan capaian 122,91%. Jika dibandingkan dengan target astng FizD
sebesar 90 dengan asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akal

mencapai target dengan asumsi capaian yaitu 109,25%.

85|LAPKIN Tahun 2025




Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka

POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja fasilitas dsitribusi sediaan farmasi yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sehingga dapat berjalan efektif dan mermayedi akhir
Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 denbaka pembandingGrafik perbandingan target, realisasi

dan capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 denlgaka pembanding

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

W Target [ Realisasi [ Capaian
150

132.27 133.33

100

50

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3. 17. Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding
I Realisasi Loka [l Target Nasional

100

75

25

0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.18Perbandingan realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.46Perbandingan realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target

Nasional

Loka POM

Indikator - Badan

Kinerja . : : _ POM
net] Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Persentase Target 80 75 85,00 75 86,78

sarana distribus

Pangan Olahan

Realisasi | 98,33 99,2 90,28 100 96,33
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti Capaian | 122,91 132,27 106,21 133,33 | 111,00

sesuai ketentua (%)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yanc
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa reakaasi

POM di KabMimika mencapai 100, hal ini menggambarkan bahwa distribusi Pangan Olahan
sudah diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, melebihi dari target nasional 86,78.
Sedangkan realisasoka POM di KabBanggai 98,33,.0ka POM di KabManggarai barat 99,2
danLoka POM di KabTanimbar 90,28 walaupun realiasi tiga doki belum mencapai 100,

namun sudah melebihi dari target nasional.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja pada Indikator ini, yaitu:

1. Ketepatan Strategi Pengawasan
Penerapan pengawasan berbasis risiko membuat pemeriksaan fokus pada sarana

prioritas.
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2.

Peningkatan Kualitas Pemeriksaan

Kompetensi pemeriksa meningkat melalui pelatihan dan persamaan persepsi.
Klasifikasi temuan lebih tepat.

Kepatuhan dan Kooperatifnya Sarana Distribusi

Sarana lebih siap saat pemeriksaan dan lebih cepat melakukan perbaikan.
Ketepatan Waktu Pelaporan oleh UPT

Siklus pemeriksadnindak lanjui perbaikan menjadi lebih singkat.

Upayapenyempurnaan kinerja ke depan:

1.

Penguatan Manajemen Risiko Pengawasan.

Penyempurnaan pemetaan risiko sarana secara dinamis dan Integrasi riwayat
kepatuhan sebagai dasar frekuensi inspeksi.

Standardisasi Kompetensi Pemeriksa.

Pengembangan kompetensi petugas pengawas dan Knowledge sharing antar

pemeriksa untuk mencegah ketergantungan individu.

3. Optimalisasi Digitalisasi Monitoring CAPA.

4. Optimalisasi Manajemen Waktu Pelaporan SIPT.

Standar waktu pelaporan internal yang lebih ketat dan Evaluasi kinerja berbasis

kecepatan penyelesaian siklus pengawasan.

Tabel 3.47Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
Rencana

Tindak

Kendala/ dikelola

Permasalahan

Indikator e
sebagai risiko

(YIT)

Timeline
Kode Risiko
Peristiwa
Risiko

Lanjut

Rekomendasi

Persentase sarans Nihil Nihil Nihil - - - -
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja
Faktor Keberhasilan capaian dari indikator ini didukung oleh:

1. Pengawasan berbasis risiko.
Pendekatan pengawasan dilakukan dengan memprioritaskan sarana produksi yang
memiliki tingkat risiko tinggi, riwayat pelanggaran, produk kritis, atau sarana baru
beroperasi. Strategi ini membuat kegiatan pemeriksaan menjadi lebih tepat sasaran
karena sumbedaya difokuskan pada objek yang paling berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian.

2. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa/pengawas
Petugas yang memiliki pemahaman regulasi, teknis produksi, serta persamaan persepsi
yang baik, mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian secara lebih akurat dan
proporsional. Klasifikasi temuan menjadi lebih tepat (kritis, mayor, minor) sehingga
rekomendasi grbaikan lebih jelas dan dapat dilaksanakan oleh sarana.

3. Komitmen pelaporan hasil pemeriksaan via SIPT tepat waktu oleh petugas.
Pelaporan yang dilakukan segera setelah pemeriksaan memastikan data hasil
pengawasan tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi,

verifikasi, dan penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.

s Persentase realisasi iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawg
ketentuan

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi,
Suplemen Kesehatan Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau mere Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olaha dalam bentuk visual, audio, audioursiugl pemasara
dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi Suplemen Kesehatan, Kosmetik
dan/atau Kosmetik Is Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Is Ulang dan Pangan
Olahan.

Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan
pangan olahan merupakan target pengawasan iklan untuk rmaagngg Unit Pelaksana

Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat.

89|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat edaran adalah

rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi per media.

Cara perhitungan dan formula :

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi ses
ketentuan = (A+B+C+D+E)/5

A : Persentase iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan.

B : Persentase iklan obat bahan alam yang diawasi sesuai ketentuan.

C : Persentase iklan suplemen kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan.
D : Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan.

E : Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesusai ketentuan.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase realisasi iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuar
pada Tahun 2025 meliputi Iklan Obat 97,92%, Iklan Kosmetik 91,44%, lklan OBA 100%,
Iklan Suplemen Kesehatan 88,89% dan Iklan Pangan Olahan 90,24%.
Tabel 3.48. Capaian IndikatBersentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

Normalisasi
Capaian Kategori
PK

Capaian
(%)

Indikator Kinerja Target Realisasi

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan olahar 82 93,7 114,27 110%

yang diawasi

Tidak dapat

disimpulkan

sesuai ketentuan

Persentase realisasi iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuar
Tahun 2025 memiliki target 82 dengan realisasi 93,7 dan persentase capaian 114,27% dengan

kategoriTidak dapat disimpulkan.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.4. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
82 93,7 114,27 Tidak dapat disimpulkan

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun

sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strateg92925

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2022929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3.9. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra(2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Target| Realisasi Capaian
Target| Realisasi| Capaian 2029 2025 Tezfg;igap Tercapail .

Melampaui

82 93,7 114,27%| 88,80 93,7 105,51%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan sebesar 93,7 realisasi ini melampaui target tahun 2025 sebesar 82 dengar
capaian 114,27%. Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 202& $§5)88 dengan

asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai target
dengan asumsi capaian yaitu 105,51%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja pengawasan lklan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang sesuai ketentuan sehingga dapat berjalan efektif dan megeapkhia

Renstra 2029.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025 déogarpembanding

Persentase |lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan

B Target [ Realisasi [ Capaian

126 114.27

104.74 105.57

100

75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.19. Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi

sesuai ketentuan Tahun 2025 denlgaka pembandinglan Target Nasional.

I RealisasiLoka [l Target Nasional
100

75
50
25

0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.20. perbandingan realisasi Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.51Perbandingan realisasi Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM
Indikator
Kinerja
Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat

Persentase iklan Target 82 95 94,72 92 90,55
sediaan farmasi
dan pangan .

Realisasi 93,7 99,5 100 92,79 98,44
olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan Capaian | 114,27 104,74 105,57 100,86 | 108,72

(%)

Berdasarkan grafik di atas, realisasi Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025 menunjukkan bahwa redliskai POM di
Kab.Tanimbar mencapai 10Q,oka POM di KabManggarai Barat 99,5Loka POM di
KabBanggai 93,7 dahoka POM di KabiMlimika 92,79. Realisasi dari empat loka ini melebih

dari target nasional yaitu 90,55.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Upaya perbaikandan penyempurnaan kinerja ke depan:

Kinerja pengawasan iklan perlu ditingkatkan melalui penguatan pengawasan berbasis risiko
dan pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan monitoring, khususnya pada
media sosial dan marketplace. Selain itu, diperlukan peningkatan kapasitgaspatelalui
pelatihan regulasi dan penilaian klaim, serta standardisasi penilaian agar hasil pengawasan lebih
konsisten.
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Tabel 3.52Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah

dikelola

Rencana
Tindak

Kendala/

Permasalahan

Indikator

Timeline
Risiko

sebagai risiko
(YIT)

REVONEES]
Kode Risiko
Peristiwa

Lanjut

10 | Persentase iklan Nihil Nihil Nihil - - - -
sediaan farmasi
dan pangan olaha
yang diawasi

sesuai ketentuan

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja
Faktor Keberhasilan :

1. Perencanaan Pengawasan Iklan Berbasis Risiko
UPT melakukan pemetaan media promosi yang dominan di wilayah kerja serta
mengidentifikasi jenis produk dan klaim berisiko tinggi, sehingga pengawasan
difokuskan pada iklan yang paling berpotensi menyesatkan masyarakat.

2. Monitoring iklan dilakukan sesuai dengan target media pengawasan
Kesesuaian ini menunjukkan pelaksanaan pengawasan berjalan terarah dan berbasis
perencanaan, sehingga sumber daya petugas digunakan secara efektif dan cakupan iklan
yang diawasi menjadi representatif terhadap kondisi peredaran.

3. Kompetensi petugas pengawas iklan
Kemampuan analisis dan konsistensi penilaian sesuai regulasi memastikan hasil
pengawasan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung validitas
penetapan iklan sesuai atau tidak sesuai ketentuan.

4. Komitmen pelaporan hasil pengawasan iklan via SIPT tepat waktu oleh petugas.
Pelaporan yang dilakukan segera setelah penilaian memastikan data hasil pengawasan
tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi, verifikasi,

dan penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.
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s Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang ¢
sesuai standar

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan mengenai
produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi
keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk tembakau, dimasukkan ke dalam,

ditempatkan pada atau merupakan bagian dari kemasan produk tembakau.

Pengawasan Label dilaksanakan dengan menilai kesesuaian terhadap standar
pencantuman Peringatan Kesehatan termasuk Informasi pada Kemasan Produk Tembakau
dan/atau Rokok Elektronik. Pengawasan Label dilakukan terhadap kemasan sampel Produk
Tembakau dan/atalBokok Elektronik yang diambil di peredaran (tempat penjualan dan/atau

distributor).

Cara perhitungan dan formula :

% label produk tembakau dan/atau rokok elektronik ydagasi sesuai standar
=A+B/2

A : Persentase pemenuhan jumlah target pengawasan label

B : Persentase ketepatan waku pelaporan

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi pada Tahun
2025 sebanyak 89 sampel sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase pemenuhan jumlah target pengawasan label sebessar 100%b&limlah |
produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan dilaporkan tepat
waktu berjumlah 61 sampel dengan target 89 sampel. Hal ini menggamparkantase

ketepatan waktpelaporarabel sebesar 68,54%.
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Tabel 3.53. Capaian IndikatBersentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diawasi sesuai standar

Normalisasi

: o . Capaian : :
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

(%)

PK

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok 80,00 81,00 101,25 101,25%
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun
2025 memiliki target 80 dengan realisasi 84,27 dan persentase capaian 105,34% dengan
kategoriSangat Baik

Namun, untuk perhitungan persentase realisasi pafileator ini mengalami perubahan hasil
Bimtek SAKIP Tahun 2026Realisasi indikator ini menyesuaikan dengan data dari unit
pengampu (Ditwas KMEI) pada bulan Februari 2026, sehingga untuk realisasi pada Lapkin
Tahun 2025 berbeda dengan Laporan Evaluasi Internal TW IV karena Laporan Evaluasi

Internal dilaporkan pada an Januari 2026.

.Y . HASILPENGAWASAN LABEL UPT BPOM TAHUN 2025

LOKA POM

Realisasi I.apcll:: Realisasi ':.::l::::l
Jimlah Target |Realisasi Jumlah Target |Realisasi
No| [ NAMALET laporan m Indikator| Indikator RC] | RAHASEY laporan l;ah:: Indikator| Indikator
20| vk Lot | iy
1_|LOKAKOTALUBUKLINGGAY 100,0% | 7262% | 80,0% | 86,3% 13 |LOKA KAB. MERAUKE * 101,2% | 71,43% | 85,0% | 86,3%
2_|LOKAKOTA TAN.UNG PINANG 100,0% | 50,00% _90,0% | 750% 14 |LOKA KAB. MIMIKA 100,0% | 66,67% | 80,0% | 83,3%
i tg::mxg: %ﬁ :%2‘: gf;‘:: ;g :2% 15 |LOKA KAB. PULAU MOROTAI 100,0% | 82,14% | 91,0% | 91,1%
5 T DKAKAB. BANGGA 056% | 53.30% | 80.0% | &1.0% 16 |LOKA KAB. REJANG LEBONG 101,2% | 84,52% | 91,0% | 92,9%
6 |LOKAKAB. BELTUNG 100,0% 83,33% | 90,0% | 91.7% 17 |LOKA KAB. SORONG 102,4% 71,43% | 85,0% | 86,9%
7 T OKAKAB. BELU 02.4% | B457% | 850% | 935% 18 |LOKA KAB. TANAH BUMBU 100,0% | 80,95% | 80,0% | 90,5%
3 ILOKAKAB.SIUNLING 100,0% | 89,29% | 80,0% | S46% 19 |LOKA KAB. TOBA 100,0% | 25,00% | 80,0% | 62,5%
9 | LOKAKAB. KEPULAUAN SANGIHE 100,0% 75,00% | 91,0% | 87.5% 20 |LOKA KAB. BUNGO 100,0% 82,14% | 80,0% | 91,1%
10 |LOKAKAB. KOTAWARINGINBARAT| _100,0% | 80,05% | 850% | 90,5% 21 |LOKA KAB. BULELENG 108,3% | 66,67% | 91,0% | 57,5%
11 |LOKAKAB KEPULAUAN TANIVBAR|  107,1% | 69,05% | 90,0% | 881% 22 |LOKA KAB SAMBAS 100,0% | 88,10% | 91,0% | 94,0%
12 |LOKAKAB. MANGGARAI BARAT 100,0% 89,29% | 800% | 946% 23 |LOKA KAB SUMBA TIMUR 100,0% 77,38% | 80,0% | 88,7%

Rata-Rata Realisasi Jumlah : 101,3%
Rata-Rata ketepatan waktu pelaporan: 74,1%
Rata-Rata Realisasi Indikator: 87,7%

*Sumber gambar: Paparan Iku Persentase Label Produk Tembakau Dan/Atau Rokok Elektronik Yang
Diawasi Sesuai Standar, Ditwas KMEI, Jakarta 6 Februari 2026
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Perhitungan realisasi dan capaian pada Tahun 2025 dengan adanya perubahan ini menjadi :
Target indikator 80 dengan realisasi 81,00 dan persentase capaian 101,25% dengan kategori

Sangat Baik

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.54. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian Kategori

80,00 81,00 101,25 Sangat Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok

elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun

sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strateg@92925

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai
Tabel 355. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renst202@25
Loka POM di Kabupaten Banggai
Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

| Capaian
. _ Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Akan

2029 2025
2029 Tercapai
80 81,00 101,25 84 81,00 96,42%

Pada tahun 2025, realisasi Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar sebesar 81,00 realisasi ini melampaui target tahun 2025 sebesar 80
dengan capaian 101,25%. Jika dibandingkan dengan target akhir RenstraeB628r 84

dengan asumsi mencapai realisasi seperti tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapai

target dengan asumsi capaian yaitu 96,42%.
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Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang

didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Perbandingan Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar Tahun 2025 dengawka pembanding Grafik perbandingan target, realisasi dan
capaian Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar Tahun 2025 dengan Lgd@mbanding

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

B Target [ Realisasi [ Capaian
125.00

125

100

75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.21Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase label produk tembakau dan/atau
rokok elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 dengan Loka pembanding.

Grafik perbandingan realisasi Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik

yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 dengan pexkbandinglan Target Nasional.

[ Realisasi Loka [l Target Nasional
100

75
50
25
Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

. Perbandingan realisasi Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

98|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

Tabel 3.56Perbandingan realisasi Persentase label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target

Nasional
Loka POM
Indikator Badan
Kinerja POM
Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat
Persentase labeg Target 80 80 90 80 86,00
produk
tembakau Realisasi | 84,27 100 98,24 88,69 94,33
dan/atau rokok
elektronik yang | Capaian | 105,34 125 109,16 110,86 | 109,69
diawasi sesuai (%)
standar

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi Persentase label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 menunjukkan bahwa reaksaBOM

di KabManggarai barat 10Q,0ka POM di KabTanimbar 98,24 danoka POM di KabMimika

88,69. Realisasi pada tahun 2025 tiga loka ini menunjukkan telah melebihi dari target nasional
86,00. Sedangkan realisdsbka POM di KabBanggai 84,27 dan belum mencapai target

nasional yang telah ditetapkan.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Upaya perbaikardan penyempurnaan kinerja ke depan:

Meningkatkan kompetensi petugas melalui pelatihan standar label, interpretasi ketentuan

peringatan kesehatan, dan keseragaman penilaian.
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Tabel 3.57Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
dikelola

Rencana
Tindak

Kendala/

Permasalahan

Indikator

Timeline
Risiko

sebagai risiko
(YIT)

Kode Risiko
Peristiwa

Lanjut

Rekomendasi

11 | Persentase label | Nihil Nihil | Nihil - - - -
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai

standar

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator ini, yaitu:
1. Monitoring label tembakau dilakukan sesuai dengan target pengawasan.
Kesesuaian ini menunjukkan pelaksanaan pengawasan berjalan terarah dan berbasis
perencanaan, sehingga sumber daya petugas digunakan secara efektif dan cakupan
iklan yang diawasi menjadi representatif terhadap kondisi peredaran.
2. Kompetensi petugas pengawas label
Kemampuan analisis dan konsistensi penilaian sesuai regulasi memastikan hasil
pengawasan label akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung
validitas penetapan label tembakau sesuai atau tidak sesuai ketentuan.
3. Komitmen pelaporan hasil pengawasan iklan via SIPT tepat waktu oleh petugas.
Pelaporan yang dilakukan segera setelah penilaian memastikan data hasil pengawasan
tersedia secara cepat dan akurat di tingkat pusat sehingga proses evaluasi, verifikasi,

dan penentuan tindak lanjut dapat dilakukan tanpa keterlambatan.
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IKU 12 | Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT

|l ndi kator APersentase pemenuhan target pen
kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam melaksanakan kegiatan pengendalian
Antimicrobial Resistance (AMR) dan mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang
dimaksud adalah indikator teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana aksi
pengendalian AMR di lingkungan Badan POM.

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung berdasarkan
rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian AMR sesuai target yang
ditetapkan yaitu:

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)

2) Pelaksanaan Bimtek (B)

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan

4) Pelaksanaan Publikasi (D)

Cara perhitungan dan formula :

Capaian UPT = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Loka Banggai Tahun 2025
meliputi : jJumlah penggunaan tools antibiotik sebanyak 19 tools pengawasan dengan persenan
tools pengawasan AMR 100%. Jumlah kegiatan Bimtek sebanyak 1 bimtek dengataperse
pelaksanaan 100%. Jumlah kegiatan advokasi sebanyak 1 kegiatan dengan persentase
pelaksanaan 100% dan Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik
tenpa resep dokter sebanyak 2 publikasi dengan persentase pelaksanaan 100%.

Tabel.3.58. Capaian IndikatBersentase pemenuhan target pengendalian AMR

Capaian

Capaian Kategori
PK

Normalisasi

Indikator Kinerja Target Realisasi (%)

Persentase
pemenuhan target Sangat
. 100 106.12 106.12 106.12% _
pengendalian AMR Baik

di wilayah UPT
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Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Tahun 2025 memiliki target
100 dengan realisasi 106,12 dan persentase capaian 106,12% dengan&ategomaik

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tabel 359. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori

100 106.12 106.12 ‘ Sangat Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di

wilayah UPT Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena

merupakan indikator baru pada Rencana Strategis-2029.

c.Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2028029 Loka POM di

Kabupaten Banggai

Tabel 360. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Tercapail

2029 2025
2029 Melampaui

100 106,12 | 106,12 | 100 106,12 106,12

Pada tahun 2025, realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
sebesar 106,12 realisasi ini melampaui dari target tahunan yaitu 100 dengan capaian 106,12%.
Indikator ini memiliki target flat sampai 2029, dengan target 100, dergfaydl target ini maka

asumsi capaian akhir renstra memiliki capaian yang sama,yaitu 106,12%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja pemenuhan target pengendalian AMR di
wilayah UPT sehingga dapat berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang

Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Perbandingan Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Tahun 2025
dengan Lokapembanding Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase

pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Tahun 2025 dengapémkanding.

Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di Wilayah UPT
W Target [ Realisasi [l Capaian
125

106.12 106.16 106.25

100

75

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.23Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
Tahun 2025 dengdroka pembandinglan Target Nasional.

I RealisasiLoka [l Target Nasional
126

100

75

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.24Perbandingan realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah
UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3.61Perbandingan realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah
UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Loka POM

Indikator e

o Nilai : : : .

Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Persentase Target 100 100 100 100 100
pemenuhan
target Realisasi | 106,12 106,16 106,25 101,99 | 104,23
pengendalian |, aian | 106,12 | 106,16 106,25 | 101,99 | 104,23
AMR di (%)
wilayah UPT

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Target Pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait AMR pada 2025 adalah minimal 1 kali, dan
realisasinya adalah belum dapat terlaksana dikarenakan masih terbatasnya komunikasi dengan
pemerintah daerah terkait penerbitan Surat Edaran terkait AMR. Yang diaxdaéahun 2026

akan dimasifkan sehingga minimal dapat diterbitkan 1 SE pada salah satu kabupaten wilayah

pengawasan.

Tabel 3.62Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Apakah sudah
Rencana

Tindak

Lanjut

Kendala/ dikelola

Permasalahan

Indikator -
sebagai risiko

(YIT)
12. | Persentase Nihil Nihil Nihil - - - -

Timeline

Kode Risiko
Peristiwa
Risiko

[}
©
°
=
[}
e -
o
X
[}
14

pemenuhan target
pengendalian
AMR di wilayah
UPT
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Target AMR 2025 dapat tercapai melebihi target dikarenakan :

1. Target presentase jumlah penggunaan antibiotik dan ketepatan pengisian tools
antibiotik pada pemeriksaan di apotek pada tahun 2025 adalah 80 %, dan realisasi
adalah 100 %, yang didasari atas form tambahan antibiotik sudah menjadi form rutin
yang dipakai sé&p kali memeriksa sarana apotek (saryanfar);

2. Persentasi Capaian BimTek AMR pada tahun 2025 adalah 1 kali (bisa format daring /
luring), dan realisasinya adalah terlaksana 1 kali secara daring;

3. Persentasi Publikasi Hasil Pengawasan Apotek Yang Menyerahkan Antibniotik Tanpa
Resep Dokter pada tahun 2025 adalah 1 tiap TW, dan realisasinya adalah dilaksanakan
1 tiap TW;

4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Berrsama Lintas Sektor pada tahun 2025 adalah 1
kali per tahun, dan realisasinya adalah dilaksanakan 1 kali pada tahun 2025 melibatkan

KKP; dinkes; dan dinas peternakan dan kesehatan hewan.

e Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT

Standar Kemampuan Laboratorium

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan BPOM berdasar
rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. Pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium UPT Badan POM merupakan agregasi dari Standar Kemampuan Laboratorium
tingkat 4, tingat 3, tingkat 2, dan tingkat 1.

Cara perhitungan dan formula :

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkatuk Laboratorium
Loka POM di Kabupaten/Kota
(75xa)+ (15% xb) + (10 % x ¢)
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a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3.63. Capaian Indikatblilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

: e ~ Capaian | Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi : Kategori
(%) Capaian PK

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi da
Pangan olahan UPT] 11,5 12,06 104,87 104,86
sesuai Standar
Kemampuan

Laboratorium

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium pada tahun 2025 memiliki target kinerja senilai 11,5 dengan
realisasi 12,06 dan capaian 104,8@éhgan kategofsangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 364. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian Kategori

11,5 12,06 104,87 Sangat Baik
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 365. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202@25
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna

Target| Realisasi Capaian Perlu
Target| Realisasi| Capaian 9 Terhadap,  Upaya
2029 2025
2029 Keras

11,5 12,06 | 104,87%| 20 12,06 60,3%

Pada tahun 2025, realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium sebesar 12,06 realisasi ini melampaui dari
target tahunan yaitu 11,5 dengan capaian 104,87%. Jika realisasi Tahuni202bndikan

dengan target akhir periode renstra sebesar 20, maka asumsi capaian 2029 sebesar 60,3%.
Kategori capaian indikator ini adalah Perlu Upaya Keras. Hal ini menunjukkan bahwa pada
indikator ini memerlukan upaya yang lebih lagi agar realisasi pada Tahun berikutnya bisa

melebihi dari target akhir dan mendapatkan capaian yang tercapai/melampaui.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan

Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 dengan

Loka pembanding

Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT Sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

B Target Realisasi I Capaian
125

100 ioalar o 10eEs

106 70
75
50
25 19.56
12 06 11.72 12.27

Banggai nggarai Barat Tanimbai

Gambar3.25.Perbandingan target, realisasi dan capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 dengan Loka
pembanding
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Grafik perbandingan realisasi Persentase Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 Idekeyan

pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [ Target Nasional

80

60
40
20
19.56
12.06 11.72 12.27
0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.25. Perbandingan realisasi Persentase Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 dengan Loka
pembanding dan Target Nasional

Tabel. 3.66Perbandingan realisasi pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 dengan Loka pembanding
dan Target Nasional

_ Loka POM

Indikator

NI Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Nilai Target 11,5 18 11,00 11,5 60,80
pemenuhan Lab
Pengujian Realisasi | 12,06 19,56 11,72 12,27 41,75
Sediaan Farmas . ian | 104,87 | 108,67 106,55 | 106,70 | 68,67
dan Pangan (%)
olahan UPT

sesuai Standar
Kemampuan

Laboratorium

108|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

Berdasarkan grafik dan tabel diatas, realisasi keempat Loka pada Tahun 2026 masih jauh dari
target nasional sebesar 60,80ka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja sebesar
12,06, masih jauh di bawah target nasional 6Q,8ka POM di KabMianggarai Barat memiliki
realisasi kinerja tertinggi dibandingkan tiga Loka lainnya, yaitu 19,56. Meskipun demikian,
capaian ini tetap belum mencapai sepertiga dari target nadiokal.POM di KabTanimbar
menunjukkan realisasi kinerja sebesar 11,72, menjadi capaian terendah di antara keempat Loka.
Lok Loka POM di KabMimika mencatat realisasi kinerja 12,27, relatif sebanding delngjan

POM di KabBanggai, namun tetap masih jauh dari target nasional 60,80.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Upaya perbaikardan penyempurnaan kinerja ke depan:

1. Implemenmtasi Sistem Manajemen Mutu yang Konsisten. Sehingga proses pengujian
berjalan terkendali, terdokumentasi, dan dapat ditelusur sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil uji;

2. Penambahan metode baru yang tervalidasi dan terverifikasi. Penambahan metode
pengujian yang tervalidasi dan terverifikasi dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
laboratorium dalam mendukung pengawasan obat dan pangan secara ilmiah, akurat, dan
adaptif terladap perkembangan produk di peredaran;

3. Memperluas Ruang Lingkup Pengujian. Menambah parameter uji yang dapat dianalisis
(cemaran kimia, mikrobiologi, bahan berbahaya baru, dan marker spesifik produk),
sehingga laboratorium mampu menangani variasi sampel yang semakin kompleks;

4. Peningkatan Keandalan Peralatan Laboratorium. Peningkatan keandalan peralatan
bertujuan memastikan seluruh instrumen pengujian mampu bekerja stabil, akurat, dan
konsisten sehingga hasil pengujian dapat dipercaya dan memenuhi standar kemampuan
laboratorium;

5. Pengembangan Kompetensi petugas penguji. Penambahan kompetensi petugas penguiji
bertujuan memastikan seluruh proses pengujian dilakukan oleh personel yang mampu,
memahami metode, dan dapat menjamin keabsahan hasil uji sesuai standar kemampuan

laboratorium.
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Tabel 3.67Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
Rencana

Kendala/ dikelola

Permasalahan

Indikator Tindak Timeline

sebagai risiko
(YIT)

Kode Risiko
Peristiwa Risiko

(%]
o
e}
=
[}
IS
)
=2
[}
o

13. Nihil Nihil - - - -
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan
UPT sesuai Standa

Kemampuan

Laboratorium

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Faktor Keberhasilan :

1. Metode Analisis Pengujian yang tervalidasi. Menjamin bahwa hasil pengujian benar
benar mencerminkan kandungan sampel, bukan kesalahan metode sehingga Hasil uji
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah;

2. Terpenuhinya Standar Peralatan Laboratorium. Peralatan laboratorium memenuhi
standar apabila alat mampu menghasilkan pengukuran yang telusur, stabil, dan sesuai
spesifikasi teknis untuk metode pengujian yang digunakan sehingga dapat menjamin
data tidak bia dan ketertelusuran hasil pengukuran;

3. Petugas Penguiji laboratorium yang kompeten;

- SDM yang kompeten memastikan;
- Prosedur dijalankan benar.

- Kesalahan analisis minimal.

- Data diinterpretasikan tepat;

- Hasil uji konsisten.
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Tl Persentasabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/}
Pangan Aman

Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi menyelenggarakan
pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di sepanjang rantai pangan sesuai denga
ketentuan.
Pendampingan yang dilakukan meliputi:
a. Advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan Pangan di
daerah;
b. Mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
(TKPPOM) di Kabupaten/Kota;
c. Mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri
dalam kerangka kerja TKPPOM,;

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi:
a. Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh kriteria
penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring dan Evaluasi
serta Inovasi) dan sesuai ketentuan

b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai minimal 60)

Cara perhitungan dan formula :
a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman,;
b) Merupakan Kab/Kota di lingkup wilayah kerja UPT;
c) Jumlah target dihitung secara kumulatif;

d) Formula perhitungan

Jumiah Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesual Pedoman 0
Jumidah KabfKota ai Wilayah Kerja UPT x 1 OU’/'E'

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 pada indikator ini, memiliki target 25, realisasi 25

dengan persentase capaian 100% dan masuk dalam kategori Baik.
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Tabel 3.68. Capaian Indikatd?ersentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman

: .. | Capaian Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

€4)) Capaian PK

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam _
_ 25 25 100 100% Baik
pencapaian
Kabupaten/Kota

Pangan Aman

Indikator persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman Tahun 2025, Loka POM Banggai memiliki jumlah Kab/Kota sebanyak 4
Kab/Kota, dengan 1 jumlah Kab/kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman dan memiliki

realisai 0,25%.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 368. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
o5 o5 100 Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan

tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi322025
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c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 369. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra(2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna

.___.| Capaian
Target| Realisasi| Capaian E%rggt R(;gléssasl Terhadap Perlu
2029 Upaya
25 25 100% | 50 o5 50% Keras

Pada tahun 2025, realisasi Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman sebe&arrealisasi inibelum mencapadlari target tahunan

yaitu 50 dengan capaiabi0%.

Kategori capaian indikator ini adalah Perlu Upaya Keras. Hal ini menunjukkan bahwa pada
indikator ini memerlukan upaya yang lebih lagi agar realisasi pada Tahun berikutnya bisa

melebihi dari target akhir dan mendapatkan capaian yang tercapai/melampaui.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi

dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 dexkgapembanding

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam Pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

B Target Realisasi [ Capaian

100.00
100

75 69.28

50 45.60

3.09,

33.33
2
18.82
25
5.7
0 9.41

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar3.26. Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi
dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 dengan Loka pembanding
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Grafik perbandingan realisasi Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 dehg&a pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional

25

20

15
10
2.41
57
0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

[&)]

Gambar 3.27Perbandingan realisasi Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 3.70Perbandingan realisasi Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target

Nasional
Loka POM
Indikator - Badan
ilai
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Persentase Target 25 33,33 50,00 12,5 16,00
Kabupaten/Kota
dalam pencapaial -, aian | 100 69,28 18,82 45,60 | 130,63
Kabupaten/Kota (%)
Pangan Aman

Berdasarkan grafik dan tabel diatas, realisasi Loka Banggai dan Loka Manggarai Barat telah
melampaui target nasional, sementara reallsaish POM di KabTanimbar dah.oka POM di

Kab Mimika masih dibawah target nasional.

Loka POM di KabBanggai menunjukkan realisasi kinerja 25, yang melampaui target nasional
16,00. Loka POM di KabManggarai Barat mencatat realisasi 23,09, juga melebihi target

114|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM
saoanron DI KABUPATEN BANGGAI

nasional.L.oka POM di KabTanimbar memiliki realisasi 9,41, yang belum mencapai target
nasional.Loka POM di KabMimika mencatat realisasi 5,7, menjadi capaian terendah di antara

keempat Loka dan masih jauh dari target nasional.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis Penyebab keberhasilan dan peningkatan kinerja, antara lain:
1. Komitmen dan Dukungan Pemerintah Daerah yang Kuat
a. Adanya kemauan yang kuat dari pimpinan daerah yang diwujudkan melalui
regulasi dan kebijakan pendukung;
b. Alokasi anggaran yang mendukung kegiatan pembinaan dan pengawasan
pangan;
c. Integrasi program dalam dokumen perencanaan daerah (RKPD/Renja OPD)
2. Pendampingan yang Intensif dan Terstruktur
a. Pendampingan dilakukan secara berjenjang dan berkelagnjutan
b. Tersedianya pedoman dan indikator yang jelas
c. Monitoring dan evaluasi rutin sehingga kendala cepat diidentifikasi
d. Respons cepat terhadap permasalahan di daerah.
3. Sinergi dan Kolaborasi Lintas Sektor
a. Koordinasi aktif antar OPD
b. Pembagian peran yang jelas dalam implementasi program

c. Dukungan komunikasi yang efektif antar sektor.

Tabel 3.71Matriks Rekomendasi Triwulan IV

D Apakah sudah | 2

& Rencana o . 2 D

: Kendala/ = _ = dikelola (% o

Indikator 2 Tindak o o x ©

Permasalahan o : S sebagai risiko @ =

o Lanjut (= g o

& (Y/T) 2| 5

a

14. | Persentase Nihil Nihil Nihil - - - -
Kabupaten/Kota

yang didampingi
dalam pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh beberapa faktor strategis sebagai
berikut :
1. Komitmen dan Dukungan Pemerintah Daerah yang kuat.
Kepala daerah dan OPD terkait menunjukkan komitmen melalui penerbitan kebijakan,
pembentukan tim keamanan pangan, serta dukungan anggaran yang memadai.
Komitmen ini menjadi fondasi utama percepatan implementasi program;
2. Pendampingan yang Intensif dan Terstruktur.
Pendampingan dilakukan secara sistematis melalui advokasi, bimbingan teknis,
monitoring, dan evaluasi berkala. Pendekatan ini memastikan setiap kabupaten/kota
memahami indikator yang harus dipenuhi
3. Sinergi dan Kolaborasi Lintas Sektor.
Terjalinnya koordinasi yang baik antara Dinas serta pemangku kepentingan lainnya

memperkuat implementasi program secara terpadu.
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SK 2 : Meningkatnya efektivitas KIE

Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas Klkerdiri dari 4 Indikator Kinerja. Dari 14
Inidkator Kinerja terdiril Indikator yang mendapatkan kateg&angat Baikdan3 Indikator
yang mendapatkan kateg@aik.

Tabel3.72.Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 2

% Normalisasi

Target RealisasiCapaian CapaianPK | Kategori

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
o 85,07 | 88,36 | 103,87 103,8P%
Pangan Olahan di wilayd

kerja UPT

2 |Jumlah Sekolah yang 2,00 2,00 | 100,00 Baik
melaksanakan

pembudayaan keamanat

pangan

3 [Jumlah Desa Pangan 1,00 1,00 | 100,00 Baik
Aman

4 |Jumlah pasar pangan anl 1,00 1,00 | 100,00 Baik

berbasis komunitas

Pl Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
" | ketentuan

Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis (UPT) berdasarkan peneaumdasrs
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KIE UPT terutama pada aspek sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat
KIE.
Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE

2. Konten atau Informasi KIE

3. Pemahaman Audiens KIE

4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE
Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE yang menjadi peserta kegiatan KIE
yang sedang diselenggarakan UPT BPOM dan atau responden yang pernah mengakses kanal
kanal media KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.

Cara perhitungan dan formula :

Sumber/Narasumber/Petuga )
5

Konten/Informasi

Pemahaman Audiens

Manfaat

(0.25 x X1)+(0.25 x X2)+(0.25 x X3)+(0.25 xX4)

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 373. Capaian IndikatoFingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Indikator
Kinerja
Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan Farmasi
dan Pangan 85,07 88,36 103,87 103,820
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Capaian Normalisasi

. K i
(%) Capaian PK ategori

Target Realisasi
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Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 pada indikator ini, memiliki target 85,07, realisasi
88,36 dengan persentase capaian 103,87% dan masuk dalam KzaegatiBaik

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tabel 374. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
85,07 88,36 103,87% ‘ Sangat Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

karena merupakan indikator baru pada Rencana Strategi2RQ925

c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 375. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstr202@25
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029

Kategori

Warna

| Capaian
Target| Realisasi

Target| Realisasi| Capaian
2029 2025

Terhadap Akan
2029 Tercapai

99,88%

85,07 | 88,36 |103,87%| 88,47 | 88,36

Pada tahun 2025, realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT mencapai 88,36, realisasi sudah diatas dari target tahun 2025 sebesar 85,07
dengan capaian 103,87%ka dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 sebesar 88,47
dengan asumsi mencapai realisasi seperti Tahun 2025 maka pada akhir Renstra akan mencapal
target dengan asumsi capaian yaitu 99,88%.

Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025 dehg&a pembanding

Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah kerja UPT
B Target [ Realisasi [ Capaian

125

100

75

50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.28Perbandingan target, realisasi dan capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Tahun 2025 dendamka pembandingan Target Nasional.

M Realisasi Loka [ Target Nasional

3

o
Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.29. Perbandingan realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 376. Perbandingan realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

. Loka POM
Indikator Badan
N Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika =
Barat
Tingkat Target 85,07 85,08 85,87 87,35 86,52
efektivitas KIE
dan Pangan Capaian | 103,87 | 106,44 102,33 | 100,90 | 103,25
Olahan di (%)
wilayah kerja
UPT

Berdasarkan grafik di atas, seluruh Loka telah berhasil melampaui target nasional, dengan
variasi capaian yang tidak terlalu lebar. Kondisi ini menunjukkan kinerja yang secara umum
baik dan terkendali, serta menjadi indikator positif atas efektivitas gglalkn program dan
pengelolaan kinerja di masigasing Loka.

Loka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja 88,36, yang melampaui target nasional
86,52. Loka POM di KahManggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 90,56, menjadi
capaian tertinggi di antara keempat Loka dan berada cukup jauh di atas target naskanal.
POM di KabTanimbar menunjukkan realisasi kinerja 87,87, yang juga melebihi target
nasional, meskipun selisihnya relatif tipis. Loka POM di Mimika mencatat realisasi 88,14,

berada di atas target nasional dan relatif sebanding dengan dagkag®OM di KabBanggai.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Keberhasilan pencapaian kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, antara lain:
1. Perencanaan yang terstruktur dan berbasis risiko, sehingga materi KIE relevan dengan
isu aktual di masyarakat;
2. Kompetensi narasumber dan tim pelaksana, yang mampu menyampaikan materi secara

komunikatif dan aplikatif.
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No

2.1

1. Penguatan digitalisasi KIE melalui optimalisasi media sosial dan konten edukasi

berbasis video singkat;

2. Integrasi data hasil KIE dengan pemetaan risiko wilayah untuk mendukung

pengawasan berbasis intelijen;

3. Memanfaatkan berbagai kanal distribusi survei, seperti WhatsApp Group, QR code

langsung di lokasi, maupun media sosial resmi;

4. Melibatkan mitra atau koordinator sasaran (misalnya dosen, kepala desa, atau

Upaya perbaikan dan penyempurnaan ke depan tetap diperlukan, antara lain:

pimpinan organisasi) untuk membantu mendorong partisipasi responden.

Indikator

Tingkat
efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah
kerja UPT

Tabel 377. Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Kendala/
Permasalahan

1) Terbatasnya jumlal
relawan/responden
yang bersedia mengis
survei media,
terutama pada
platform digital.

2) Rendahnya tingkat
respons (response
rate) akibat kurangnys
minat atau persepsi
bahwa pengisian
survei tidak
memberikan manfaat
langsung bagi
responden.

Rekomendasi

1) Memanfaatkan
berbagai kanal
distribusi survei,
seperti WhatsApp
Group, QR code
langsung di lokasi,
maupun media sosial

resmi.

2) Melibatkan mitra
atau koordinator
sasaran (misalnya
dosen, kepala desa,
atau pimpinan
organisasi) untuk
membantu mendorong
partisipasi responden.

Rencana Tindak

Evaluasi berkala
terhadap tingkat
respons survei, untuk
mengidentifikasi
metode yang paling
efektif.

2026

Apakah
sudah

dikelola

sebagai
risiko

Kode Risiko

Peristiwa
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b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Analisis program kegiatan yang menunjang:
1. Metode edukasi partisipatif, seperti diskusi interaktif, studi kasus, simulasi identifikasi
produk berisiko, dan pi@ost test untuk mengukur peningkatan pemahaman;
3. Kolaborasi lintas sektor, sehingga pesan KIE memiliki daya jangkau yang lebih luas
dan berkelanjutan;
4. Pemanfaatan media komunikasi yang variatif, baik tatap muka, media sosial, infografis,
leaflet edukatif, maupun publikasi berita kegiatan.
Kegalalan :
1. Terbatasnya jumlah relawan/responden yang bersedia mengisi survei media, terutama
pada platform digital,
2. Rendahnya tingkat respons (response rate) akibat kurangnya minat atau persepsi bahwa

pengisian survei tidak memberikan manfaat langsung bagi responden.

IKU 2.2 | Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan kegiatan yang
didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan dan gizi kepada komunitas
sekolah.
Apabila seluruh sekolah (dengan kriteria yang telah ditetapkan) pada Kabupaten/Kota yang
sudah ditentukan telah selesai di intervensi, maka UPT dapat melakukan intervensi di
Kabupaten/Kota lain dengan kriteria sebagai berikut:

1 Jika Kab/Kota banyak,maka dipilih yang belum pernah diintervensi sejakZiz2n)

1 Jika Kab/Kota sedikit, maka bisa dilakukan intervensi ulang.

Cara perhitungan dan formula :

Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan pembudayaan keamanan pangan seperti yang tercantum pada
poin c. Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan (1)

123|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Pada indikator ini hingga mendapatkan persentase capaian sebesar 100% meliputi beberapa
kegiatan, yaitu advokasi lintas sektor program SAPA Sekolah dengan realisasi 25,00.
Sosialisasi keamanan pangan dengan realisasi 25,00. Bimtek keamanan pangan antuk kad
keamanan pangan sekolah dengan realisasi 25,00. Monitoring dan sertifikasi sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 25,00. Maka jumlah kumulatif dari realisasi ini

bernilai 100 dan mendapatkan persentase capaian kinerja 100%.

Tabel 3.78Capaian Indikatodumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan

Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Capaian | Normalisasi

Jumlah sekolah yan
melaksanakan

2 2 100 100% Baik
pembudayaan

keamanan pangan

Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 pada indikator ini, memiliki target 2 sekolah,

realisasi 2 sekolah dengan persentase capaian 100% dan masuk dalamBaitegori

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 379. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
2 2 100 Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerja Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena
merupakan indikator baru pada Rencana Strategis-20289.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 380. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra(2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian Perlu
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Upaya
2029 2025
2029 Keras
2 2 100% 3 2 66,87

Pada tahun 2025, realisasi Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangal
yaitu 2 sekolah, realisasi sudah memenuhi target tahun 2025 sebesar 2 sekolah dengan capaiar
100%.Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2029 sebesar 6 sekolah dengan asumsi
mencapai realisasi seperti Tahun 202&8ka pada akhir Renstra akan mencapai target dengan
asumsi capaian yait6,8%.

Kategori capaian indikator ini adalah Perlu Upaya Keras. Hal ini menunjukkan bahwa pada
indikator ini memerlukan upaya yang lebih lagi agar realisasi pada Tahun berikutnya bisa

melebihi dari target akhir dan mendapatkan capaian yang tercapai/melampaui.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan capaian Jumlah sekolah yang melaksanakan

pembudayaan keamanan pangan Tahun 2025 déogarpembanding

Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

B Target Realisasi [l Capaian

100.00 100.00 100.00 100.00
100

75
50
25
2 2 2 2 2 2 2 2
0 —amp

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.30. Perbandingan target, realisasi dan capaian Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan Tahun 2025 dengan Loka pembanding
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Grafik perbandingan realisasi Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan

pangan Tahun 2025 denglaoka pembandingan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional
500

400

300

200

100
2 2 2 2

o]

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.31. Perbandingan realisasi Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 381. Capaian Indikatodumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan

: Loka POM

Indikator

Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika

Barat

Jumlah sekolah Target 2 2 2 2 490,00
yang
melaksanakan | Realisasi 2 2 2 2 459,00
pembudayaan
K Capaian

eamanan . 100 100 100 100 93,67
pangan (%)
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e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Penyebab keberhasite:
Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan sudah selesai dilakukan untuk
seluruh tahapan kegiatan sampai terbitnya sertifikat sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan sebanyak 2 sekolah dari target 2
Upayapenyempurnaan kinerja ke depan:
Komunikasi yang baik dengan para kader terkait kegiatan yang wajib dilakukan sehingga output

dari setiap tahapan kegiatan dapat tercapai.

Tabel 3.82Matriks Rekomendasi Triwulan IV

(%) Apakah sudah -
& Rencana _ £ <
. Kendala/ c ; e dikelola iz S o
Indikator g Tindak Timeline e x 7 =
Permasalahan ] . sebagai risiko ) c 0
< Lanjut E S
04 (Y/T) ¥
2.2 | Jumlah sekolah Nihil Nihil Nihil - - - -
yang

melaksanakan

pembudayaan

keamanan panga

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja
Pelaksanaan koordinasi yang baik dengan pihak sekolah dalam intervensi budaya keamanan

pangan di sekolah sehingga seluruh tahapan kegiatan sesuai timeline. Selain itu, adanya

monitoring dan evaluasi setiap tahapan yang terus dilakukan oleh UPT sendirhrdangan

unit pengampu.
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IKU 2.3 | Jumlah Desa Pangan Aman

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan (desa baru) berupse
advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis
komunitas, serta pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan pangan.
Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa yang menjadi lokus
intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata. Desa Maju adalabrigesalOM >
0,707 dan O 0.815 dan desa berkembang adal :
adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi
Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa meliputi, Perkuatan
Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa, Monitoring dan Evaluasi Desa pangan aman
adalah desa yang memiliki:

- kader keamanan pangan desa yang aktif

- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

- Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri (dengan
dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain)

Cara perhitungan dan formula :

Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima inteemgawasan
keamanan pangan dan memenuhi kriteria [Rssggan Aman pada poin d.

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1. Advokasi 25% Februarii April
2. Pelatihan kader 25% Mareti April / JuliT Agustus
3. Bimtek komunitas 20% Mei 1 Juni atau Septembe®ktober
4. Monev 20% Juli atau November
5. Pengawalan 10% Februari- November
Total Skor 100%
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Catatan :

1. Pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat di adjust dengan anggaran
yang terdapat di masingasing BB/BPOM agar capaian fisik selaras dengan capaian
anggaran;

2. Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika terdapat
kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu pelaksanaan dan
pembobotan programprogram, maka seluruh tahapan waktu pelaksanaan dan
pembobotan prograrogram akan mengacu pada Surat Pemberitahuan dari unit

pengampu.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Pada indikator ini hingga mendapatkan persentase capaian sebesar 100% meliputi beberapa

kegiatan, yaitu Advokasi dengan realisasi 25,00. Pelatihan kader dengan realisasi 25,00. Bimtek
komunitas dengan realisasi 25,00. Monev dengan realisasi 25,00. Salealiggesi kumulatif

pada Tahun 2025 sebesar 100 dan mendapatkan persentase capaian kinerja 100%.

Tabel 3.83. Capaian Indikator Jumlah desa pangan aman

Indikator

| Capaian Normalisasi _
Target Realisasi Kategori

Kinerja (%) Capaian PK

Jumlah Desa :
1 1 100 100% Baik
Pangan Aman

Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 pada indikator ini, memiliki target 1 Desa,

realisasi 1 sekolah dengan persentase capaian 100% dan masuk dalam kategori Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 384. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
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‘ 2025 1 1 100 Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinerjanlah Desa Pangan Amdmahun 2025 belum dapat

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana
Strategis 2022029.

c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3.85Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstral2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Tercapail
2029 2025
2029 Melampaui
1 1 100% 1 1 100%

Pada tahun 2025, realisasndlah Desa Pangan Amgaitu 1 Desa, realisasi sudah memenuhi
target tahun 2025 sebesar 1 Desa dengan capaian Jit@%ibandingkan dengan target akhir
Renstra, target inidkator ini tetap dengan jumlah 1 Desa, maka jika dibandingkan dengan
realisasi Tahun 2025 maka asumsi capaian 2029 yaitu 100%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini dikarenakan capaian yang

didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 berjumlah 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaianlah Desa Pangan Amdrahun 2025

dengarioka pembanding
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Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

B Target [ Realisasi [ Capaian

100.00 100.00 100.00 100.00
100

75
50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.3. Perbandingan target, realisasi dan capaian Jubdah pangan amahahun 2025
dengan Loka pembanding
Grafik perbandingan realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2025 devigan

pembandinglan Target Nasional.

[ Realisasi Loka [ Target Nasional
200

150

100

50
1 1 1 1

0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.3. Perbandingan realisasi JumRbsa pangan am@inhun 2025 dengan Loka pembanding
dan Target Nasional

Tabel 386. Capaian IndikatodumlahDesa pangan aman

Loka POM
Indikator Badan
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Jumlah Desa | 15146t 1 1 1 1 172,00
Pangan Aman
Realisasi 1 1 1 1 163,00
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Capaian
(%)

100 100 100 100 94,77

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan kinerja, yaitu:

1. Keberhasilan program dipengaruhi oleh komitmen kuat dari pemerintah desa yang aktif
mendukung setiap tahapan pelaksanaan kegiatan, serta pendampingan yang dilakukan
secara konsisten dan terus menerus oleh tim BPOM Banggai;

2. Komunikasi yang baik antara tim BPOM banggai dan pihak desa membuat setiap

kendala bisa segera dibahas dan dicarikan solusi bersama

Tabel 3.87Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Apakah sudah o
Peristi

Kendala/ Rencana Tindak Time dikelola Kode
Indikator Rekomendasi wa

Risiko

Permasalahan Lanjut line sebagai risiko | Risiko
(YIT)

2.3 | Jumlah Desa Nihil Nihil Nihil - - - -

Pangan Aman

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja, yaitu:
1. Komitmen yang kuat dari pemerintah desa serta pendampingan yang dilakukan secara
konsisten oleh tim BPOM Banggai;
2. Komunikasi yang baik antara tim BPOM Banggai dan pihak desa.

IKU 2.4 | Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen dan
dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi
supply dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan dapat berupa advokasi koneitntian p
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dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada
komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan terhadag
pasar yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi pasar , pedagang
pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar
dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penutit&omasar

dan pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar),
pemberdayaan komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun berikutnya dan/atau
bentuk kegiatan lainnya

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara Peredaran Panga
Olahan yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat
berupa kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media kanunika

Adapun Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi atau
disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan jumlah pasar terbatas, termasuk pasar di
daerah destinasi wisata.

Cara perhitungan dan formula :

Dihitung dari jumlah pasar yanh mendapat seluruh tahapan intervensi mer
pasar pangan aman berbasis komunRaslisasi bulanan dihitung berdasarka
progres tahapan :

No Tahapan Skor Jadwal
1 Forum advokasi Komitmen Pemda 25% Januari - April
da ntas Sektor Pasar
2 Bimtck dan Penyuluhan Komunitas 25% Maret - Juni
Pasar
3 Sosialisasi Keamanan Pangan 20% Maet - Juni
Kepada Komunitas Pasar
4 Pengawasan Keamanan Pangan dan 20% Mei- Juli
Monitoring evaluasi
5 Pengawalan 10-% Februari - Juli
Total Skor 100%

Khusus pada Tahun 2025, pembobotan Loka POM berdasarkan pada progres tahapan dibawah,
sedangkan Tahun 202829 progres tahapan sama dengan Balai Besar dan Balai.

No ‘Tahapan 8kor Jadwal
Loka POM
1 Forum advokasi Komitmen Pemda 25% Januari - April
dan Lintas Sektor Pasar
2 Bimtek dan Penyuluhan Komunitas 25% Maret - Juni
Pasar
3 Sosialisasi Keamanan Pangan 25% Maet - Juni
Kepada Komunitas Pasar
4 Pengawasan Keamanan Pangan dan 25% Mei- Juli
Monitoring evaluasi
5 Pengawalan - Februari - Juli
Total Skor 100%
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a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Pada indikator ini hingga mendapatkan persentase capaian sebesar 100% meliputi beberapa

kegiatan, yaitu forum advokasi komitmen pemda dan linsek pasar dengan realisasi 25,00.
Bimtek dan penyuluhan komunitas pasar dengan realisasi 25,00. Sosialisasi kepamayzan

kepada komunitas pasar dengan realisasi 25,00 dan pengawasan keamanan pangan dar
monitoring evaluasi dengan realisasi 25,00. Sehingga realisasi kumulatif pada Tahun 2025

sebesar 100 dan mendapatkan persentase capaian kinerja 100%.

Tabel 3.8. Capaian Indikatodumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

: . ~ Capaian | Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Jumlah pasar
pangan aman 1 1 100 100% Baik

berbasis komunitas

Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 pada indikator ini, memiliki target 1 Pasar,

realisasi 1 pasar dengan persentase capaian 100% dan masuk dalamBaitegori

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 389. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
1 1 100 Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinedjamlah pasar pangan aman berbasis komuh#&han
2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru
pada Rencana Strategis 262529.

c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai
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Tabel 390. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna

| Capaian
Target| Realisasi

Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Tercapai/
2029 2025
2029 Melampaui

1 1 100% 1 1 100%

Pada tahun 2025, realisdsimlah pasar pangan aman berbasis komuwaias1 pasar, realisasi
sudah memenuhi target tahun 2025 sebesar 1 pasar dengan capaiadikD@#andingkan
dengan target akhir Renstra, target inidkator ini tetap dengan jumlah 1 pasar, maka jika
dibandingkan dengan realisasi Tahun 2025 maka asumsi capaian 2029 yaitu 100%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 berjumlah 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan capalamlah pasar pangan aman berbasis

komunitasTahun 2025 dengdroka pembanding

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

B Target Realisasi [ Capaian

100.00 100.00 100.00 100.00

100
75
50
25
11 11 1 1 11
0 ——am

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.3. Perbandingan target, realisasi dan capdismlah pasar pangan aman berbasis
komunitasTahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisadumlah pasar pangan aman berbasis komunmiddsin 2025

dengarLoka pembandinglan Target Nasional.
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Realisasi Loka [l Target Nasional
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0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.8. Perbandingan realisakimlah pasar pangan aman berbasis komufigdmin 2025
dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 391. Capaian Indikatodumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Loka POM
Indikator N Badan
ilai
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Jumlah pasar Target 1 1 1 1 73,00
pangan aman
komunitas .
Capaian
100 100 100 100 100,00
(%)

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

UpayaPerbaikan danPenyempurnaarKinerja ke depan
1. Keterbatasan anggaran dengan jarak lokasi pasar yang akan dintervensi;
2. Komunikasi yang baik dengan para petugas pasarr terkait kegiatan yang wajib dilakukan

sehingga output dari setiap tahapan kegiatan dapat tercapai.
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Tabel 392. Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
Rencana :
: Kendala/ . : e dikelola
Indikator Rekomendasi Tindak Timeline e
Permasalahan , sebagai risiko
Lanjut
(YIT)
2.4 Jumlah pasar Keterbatasan Nihil Nihil - -
pangan aman anggaran dengan

berbasis komunitas| jarak lokasi pasar
yang akan

dintervensi

Kode
Risiko

Peristiwa
Risiko

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Komitmen yang dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Banggai, Petugas

pengelola pasar dan komunitas pedangang serta pendampingan yang dilakukan secara konsister

oleh tim BPOM Banggai.
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SK 3 : Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan

dan mutu

Sasaran KegiataiMeningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu terdiri dari 1 Indikator Kinerja , yaitu Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan. Pada Tahun 2025 indikator ini mendapatkan persentase

capaian sebesaN®% dengan kategori capaidaik.

Tabel3.93.Capaian Kinerja Sasaran Kegiatersentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

% Normalisasi

Indikator Target Realisas/ Capaian Capaian Kategori

2025 PK

3.1 |Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat :
14,81 | 14,81 | 100,00 100,006 Baik
cara pembuatan OBA
Kos yang baik dan/atg
IP CPPOB pangan

olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifike
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

IKU 3.1

UMKM yang memenuhi standar adalah :
1. UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK Pangan

Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP
CPPOB skala UMK;
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2. UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan
Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3);

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi
Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB;

UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan.
Cara perhitungan dan formula :

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifika
pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atatCIPPOB = (A + B + C)/3

A : Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperolelcFPOB/Jumlah UMK Pangan Olahan

yang didampingi pada tahun berjalan x 100%

B : Jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB bertahap jumlah UMKM OBA yang didampingi
pada tahun berjalan x 100%

C : Jumlah rekomendasi SPA CPKB Jumlah UMKM kosmetik yang didampingi pada tahun
berjalan x 100%

Khusus pada Tahun 2025, pembobotan Loka POM berdasarkan pada progres tahapan dibawah,
sedangkan Tahun 202829 progres tahapan sama dengan Balai Besar dan Balai.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Pada Tahun 2025 Loka POM Banggai melakukan pendmpingan pada UMK Kosmetik dan
Pangan Olahan. Sebanyak 1 UMK Kosmetik yang diterbitkan Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB dan 12 UMK sebagai sasaran pendampingan sebagaimana
tercantum dalam Sur&eputusan Kepala UPT. 10 UMK ditetapkan pada SK Penetapan target
pertama, kemudian 2 UMK dibuatkan dalam SK revisi karena UMK tersebut melakukan
konsultasi pendaftaran di luar penetapan SK pertama. Pada kegiatan tersebut 3 pelaku usaha di

wilayah kerja L&ka POM Banggai didampingi sampai tebit sertfikat IPCPPOB
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Tabel 394. Capaian IndikatoPersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan

: . ~ Capaian | Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Persentase UMKM
yang didampingi dar
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara 14,81 14,81 100 100% Baik
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB

Pangan Olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan Tahunn28@®8iki target 14,81,

realisasi 14,81 dengan persentase capaian 100% dan masuk dalam kategori Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 395. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi Capaian Kategori
14,81 14,81 100 Baik

Realisasi dan capaian Indikator Kinegarsentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
OlahanTahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan

indikator baru pada Rencana Strategis 2P@89.
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c.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 396. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstral2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi
Warna

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

| Capaian | Perlu Upaya
Target| Realisasi

Target| Realisasi| Capaian Terhadap Keras
2029 2025 2029

14,81 | 14,81 100% 100 14,81 14,820

Pada tahun 2025, realis&rsentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Qiaindiki

realisasi tahun 2025 sebesar 14,81 jika dibandingkan degan target 2029, maka capaian terhadap
2029 14,81%.

Kategori capaian indikator ini adalah Perlu Upaya Keras. Hal ini menunjukkan bahwa pada
indikator ini memerlukan upaya yang lebih lagi agar realisasi pada Tahun berikutnya bisa
melebihi dari target akhir dan mendapatkan capaian yang tercapai/melampaui.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan cap&arsentase UMKM yang didampingi dan

memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB

Pangan Olahamahun 2025 dengdroka pembanding
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Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara
Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

I Target [ Realisasi [l Capaian
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Gambar 3.8. Perbandingan target, realisasi d@rsentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan
Tahun 2025 dengan Loka pembanding

Grafik perbandingan realisastntase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB PanganT@laina2025
dengan_Loka pembandinglan Target Nasiotha

I Realisasi Loka [l Target Nasional
20

16

10

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.3. Perbandingan realisaBersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan
Tahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 397. Capaian IndikatorealisasiPersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
OlahanTahun

Loka POM
Indikator NP Badan
lai -
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Persentase Target | 14,81 14,29 10,00 8,33 14,18
UMKM yang
memperoleh
rekomendasi

sertifikat cara
pembuatan Capaian
OBA, Kos yang (%)
baik dan/atau IR
CPPOB Pangan
Olahan

100 133,31 100,00 100,00 | 110,17

Berdasarkan grafik di atas, realisdsoka POM di KabBanggai danLoka POM di
KabManggarai Barat sudah melampaui target nasional, dengan realisasi Loka Banggai 14,81
dan realisasi Manggarai Barat 19,05 dan target nasional 14,18.

Loka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja sebesar 14,81, yang sedikit melampaui
target nasionalLoka POM di KabManggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 19,05,
menjadi capaian tertinggi di antara keempat Loka dan berada cukup jauh di atas target nasional.
Loka POM di KabTanimbar menunjukkan realisasi kinerja sebesar 10, yang belum mencapai
target nasional. Loka POM di Mimika mencatat realisasi kinerja 8,33, menjadi capaian terendah

dan masih jauh di bawah target nasional.
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e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis UMK Kosmetik:

Pada tahun 2025, UMK Kosmetik berhasil didampingi dalam penerapan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik. Hal ini ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB sebanyak 1 UMK Kosmetik oleh Loka POM di Kabupaten
Banggai sehingga mempengaruhi capaian kinerja. Selama proses pendampingan, UMK
Kosmetik yang didampingi menunjukkan komitmen yang baik dalam penyelesaian tahapan
sertifikasi sesuai prosedur.
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja:

1. Koordinasi dengan unit pengampu terkait kendala dalam progres pendampingan agar

dapat diberikan solusi terhadap permasalahan;
2. Perlu dilakukan pendampingan secara intensif kepada UMK Kosmetik secara daring.
Analisi UMK Pangan Olahan:

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai menetapkan 12 UMK sebagai sasaran
pendampingan sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Kepala UPT. 10 UMK
ditetapkan pada SK Penetapan target pertama, kemudian 2 UMK dibuatkan dalam SK revisi
karena UMK tesebut melakukan konsultasi pendaftaran di luar penetapan SK pertama. Pada
kegiatan tersebut 3 pelaku usaha di wilayah kerja Loka POM Banggai didampingi sampai tebit
sertfikat IPCPPOB.
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja:
Pelaksanaan pendampingan coachirgeréifikasi dilaksanakan di bulan November 2025
dimana fasilitator internal Loka POM Banggai melakukan kunjungan ke sarana dalam rangka

kegiatan jemput bola.

Tabel 398. Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
. Kendala/ | Rencana Tindak Time dikelola Kode Peristiwa
Indikator Rekomendasi _ : - - -
Permasalahan Lanjut line sebagai risiko Risiko Risiko
(Y/IT)
3.1 Persentase UMKM| Penerbitan Peyesuaian Melakukan

yang didampingi IPCPPOB baru capaian kegiatan jemput TW IV
dan memperoleh | bisa tercapai padg dengan bola di bulan
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rekomendasi bulan november | anggaran dan| november dengan
sertifikat cara 2025 karena target mendatangi
pembuatan OBA, | pelaku usaha langsung ke
Kos yang baik terhambat dalam sarana dan
dan/atau IP penyusunan menyelesaikan
CPPOB Pangan dokumen SOP revisi dokumen
Olahan sampai dengan
terbit IPCPPOB

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian:
Analisis UMK Kosmetik:
1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan bersama unit
pengampu dalam pelaksanaan tahapan pendampingan;
2. Pendataan calon UMK Kosmetik yang melakukan permintaan informasi pada ULPK Loka
POM di Kabupaten Banggai terkait registrasi kosmetik;
3. Publikasi Standar pelayanan publik secara menyeluruh terkait Layanan SPA CPKB.
Analisis UMK Pangan:
Gap Assesment yang dilaksanakan melalui Sosialisasi/KIE Keamanan Pangan;
Bimtek CPPOB untuk Pelaku Usaha UMKM Pangan Tahun 2025;
Pendampingan Fasilitasi Tahapll dan Monitoring;
Coaching eSertifikasi.

A
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SK 4.1: Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiataiierlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT terdiri dari 1 Indikator Kinerja,yaitu Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT. Pada Tahun
2025 indikator ini mendapatkan persentase capaian seli&%2®0 dengan kategori capaian

Tidak dapat disimpulkan karena persentase caapaiannya lebih dari 110%.

TabeB.99.Capaian Kinerja Sasaran KegiaR@rsentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

% Normalisasi

Indikator Target Realisasi Capaian, CapaianPK Kategori

2025

4.1 |Persentase

Keberhasilan

Penyidikan Tidak dapat
_ _ 78,00 | 100,00 | 128,21 110% o

Kejahatan Sediaan disimpulkan

Farmasi dan Pangg

Olahan di UPT

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Olahan di UPT

IKU 4.1

Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur

dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan

tersangkanya
Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses penyidikan, yaitu

dengan pembagian bobot bertuturtut :
1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;
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2. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
sebesar 40%;
3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar
30%; dan
4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum) sebesar 15%.
Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara
sebagai berikut :
= ((Qumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara P21 x
0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%
Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila perkara yang
sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai
bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai oleh perkara SBGtterse
Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh perkara yang
belum tahap 2 sampai dengan tahufl.NPerkara carry over dikecualikan apabila telah
ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO atau sudah ditetapkan SP3.
Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam laporan
kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard Penindakan atau laporan
kemajuan penyidikan hardcopy.

Cara perhitungan dan formula :

((Qumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah (
P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1)/ Jumlah target perkara) x 10

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Pada Tahun 2025 Indikator ini meliputi, memiliki 1 target perkara Tahun berjalan dan 1 target

perkara carry over dengan persentase nilai keberhasilan. 100%
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Tabel 3100 Capaian IndikatoPersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

: . ~ Capaian | Normalisasi :
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Persentase

Keberhasilan

Penyidikan :
_ ) Tidak dapat
Kejahatan Sediaan 78 100 128,21 110% .
_ disimpulkan
Farmasi dan

Pangan Olahan di
UPT

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Tahun 2025memiliki target 78, realisasi 100 dengan persentase capaian 128,21% dengan
kategoriTidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3101 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
78 100 128,21 Tidak dapat disimpulkan

Realisasi dan capaian Indikator Kinefarsentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPdhun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana Strateg92925

148|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3102 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2A®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

. Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
WETE
| Capaian
o | Target| Realisasi
Target| Realisasi| Capaian Terhadap| Tercapai/
2029 2025
2029 Melampaui
78 100 128,21 82 100 121,95%

Pada tahun 2025, realis&®rsentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT sebesar 100 dari target 78 dengan persentase capaian 128,21%. Jika
dibandingkan dengan target akhir periode renstra dengan menggunakan realisasi Tahun 2025
makan asumsiapaian 2029 sebesar 121,95%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 berjumlah 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capafmerisentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan difdkRdn 2025 dengdroka pembanding

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT
B Target Realisasi [l Capaian

128.21 133.33

ddud

Manggarai Barat ~ Tanimbar

Gambar 3.8. Perbandingan target, realisasi ®ersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahatrun 2025 dengan Loka pembanding
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Grafik perbandingan realisaBersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di URRhun 2025 dengdmka pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional
100

100 100
75 80
57
50
25
0
Banggai b Mimika

Manggarai Barat Tanimbar

Gambar 3.9. Perbandingan realisdBersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di URihun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 3103 Capaian IndikatorealisasiPersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

Loka POM
Indikator et Badan
ilai
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Persentase Target 78 75 65,00 75 85,13
Keberhasilan
Penyidikan Realisasi 100 80 57 100 89,91
Kejahatan
Sediaan Farmas capaian
128,21 106,67 87,69 133,33 | 105,61
dan Pangan (%)
Olahan di UPT

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi tahun 2025 Loka Banggai dan Mimika telah
melampaui target nasional, sementaoa POM di KabManggarai Barat dahoka POM di
Kab.Tanimbar masih berada di bawah target nasional.

Loka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja 100, yang jauh melampaui target
nasional.Loka POM di KabMlanggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 80, yang belum

mencapai target nasiondloka POM di KabTanimbar menunjukkan realisasi kinerja 57,
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menjadi capaian terendah di antara keempat Loka dan masih cukup jauh di bawah target

nasional.Loka POM di KabMimika mencatat realisasi kinerja 100, yang melampaui target

nasional secara signifikan.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Terdapat Target Caryover dari tahun 2024 yang baru terselesaikan di awal tahun 2025 sehingga

mempengaruhi angka capaian kinerja melebihi target tahun 2025 yang telah ditentukan

Tabel 3104. Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Apakah sudah
Rencana

Kendala/ dikelola
Indikator Rekomendasi Tindak Timeline

Permasalahan sebagai risiko

Lanjut
(YIT)

Kode Peristiwa
Risiko Risiko

5.1 | Persentase Nihil Nihil Nihil
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Panga
Olahan di UPT

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Terus melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan korwas PPNS dan APH lainnya khususnya

Jaksa dalam melaksanakan dan menyelesaikan proses Penyidikan sehingga dapat terlaksane

dengan baik.
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SK 5.1 : Terlaksanany& egiatanDeteksiKejahatan Di Bidangediaan Farmaglan

Pangan OlahaWang Efektif Di Wilayah KerjdUPT

Sasaran Kegiataiherlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPTterdiri daril Indikator Kinerja,yaitu
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikar
sesuai standar. Pada Tahun 2025 indikator ini mendapatkan persentase capaian sebesar

108,800 dengan kategori capai&angat Baik.

Tabel3.105. Capaian Kinerja Sasaran Kegia@rsentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

% Normalisasi

Indikator Target Realisasi Capaian CapaianPK Kategori

2025

Persentase Lapora
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi d; _
90,00 | 97,92 | 108,80 10880% Sangat Baik
Pangan Olahan yar
diselesaikan sesua

standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

IKU 5.1 _ _ _
yang diselesaikan sesuai standar

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu :

1. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital
(Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap
ketentuan peraturan perundamgdangan mengenai peredaran Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahagang diperjuabelikan atau didistribusikan secara daring di lingkup
wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat dan
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Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97
Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan
Surat Direktur Siber Obat dan Makanan NomePD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15
Januari 2024 perihal Pelapm Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM,;
2. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT
sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun
2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang
terdiri dari :
a. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun);
b. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan dilaporkan
tiap tahun).
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkenatatdari nilai :
a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%);
b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%);
c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT. (25%)

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3106 Capaian IndikatoPersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

~_ Capaian Normalisasi _
Realisasi : Kategori
€4)) Capaian PK

Indikator Kinerja Target

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan

Sediaan Farmasi da
90 97,92 108,8 108,08%
Pangan Olahan yan|
diselesaikan sesuai

standar
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Persentase Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yant
diselesaikan sesuai standar Tahun 2@2miliki target 90, realisasi 97,92 dengan persentase

capaian 108,8% dengan kategdangat Bak.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3107. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
90 97,92 108,8

Realisasi dan capaian Indikator Kineersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai sfaidam 2025 belum dapat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana
Strategis 2022029.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3108 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Capaian
o | Target| Realisasi| Terhadap
Target| Realisasi| Capaian Tercapai/

2029 2025 Target
2029

90 97,92 | 108,8% | 94 97,92 104,17%

Melampaui
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Pada tahun 2025, realis&@rsentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di UPT sebesar 97,92 dari target 90 dengan persentase capaian 108,8%. Jika
dibandingkan dengan target akhir periode renstra dengan menggunakan realisasi Tahun 2025
makan asumsiapaian 2029 sebesar 104,17%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 berjumlah 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capd&arsentase Laporan Analisis Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai St&mada2025 dengan

Loka pembanding

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
disel ikan sesuai stand.

B Target W Realisasi [ Capaian

125

108.80 1111 | 108.49

100

75

50

25

0
Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.8. Perbandingan target, realisasi tRersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olah&ahun 2025 dengan Loka pembanding
Grafik perbandingan realisaBiersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai staratarn 2025 dengaboka pembandinglan
Target Nasional.

M Realisasi Loka [l Target Nasional

Banggai Manggaral Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3.9. Perbandingan realisaBersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahag025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Tabel 3109. Capaian IndikatorealisasiPersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

Loka POM
Indikator NPl Badan
lab
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat

Persentase Target 90 90 90 90 90
Laporan
Analisis Realisasi| 97,92 100 94,14 95,84 96,51
Kejahatan

Sediaan Farmasg

108,8 111,11 104,60 106,49 107,23
Olahan yang (%)
diselesaikan

sesuai standar

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, seluruh realisasi Tahun 2025 sudah melewati dari target
nasionalLoka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja 97,92, yang melampaui target
nasional.Loka POM di KabManggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 100, menjadi
capaian tertinggi di antara keempat Loka dan melampaui target nasional secara matsamal.
POM di KabTanimbar menunjukkan realisasi kinerja 94,14, yang juga melebihi target
nasional, meskipun selisihnya tidak terlalu besar dibandingkan Loka lainhydkal POM di
KabMimika mencatat realisasi kinerja 95,84, berada di atas target nasional dan relatif
sebanding dengan capaianka POM di KabBanggai dar.oka POM di KabTanimbar.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Adanya ganguuan pada aplikasi pelaporan kegiatan sehingga terjadi kesalahpahaman dalam

menindaklanjuti arahan pusat oleh petugas.
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Tabel 3109. Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Rekomendasi Rencana Timeline  Apakah sudah
Tindak

Peristiwa
Risiko

Kode
Risiko

Kendala/
Permasalahan

Indikator
dikelola
sebagai risiko

Persentase Laporar Penyesuaian
Analisis Kejahatan | anggaran di awal | penyesuaia renlak
Sediaan Farmasi tahun tapi tidak renlak guna | dengan

dan Pangan Olahan dilakukan mengefisienka anggaran
yang diselesaikan | pengurangan n anggaran dan target
sesuai standar target dan baru yang ada

direlaksasi pada
pertengahan TW
I, sehingga
kegiatan baru
mulai terlaksana
secara optimal
pada TW tersebut

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala setiap Triwulan, sehingga capaian target kinerja
termonitor setiap TW nya, selain itu dilakukan penyesuaian target dan anggaran sehingga

kegiatan tetap dapat terlaksana sesuai target UPT.
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SK 6.1 :Layanan Publik UPT yang prima

SasararKegiatanLayanan Publik UPT yang prima terdiri daril Indikator Kinerja,yaitu .

Indeks Pelayanan Publik UPT. Pada Tahun 2025 indikator ini mendapatkan persentase capaian

sebesall 08,86 dengan kategori capai&angat Baik.

Tabel3.110. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatadeks Pelayanan Publik UPT

% Normalisasi
Indikator Target Realisasi Capaian CapaianPK Kategori
2025
6.1 |Indeks Pelayanan Tidak dapat
Publik UPT 3,60 4,14 | 115,00 110% disimpulkan

IKU 5.1 | Indeks Pelayanan Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi :
1. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);
Profesionalitas SDM (25%);
Sarana Prasarana (18%);
Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);

o s~ w0 N

Konsultasi dan Pengaduan (10%);

6. Inovasi (12%).
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP BPOM
mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen dan Mekanisme
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

Cara perhitungan dan Formula :
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a. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum dan
Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik : 75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3
b. Kategori Nilai

Range Nilai | Kategori Makna

0-1,00 F Gagal
1,01-1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
201-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
251-3,00 C Cukup
301-350 B- Baik (Dengan Catatan)
351-400 B Baik
401-450 A- Sangat Baik
451-500 A Pelayanan Prima

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3111. Capaian IndikatoPersentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik

yang diawasi sesuai standar

I ndikator | Capaian | Normalisasi _
e Target Realisasi , Kategori
Kinerja (%) Capaian PK
Indeks Pelayana Tidak dapat
_ 3,6 4,14 115 110% -
Publik UPT disimpulkan

Indeks Pelayanan Publik UPT Tahun 202&miliki target 3,6, realisasi 4,14 dengan persentase
capaian 115% dengan kategoiilak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tabel 3112. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun
Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
3,6 4,14 115 Tidak dapat disimpulkan
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2022929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3113 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQA®5

Loka POM di Kabupaten Banggai

~ Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
Warna
Capaian
o | Target| Realisasi| Terhadap
Target| Realisasi| Capaian Tercapai/
2029 2025 Target
Melampaui
2029

3,6 4,14 115% | 4,00 4,14 103,5%

Pada tahun 2025, realisdsdeks Pelayanan Publik URSEbesar 4,14 dari target 3,6 dengan
persentase capaian 115%. Jika dibandingkan dengan target akhir periode renstra sebesar 4,00
dengan menggunakan realisasi Tahun 2025 makan asumsi capaian 2029 sebesar 103,5%.
Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini dikarenakan capaian yang

didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 berjumlah 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan realisashdeks Pelayanan Publik UPTahun 2025 dengahoka

pembandinglan Target Nasional.

Indeks Pelayanan Publik UPT
M Target Realisasi [l Capaian

126.11 123.06

115.00
107.73
100
50
3.6 4.14 3.6 4.54 3.75 4.04 3.6 4.43
0 —ER
Mimika

Banggal Manggarai Barat Tanimbar

Gambar 30. Perbandingan target, realisasi dan caphialeks Pelayanan Publik UPRhun 2025 dengan
Loka pembanding
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Grafik perbandingan realisashdeks Pelayanan Publik UPTahun 2025 dengathoka

pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional

4.54 4.43
4 a5 4.04
3
2
1
0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 341. Perbandingan realisdsideks Pelayanan Publik URZD25 dengan Loka pembanding
dan Target Nasional

Tabel 3114. Perbandingan realisasideks Pelayanan Publik UPTBhun 2025 dengan Loka
pembanding dan Target Nasional

Loka POM
Indikator R —— Badan
ilai
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Indeks Target 36 3,6 3,75 36 4,27
Pelayanan
Publik UPT Realisasi 4,14 4,54 4,04 4,43 4,70
Capaian
115 126,11 107,73 123,06 109,96
(%)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi kinerja antar Loka relatif berdekatan. Realisasi
Tahun 2025Loka POM di KabManggarai Barat dahoka POM di KabMimika telah
melampaui target nasional, sementara realisasi Tahun 2025P@kadi Kab.Banggai dan

Loka POM di KabTanimbar masih berada di bawah target nasional.

Loka POM diKah. Banggai mencatat realisasi kinerja 4rhémiliki selisih 0,13 poin lebih
rendahdi bawah target nasional. Capaian ini menunjukkan kinerja yang relatif mendekati target
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nasionalLoka POM di KabManggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 4&4g menjadi
salah satlL.oka yang melampaui target nasionlabka POM di KabTanimbar menunjukkan
realisasi kinerja 4,04, yang belum mencapai target nasional dan menjadi capaian terendah di
antara keempat Loka.oka POM di KabMimika mencatat realisasi kinerja 4,43, yang
melampaui target nasional.
e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis Penyebab keberhasilan kinerja:
1. Komitmen pimpinan dalam mendorong budaya pelayanan prima, sehingga
pelayanan publik menjadi prioritas utama organisasi.
2. 2) Konsistensi penerapan standar pelayanan, yang memastikan setiap layanan
diberikan sesuai ketentuan dan tanpa diskriminasi.
3. 3) Meningkatnya kesadaran petugas terhadap pentingnya kepuasan masyarakat,
sehingga pelayanan dilakukan secara responsif, ramah, dan profesional.
4. 4) Evaluasi rutin terhadap hasil survei dan pengaduan, yang menjadi dasar perbaikan

berkelanjutan.

Tabel 3115 Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Indikator Kendala/ Rekomendasi|, Rencana Timeline  Apakah sudah Kode Peristiwa

Permasalahan Tindak dikelola Risiko Risiko
Lanjut sebagai risiko
(Y/T)

6.1 | Indeks Pelayanan
Publik UPT

Nihil Nihil Nihil

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Analisis program kegiatan yang menunjang keberhasilan:

1. Penyempurnaan standar pelayanan publik, termasuk kejelasan persyaratan, prosedur,
waktu pelayanan, biaya/tarif, serta produk layanan yang diinformasikan secara
transparan melalui media informasi dan kanal digital;

2. Peningkatan kapasitas petugas layanan, melalui pembinaan budaya pelayanan prima,
penerapan nilai BERAKHLAK, serta penguatan kompetensi teknis dan komunikasi.
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SK 7.1 : Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

SasaraKegiatanTerwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimalterdiri
dari4 Indikator Kinerja,yaitu . Nilai AKIP UPT BPOM (Satker), Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM (Satker), Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, Persentase implementasi rencana aksi

Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

Tabel 3.116. Capaid®asaran Kegiatan Terwujudnya Tata Kelola PemerintahQigenisasi

yang Optimal
%
Indikator Target Realisasi Capaian Kategori
2025
1 |Nilai AKIP UPT BPOM 76,66 | 75,31 | 98,24 Baik
(Satker)
2 |Nilai Kinerja Anggaran UPT | 5,00 5,00 | 100,00 Baik
BPOM (Satker)

3 |Indeks Manajemen Risiko UF 2,50 2,68 | 107,20 Sangat Baik
BPOM
4 |Persentase implementasi 100,00 | 100,00 | 100,00 Baik

rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT

IKU 7.1 | Nilai AKIP UPT BPOM (Satker)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat evaluasi AKIP
adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemulkaiujuaiu peningkatan

akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja.
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Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai Besar POM,
Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM. Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian
AKIP, yaitu: (1) Perencanaan Kinerja; (2) Pengukuran Kinerja; (3) Pelaporan Kinerja; (4)
Evaluasi Kinerja Internal; (5) Capaian Kinerja.
Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari :
1. AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >B00;
2. A (Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel) dengan
nilai >80-90;
3. BB (Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen kinerja yang
andal) dengan nilai >780;
4. B (Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan
untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan) dengan nilai®:60
5. CC (Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat kebijakan, memiliki
sistem yang dapat digunakan untuk memproduksi informasi kinerja untuk
pertanggungjawaban, perlu banyak perbaikan tidak mendasar) dengan niéé; >50
6. C (Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, memiliki sistem untuk
manajemen kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan perbaikan yang mendasar)
dengan nilai >36&0;
7. D (Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan untuk penerapan
manajemen kinerja; Perlu banyak perbaikan, sebagian perubahan yang sangat mendasar)
dengan nilai €80.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Capaian indikator Nilai AKIP UPT masih belum mencapai target, berdasarkan hasil evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Tahun
2025, Loka POM dKabBanggai memperoleh nilai 75,31 dengan predikat BB, mengalami
penurunan sebesar 0,35 poin dibandingkan Tahun 2024 yang memperoleh nilai 75,66 dengan

predikat yang sama.
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Tabel 3117. Capaian IndikatoNilai AKIP UPT

Indikator ~_ Capaian  Normalisasi _
- Target Realisasi . Kategori
Kinerja (%) Capaian PK
Nilai AKIP _
UPT 76,66 75,31 98,24 98,24% Baik

Nilai AKIP UPT Tahun 202%nemiliki target 76,66 realisasi 75,31 dengan persentase capaian
98,24% dengan kategdsaik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3118. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
74,29 75,66 101,84 Sangat Baik
76,66 75,31 98,24 Baik

Realisasi indikator ini mengalami penurunan pada Tahun 2025, maka persentase capaian yang
didapatkan juga menurun. Pada tahun 2024 mendapatkan kategori sangat baik, namun pada

tahun 2025 mmendapatkan kategori Baik.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3119. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2A®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Target| Realisasi| Capaian | Akan

Target| Realisasi| Capaian )
J P 2029 | 2025 | Terhadap| Tercapai
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Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Target
2029

76,66 | 7531 | 98,24% | 80,66 75,31 93,36%

Pada tahun 2025, realis&iai AKIP UPT sebesar 76,66. Realisasi pada indikator ini belum
mencapai target tahun 2025 sebesar 76,66, sehingga capaian yang didapatkan 98,24%. Jika
dibandingkan dengan target akhir periode renstra dengan realisasi tahun 2025 maka asumsi
capaian 2029 sebesar 93,36%.

Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang
didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan caphiidgai AKIP UPT Tahun 2025 denganoka
pembanding
Nilai AKIP UPT BPOM

B Target Realisasi [ Capaian
125

103.92 102.98

100 98.24 95.09
75 76.66 75.31 79.5, 76.55 7 e’ 7818
71.49
50
25
0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3A2. Perbandingan target, realisasi dan caphlidgad AKIP UPT Tahun 2025 dengan Loka
pembanding.
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Grafik perbandingan realisablilai AKIP UPT Tahun 2025 dengahoka pembandinglan

Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional

79.5 78.83
75.31
71.49
60
40
20
o

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3#3. Perbandingan realisasilai AKIP UPT 2025 dengan Loka pembanding dan Target
Nasional

Tabel 3120. Perbandingan realisalilai AKIP UPT Tahun 2025 dengan Loka pembanding
dan Target Nasional

Loka POM
Indikator o
Nilai . : . N
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat
Nilai AKIP Target | 76,66 76,5 76,55 75,18 | 79,30
UPT
Realisasi | 75,31 79,5 78,83 71,49 78,33
Capaian
98,24 103,92 102,98 95,09 98,78
(%)

Berdasarkan grafik di atas, realiseska POM di KabManggarai Barat telah melampaui target
nasional, sementara realisasi tiga Loka lainnya masih berada di bawah target nasional.

Loka POM diKabBanggai mencatat realisasi kinerja 75,31, yang belum mencapai target
nasional.Loka POM di KabManggarai Barat memperoleh realisasi kinerja 79,5, yang telah
mencapai dan sedikit melampaui target nasidn@éa POM di KabTanimbar menunjukkan
realisasi kinerja 78,83, yang hampir mencapai target nasibokh POM di KabMimika
mencatat realisasi kinerja 71,49, menjadi capaian terendah di antara keempat Loka dan masih

cukup jauh dari target nasional.
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e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Berdasarkan hasil evaluasi implementasi SAKIP Loka POM di Kabupaten Banggai, bahwa
capaian kinerja ini dipengaruhi oleh mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai kinerja dan adanya sistem kinerja yang handal dan berbasis teknotgsnfada
Loka POM di Kab.BanggaBeberapa hal lain yang mempengaruhi capaian ini yaitu:
1. Komitmen bersama seluruh pegawai Loka POM di Kab.Banggai dalam
menyelenggarakan SAKIP sesuai pedoman yang dikeluarkan oleh Badan POM tahun
2025 (Keputusan Kepala BPOM Nomor 83 Tahun 2025 Tentang Pedoman,;
2. Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
BPOM);
3. Pemanfaatan aplikasi perencanaan dan pengukuran Kkinepjanreng dan
eperformance yang terintegrasi dalam SIMETRIS;
4. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja dan anggaran secara periodik
sehingga menghasilkan rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja.
Upaya Perbaikardan penyempurnaan kinerja ke depan:
Monitoring dan evaluasi kinerja untuk perbaikan pelaksanaan program/kegiatan dimasa yang
akan datang dan menilai keberhasilan program/kegiatan. Selain itu, perlu mempelajari dan

menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi SAKIP Tahun 2025.

Tabel 3121 Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Indikator Kendala/ Rekomendasi  Rencana Timeline = Apakah sudah Kode Peristiwa

Permasalahan Tindak dikelola Risiko Risiko
Lanjut sebagai risiko
(Y/T)

6.1 | Nilai AKIP UPT Nihil Nihil Nihil

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian kinerja ini yaitu:
1. Adanya tim SAKIP yang dibentuk dibuktikan dengan SK Tim SAKIP Loka POM di
Kab. Banggai;
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2. Pelatihan bimtek SAKIP yang diikuti oleh anggota tim SAKIP;

3. Evalauasi SAKIP tahun sebelumnya sebagai bahan pekbaika

IKU 7.2 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker)

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM yang diperoleh
dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakaramkur
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek
kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dat
kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 8 (Delapan) indikator pembentuk dikatdn Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain :

1. Revisi DIPA (bobot 10%);
Deviasi Halaman 11l DIPA (bobot 15%);
Penyerapan Anggaran (bobot 20%);
Belanja Kontraktual (bobot 10%);
Penyelesaian Tagihan (bobot 10%);
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%);
Capaian Output (bobot 25%);
8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA).

N o g s~ DN

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan anggaran
yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan
anggaran. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah :

1. Variabel efektivitas : Capaian RO (bobot 75%);

2. Variabel efisiensi  : Penggunaan SBK (bobot 10%) dan efisiensi SBK (bobot 15%)

Cara perhitungan dan formula :

Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)
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a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3122 Capaian IndikatoNilai Kinerja Anggaran UPT

Capaian = Normalisasi :
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori
(%) Capalan PK

Nilai Kinerja :
100% Baik
Anggaran UPT

Nilai Kinerja Anggaran UPT Tahun 2028emiliki target 5, dengan realisasi 5 dan persentase

capaian 100% dengan kategBaik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3123 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
5 5 100 Baik

Realisasi dan capaian IndikatdVilai Kinerja Anggaran UPTTahun 2025 belum dapat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana
Strategis 2022029.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 2022929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3124 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2A®5
Loka POM di Kabupaten Banggai
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Notifikasi
Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori
WETE
Capaian | Tercapai/
o | Target| Realisasi| Terhadap| Melampaui A
Target| Realisasi| Capaian
2029 2025 Target
2029
5 5 100% 5 5 100%

Pada tahun 2025, realisailai Kinerja Anggaran UPBebesar 5. Realisasi pada indikator ini
sudah mencapai target tahun 2025 sebesar 5, sehingga capaian yang didapatkan 100%. Indikator
ini memiliki target yang flat selama periode Renstra 22@89 dengan target 5, maka jika
dibandingkan dengan realisasi Tah2025, maka asumsi capaian yang di dapatkan juga tetap
dengan nilai 100%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan kinerja Nilai Kinerja Anggaran sehingga dapat

berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)

Grafik perbandingan target, realisasi dan capaigai Kinerja Anggaran UPTTahun 2025
dengarLoka pembanding

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

B Target Realisasi [ Capaian

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 344. Perbandingan target, realisasi dan caphli¢ai Kinerja Anggaran UPTTahun 2025
dengan Loka pembanding.
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Grafik perbandingan realisadiilai Kinerja Anggaran UPTTahun 2025 dengaroka

pembandinglan Target Nasional.

Realisasi Loka [l Target Nasional
10

5I 5I 5I 5I
0

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika
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N

Gambar 3#5. Perbandingan realisasilai Kinerja Anggaran UPTahun2025 dengan Loka
pembanding dan Target Nasional

Tabel 3125 Perbandingan realisasilai Kinerja Anggaran UPTahun 2025 dengan Loka
pembanding dan Target Nasional

Loka POM
Indikator et Badan
lai
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Nilai Kinerja Target 5 5 5 4 5
Anggaran UPT
Realisasi 5 5 5 5 4,59
Capaian
100 100 100 125,00 91,78
(%)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realisasi keempat Loka sudah mencapai dengan target
nasional. Realisasi Tahun 2025 sebesar 5 dan target nasional juga 5. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh Loka telah mencapai target nasional secara penuh, dengam yapgistabil

dan konsisten dan mencerminkan keselarasan pelaksanaan kinerja.
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e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan
Analisis pelaksanaan kinerja:
1. Evaluasi terhadap ketidak berhasilan pencapaian Nilai Kinerja Anggaran tahun
sebelumnya untuk menentukan perencanaan;
2. Rapat monitoring secara rutin agar lebih memahami formulasi kebijakan penilaian Nilai
Kinerja yang baru.
Upayaperbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan:
1. Terus berkoordinasi dengan stakeholder jika ada perubahan kebijakan terkait penilaian
Nilai Kinerja Anggaran;
2. Pembentukan Tim untuk membagi tanggung jawab monitoring pencapaian Nilai
Kinerja Anggaran agar lebih efektif

Tabel 3126. Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Indikator Kendala/ Rekomendasi, Rencana Timeline  Apakah sudah Kode Peristiwa
Permasalahan Tindak dikelola Risiko Risiko

sebagai risiko

7.2 | Nilai Kinerja - . -
Nihil Nihil Nihil
Anggaran UPT

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
PencapaianPernyataan Kinerja

Nilai Kinerja Anggaran terdiri dari Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran dan Nilai Kinerja
Pelaksanaan Anggaran, dimana kedua indikator tersebut mendapatkan capaian dengan kategori
sangat baik pada akhir tahun 2025;

Penyebab keberhasilan capaian Nilai Kinerja Anggaran ini karena ada penanggung jawab untuk
masingmasing indikator yang secara konsisten melakukan monitoring terhadap progres
capaian dan menindaklanjuti kekurangan setiap bulannya.
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IKU 7.3 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan
struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam pencapaian

tujuan /sasaran organisasi. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan eranajkm

yang terbagi dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko

menunjukkan tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi.

Kategori
Tingkat Karakteristik
Maturitas

Risk Naive | Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan

Risk Aware | Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan kedisiplinan
dalam proses tidak ketat

Risk Defined | Kerangka penilaiantanggapan umum terhadap risiko mulai teratur.
Pemimpin eksekutif memberi pandangan terhadap risiko yang
dihadapi organisasi secara keseluruhan. Pelaksanaan rencana
diimplementasikan dengan memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh area
Managed bisnis. Mengunakan perangkat manajemen risiko dan proses yang
umum apabila diperlukan, dengan pemantauan risiko keseluruhan
organisasi, pengukuran dan pelaporan

Risk Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis, alokasi
Enabled modal, dan dalam pengambilan keputusan sehari hari. Sistem

peringatan dini untuk memberitahukan dewan dan manejemen

apabila risiko berada diatas batas yang ditetapkan

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk :

1. Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses manajemen risiko
sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan keyakinan kepada stakeholder
bahwa tujuan dan sasaran tercapai sebagaimana diharapkan;

2. Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan manfaat penerapan
manajemen risiko;

3. Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko.

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3127. Capaian IndikatoPerslndeks Manajemen Risiko UPT BPOM

: . ~ Capaian | Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

2,5 2,68 107,2 107,2% Baik

Indeks Manajemen Risiko Tahun 20&&miliki target 2,5, dengan realisasi 2,68 dan persentase
capaian 107,2% dengan kateddaik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3128. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
25 2,68 107,2 Baik

Realisasi dan capaian Indikatdndeks Manajemen Risikdrahun 2025 belum dapat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator baru pada Rencana
Strategis 2022029.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3129. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2®5
Loka POM di Kabupaten Banggai

Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Capaian Akan
Target| Realisasi| Terhadap| Tercapai
2029 2025 Target
2029

Target| Realisasi| Capaian

2,5 2,68 107,2% | 3,0 2,68 89,33%

Pada tahun 2025, realis&sdeks Manajemen Risikeebesar 2,68. Realisasi pada indikator ini
sudah mencapai target tahun 2025 sebesar 2,5 sehingga capaian yang didapatkan 107,2%. Jike
realisasi tahun 2025 dibandingkan dengan target akhir periode renstra 3,0 maka asumsi capaian
Tahun 2029 sebesar 89,33%.
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Kategori capaian indikator ini adalah Akan Tercapai. Hal ini dikarenakan capaian yang

didapatkan jika dibandingkan dengan target akhir periode Renstra 2029 dibawah/kurang dari
100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan capdmeks Manajemen Risikdahun 2025
dengarLoka pembanding

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

B Target [ Realisasi [ Capaian
125

107.20

100
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50

25

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar A6. Perbandingan target, realisasi dan capkideks Manajemen Risikbahun 2025
dengan Loka pembanding.

Grafik perbandingan realisdsideks Manajemen Risikbahun 2025 dengdroka pembanding
dan Target Nasional.

I RealisasiLoka [ Target Nasional
3

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 347. Perbandingan realisdsideks Manajemen Risik®025 dengan Loka pembanding dan
Target Nasional
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Tabel 3130 Perbandingan realisasideks Manajemen Risikbahun 2025 dengan Loka
pembanding dan Target Nasional

Loka POM
Indikator - Badan
la
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika POM
Barat
Indeks Target 25 2.6 2,66 2 281
Manajemen

Risiko Realisasi 2,68 2,59 2,69 1,97 2,76
Capaian

107,2 99,62 101,13 98,50 98,34
(%)

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, realiasi seluruh Loka belum mencapai target nasional.
Loka POM di KabBanggai mencatat realisasi kinerja 2,68, yang belum mencapai target
nasional, namun selisihnya relatif ketibka POM di KabManggarai Barat memperoleh
realisasi kinerja 2,59, juga di bawah target nasional, dengan selisih yang sedikit lebih besar
dibandingkan Banggai.oka POM di KabTanimbar menunjukkan realisasi kinerja 2,69, yang
paling mendekati target nasional di antara keempat llakea POM di KabMimika mencatat

realisasi kinerja 1,97, menjadi capaian terendah dan masih cukup jauh dari targetanasional

e.Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Upaya perbaikan yang akan dilakukan, yaitu melanjutkan kegiatan sesuai dengan timeline yang
telah ditentukan.

Tabel 3131. Matriks Rekomendasi Triwulan IV

Indikator Kendala/ Rekomendasi|, Rencana Timeline  Apakah sudah Kode Peristiwa

Permasalahan Tindak dikelola Risiko Risiko
Lanjut sebagai risiko
(YIT)

7.3 | Indeks Manajemen
Risiko

Nihil Nihil Nihil
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IKU 7.4 | Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UP

Indikator Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kab. Banggai
merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang berupa kegiatan yang akan
dilaksanakan selama tahun berjalan. Adapun Perhitungan indikator adalah sebagai berikut

Cara perhitungan dan formula :

Jumlah rencana aksi RB yang diimplementasikanTotal / Jumlah rencana
aksi RB yang pada tahun berjalan x 100%

a. Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3132. Capaian IndikatoPersentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

: L ~_ Capaian Normalisasi _
Indikator Kinerja Target Realisasi Kategori

(%) Capaian PK

Persentase

Implementasi .
_ 100 100 100 100% Baik
Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi Tahurm0giiki target 100

dengan realisasi 100 dan persentase capaian 100% dengan ledégori

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3133. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun

Sebelumnya
Tahun Target Realisasi | Capaian Kategori
100 100 100 Baik
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Realisasi dan capaian IndikatBersentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena merupakan indikator

baru pada Rencana Strategis 2@229.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 202929 Loka
POM di Kabupaten Banggai

Tabel 3134. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target RenstraQ2A®5
Loka POM di Kabupaten Banggai
Notifikasi

Tahun 2025 Renstra 2029 Kategori

Warna

Capaian | Tercapai/M

L | Target| Realisasi _
Target| Realisasi| Capaian Terhaap | elampaui
2029 2025 2029

100 100 100 100 100 100

Pada tahun 2025, realis&8rsentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Biraddebsisar

100. Realisasi pada indikator ini sudah mencapai target tahun 2025 sebesar 100, sehingga
capaian yang didapatkan 100%. Indikator ini memiliki target yang flat selama periode Renstra
20252029 dengan target 100, maka jika dibandingkan dengan sedlishun 2025, maka
asumsi capaian yang di dapatkan juga tetap dengan nilai 100%.

Kategori capaian indikator ini adalah Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan bahwa Loka
POM di Kab. Banggai dapat meningkatkan impelentasi rencana aksi birokrasi sehingga dapat

berjalan efektif dan mencapai target akhir Renstra 2029.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realiasi Kinerja Loka Lain yang
Sejenis/Setara dengan IKU BPOM (Target Nasional)
Grafik perbandingan target, realisasi dan cap&ansentase Implementasi Rencana Aksi

Reformasi Birokrasiahun 2025 dengdroka pembanding
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Indeks Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

B Target [ Realisasi [l Capaian
200

150

100 100100100 100,100,100, 100,100,100, 100,_,100_100

50

Banggali Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3#8. Perbandingan target, realisasi dan capséamase Implementasi Rencana Aksi
Reformasi Birokragiahun 2025 dengan Loka pembanding.

Grafik perbandingan realisasentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Biroka&sin

2025 dengahoka pembandinglan Target Nasional.

! Realisasi Loka [l Target Nasional
200

150
100

50

Banggai Manggarai Barat Tanimbar Mimika

Gambar 3#9. Perbandingan realisdsiplementasi Rencana Aksi Reformasi Biroki2325 dengan
Loka pembanding dan Target Nasional

Tabel 3135. Perbandingan realisaBersentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi
BirokrasiTahun 2025 dengan Loka pembanding dan Target Nasional
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Loka POM
Indikator L
Kinerja Banggai Manggarai Tanimbar  Mimika
Barat
Persentase Target 100 100 100 100 100
Implementasi
Rencana Aksi | Realisasi 100 100 100 100 100,02
Reformasi .
Capaian
Birokrasi 100 100 100 100 100,02
(%)

Berdasarkan grafik di atas, realisasi seluruh Loka sudah mencapai target nasional. Realiasi

semua Loka sebesar 100 dan target nasional 100.

e.Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan/Peningkatan/Penurunan Kinerja serta
Upaya Perbaikan danPenyempurnaanKinerja ke depan

Tidak terdapat kendala berarti dan pelaksanaan pemeriksaan telah sesuai dengan rencana
pelaksanaan dan tahapan kegiatan sesuai timeline.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja serta Rencana Tindak Lanjut

Upaya yang perlu dilakukan yaitu diperlukan peran aktif tim reformasi birokrasi Loka POM di
Kabupaten Banggai yang bertugas menjalankan rencana aksi sesuai timeline yang telah
ditentukan. Selain itu, PIC juga perlu melakukan monitoring dan evaluasi terkajtes

program/kegiatan agar capaian kinerja ini dapat tercapai.

Tabel 3136. Matriks Rekomendasi Triwulan 1V

Indikator Kendala/ Rekomendasi|, Rencana Timeline  Apakah sudah Kode Peristiwa

Permasalahan Tindak dikelola Risiko Risiko
Lanjut sebagai risiko
(Y/T)

7.3 | Persentase
Implementasi o - .
) Nihil Nihil Nihil
Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

PencapaianPernyataan Kinerja

Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan capaian ini yaitu penyusunan rencana aksi
kegiatan RB dan penentuan penanggung jawab kegiatan yang dicantumkan dalam bentuk SK
dan dimasukkan dalam Sasaran Kinerja Pegawai.

Penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator kinerja Persentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT (Loka) belum dapat diukur
tingkat efisiensi kinerja karena belum terdapat input berupa penggunaan anggaran namun
kinerja melebihi target yang telah ditetapkan.
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3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Tabel3.137.Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

2 3 4 5 10 11
Persentase sampel | Telah dilakukan relaksa| -Penyusunan - Koordinasi - -
sediaan farmasi anggaran sehingga targ| rencana dengan dinas

berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

sampel kembali kepada
target awal sesuai deng
target RO pada surat
resmi dari Sekretaris
Utama

pelaksanaan
sampling sesuai
target awat
Penyesuaian targe
SKP (SKP
ditetapkan
menggunakan
target efisiensi)
Melakukan

koordinasi kepada

kesehatan untuk
sampling vaksin
Koordinasi
dengan lab uji
terkait
ketersediaan
reagen dan
kondisi alat uji
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lintas sektor terkai
sampel tertentu
yang perlu
dipastikan
ketersediaannya

Persentase sampel

pangan olahan berisik

yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Telah dilakukan relaksa
anggaran sehingga targ
sampel kembali kepada
target awal sesuai deng
target RO pada surat
resmi dari Sekretaris
Utama

- Penyusunan
rencana
pelaksanaan
sampling sesuai
target awat
Penyesuaian targe
SKP (SKP

- Sampel PIRT
sudah dilakukan
realisasi pada
TW 2 - Revisi
anggaran untuk
pembelian
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ditetapkan
menggunakan
target efisiensi)
Memastikan
kesiapan alat
sampling di UPT
memadai untuk
melakukan
kegiatan sampling

perlengkapan
sampling

Persentase sampel Kl
keracunan pangan yai

diuji sesuai standar

Tidak ada pengerucutar
pemilihan sampel KLB
KP dari Laporan
Epidemiologi Dinas
Kesehatan Kabupaten
Banggai Kepulauan
terhadap sampel KLB K
dari Program MBG

sehingga mengharuskat

Melakukan
koordinasi kepada|
Dinas Kesehatan
terkait pemilihan
sampel uji
penyebab KLBKP

Koordinasi
kepada Dinas
Kesehatan terka
pemilihan sampg
uji penyebab
KLB KP
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semua sampel yang
disajikan kepada anak
sekiloah untuk diuiji.

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase
keputusan/rekomenda
hasil pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Stakeholder belum
menindaklanjut i
rekomendasi yang suda
dikirimkan dan belum
dilakukan follow up
kembali terkait
rekomendasi yang belui
dikirmkan

Melakukan

koordinasi kepada
stakeholder terkait

dalam rangka
follow up hasil

rekomendasi yang

sudah dikirimkan

Sudah dilakukan
koordinasi
kepada
stakeholder
terkait dalam
rangka follow up|
hasil
rekomendasi
yang sudah
dikirimkan, dan
sudah ada
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feedback dari 2
STL yang
dikirim.

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiks
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksg
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiks

dan

Pemeriksaan sarana
sudah dilakukan sesuai
rencana pelaksanaan

namun belum dilaporkat

-Pemeriksaan
sarana OBA dan
SK akan

dilaksanakan pada

- Pemeriksaan
sarana OBA dan
SK yang

dilaksanakan
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ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

pada SIPT sesuai tengg

waktu yang diminta
sesuai IKU

TW 3 dan
dipastikan
dilaporkan tepat
waktu agar dapat
memperbaiki %
capaian pada
komoditi OBA dan
SK -pemeriksaan
yang sekiranya
membutuhkan
waktu lama untuk
membuat tindak
lanjut dijadwalkan
pada awal bulan
agar tidak mepet
tenggat waktu
follow up berkda
terkait STL
menggunakan too

pada TW 3 dari 1
sarana hanya 1
sarana yang
terlapor tepat
waktu.-
pemeriksaan
yang sekiranya
membutuhkan
waktu lama
untuk membuat
tindak lanjut
dijadwalkan pad
awal bulan agar
tidak mepet
tenggat waktu
follow up berkalz
terkait STL
menggunakan
tools RHPK, dan
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RHPK, dan
memastikan
inputan SIPT sudd
mencantumkan
STL sebelum
diteruskan ke
kepala UPT
Reminder untuk
melakukan input
SIPT termasuk
pembuatan STL
setiap sebelum
tanggal cut off tiap
komoditi.

memastikan
inputan SIPT
sudah
mencantumkan
STL sebelum
diteruskan ke
kepala UPT
Reminder untuk
melakukan input
SIPT termasuk
pembuatan STL
setiap sebelum
tanggal cut off
tiap komoditi.

10

Persentase sarana
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksg
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dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

11

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

12

Persentase label prod
tembakau dan/atau

rokok elektronik yang
diawasi sesuai standa|

Terdapat Laporan Iklan
Label yang tidak terlapog
tepat waktu.

Reminder untuk
melakukan input
SIPT sebelum
tanggal cut off
SIPT

13

Persentase pemenuha
target pengendalian
AMR di wilayah UPT
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Pengujian Sediaan

Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan

Laboratorium

kimia belum memadai,
tidak terdapat sekat unt
mencegah paparan bah
kimia yang mudah
menguap menyebar ke
luar ruangan dan terhiru
oleh orang di sekitarnya

rancangan
anggaran renovas
ruang laboratoriun
untuk penyekatan
ruang kerja dan
area kimia.

2. Penambahan
kipas angin yang
menghadap ke
jendela/ventilasi
ketika sedang
dilakukan
pengujian.

kipas angin yang
menghadap ke
jendela/ventilasi
ketika sedang
dilakukan
penguijian.

- Mengusulkan
rancangan
anggaran
renovasi ruang
laboratorium
untuk penyekata
ruang kerja dan
area kimia.

Apakah
Rencana Tindak sudan
. Kendala/Permasalahan| Rekomendasi TW . Progres TL | _. .. | dikelola| Kode | Peristiwa
No Indikator Lanjut TW Status Timeline | . .
TW Sebelumnya Sebelumnya Rekomendas sebagail Risiko| Risiko
Sebelumnya .
risiko
(Y/T)
14| Nilai pemenuhan Lab | Ruang laboratorium 1. Mengusulkan | - Penambahan - - - - -

15

Persentase

Kabupaten/Kota yang

didampaingi dalam

- Terdapat OPD acuh ta
acuh dalam pemenuharn

data dukung karena

Membuat group
perkabupaten

dimana group

Masingmasing
group terbentuk

dan pengisian
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pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

merasa bukan tanggung

jawabnya- Sulitnya

memenuhi data dukung
karena data dukung
tersebut dimiliki oleh
OPD terkait yang punya

program kegiatan

tersebut terdiri dar
OPD yang
bertanggungjawah
terhadap pengisia
data dan 1
kabupaten/kota
mempunyai nilai
60

telah dilakukan
dan 1 kab/kota
memenuhi targe
nilai 60

17

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

18

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

192|LAPKIN Tahun 2025




19

Jumlah desa pangan
aman

20

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

21

Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atg
IP CPPOB pangan
olahan

SOP Sarana belum
selesai disusun

Membagikan
materi tentang
penyusunan SOP
CPPOB

Dari 4 sarana
yang
didampingi , 3
sarana sedang
dalam revisi
dokumen yang o
review evaluator|
1 sarana baru di
tahap
pendaftaran aku
di e sertifikasi
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22

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UP]

Target operasi yang telg

ditetapkan belum

memungkinkan untuk
dilakukan penyidikan

- Revisi anggaran

dan exercise targe

efisiensi

- Revisi anggara
dan exercise
target efisiensi
yang
menyesuaikan
dengna
kebutuhan
penanganan
perkar

- Menetapkan
target operasi dé
melaksanakan
operasi
penindakan
perkara obat daf
makanan

Selesq
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Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

Target capaian realisasi
tercapai

24| Indeks Pelayanan Nilai indeks pelayan Pemenuhan saran
Publik UPT publik masih rendah dan prasarana
karena sarana prasaran dengan anggaran
front office belum yang tersedia
terpenuhi maksimal
25| Nilai AKIP UPT - Melanjutkan
BPOM kegiatan sesuai

dengan timeline
yang telah
ditentukan
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Nilai Kinerja Anggarari
UPT BPOM

Melaksanakan
kegiatan sesuai
dengan
perencanaan dan
monitoring
realisasi anggaran
sesuai dengan RP,
yang telah disusur

27

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

Melanjutkan
kegiatan sesuai
dengan timeline
yang telah
ditentukan

28

Persentase
implementasi rencana
aksi Reformasi

Melanjutkan
kegiatan sesuai
dengan timeline
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Birokrasi di lingkup yang telah
UPT ditentukan
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3.3.PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Pemanfaatan Informasi Kinerja merupakan pemanfaatan informasi dalam laporan kinerja
sehingga memberikan dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam

mencapai kinerja berikutnya.

SK 1 : Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahal

di wilayah kerja UPT

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Pada tahun 2025, indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan menunjukkan realisasi seb82aAr9% dari target
80,75%, dengan capaian kinerJd4,17% Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan pengawasan dan tindak lanjut terhadap sediaan farmasi berisiko di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai.

Capaian yang melampaui target tersebut menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan dan
penindakan telah berjalan secara optimal. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk

mempertahankan strategi pengawasan yang telah efektif, sekaligus sebagai bahan
perencanan dalam penyusunan target dan penguatan pola pengawasan berbasis risiko pada

tahun berikutnya agar tetap konsisten dan berkelanjutan.

2. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
pada tahun 2025 memiliki target sebega00% dengan realisadi00%, sehingga capaian

kinerja mencapail33,33% Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk mengevaluasi
efektivitas pelaksanaan pengawasan pangan olahan, khususnya dalam memastikan seluruh

sampel pangan olahan berisiko yang ditemukan telah ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Capaian yang signifikan ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
memperkuat komitmen dalam pelaksanaan pengawasan pangan olahan serta

mempertahankan praktik pengawasan yang responsif dan tepat waktu. Selain itu, informasi
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kinerja ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas perencanaan

kegiatan pengawasan agar tetap berorientasi pada perlindungan kesehatan masyarakat.

3. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar

Pada indikator Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar,
realisasi kinerja tahun 2025 sebes8y78% dari targetl00%, dengan capaiar9,78%dan
kategori kinerjaCukup. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk mengidentifikasi adanya
kesenjangan antara target dan realisasi, serta untuk mengevaluasifalictoryang

memengaruhi belum optimalnya pengujian sampel KLB keracunan pangan sesuai standar.

Hasil analisis kinerja ini digunakan sebagai dasar perbaikan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pada tahun berikutnya, khususnya melalui penguatan koordinasi
dengan instansi terkait, peningkatan ketepatan pemilihan sampel, serta optimalisasi proses
penguijian laboratorium. Dengan pemanfaatan informasi kinerja tersebut, diharapkan capaian
indikator ini dapat ditingkatkan dan mencapai target yang telah ditetapkan pada periode

selanjutnya.

4. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada
tahun 2025 menunjukkan realisasi seb&68°6 dari targe85,00%, dengan capaian kinerja
117,65% Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas pengawasan
terhadap produk PIRT berisiko serta memastikan bahwa seluruh temuan telah ditindaklanjuti

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Capaian yang melampaui target tersebut menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten
Banggai untuk mempertahankan pola pengawasan dan tindak lanjut yang telah berjalan
efektif. Selain itu, informasi kinerja ini digunakan sebagai bahan perencanaan dalam

penguata pengawasan berbasis risiko terhadap produk PIRT pada periode berikutnya.
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5. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

Pada indikator ini, realisasi kinerja tahun 2025 menc&da26% dari target70,00%,

dengan capaian kiner§d.,80%dan kategorBaik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk
mengevaluasi tingkat kepatuhan dan respons stakeholder terhadap keputusan dan
rekomendasi hasil pengawasan yang diberikan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai.

Hasil kinerja tersebut menjadi dasar dalam penyusunan strategi peningkatan tindak lanjut
oleh stakeholder, antara lain melalui penguatan komunikasi, pembinaan yang lebih intensif,
serta monitoring berkala terhadap pelaksanaan rekomendasi. Pemanfaataamsirkiorerja

ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas tindak lanjut pengawasan pada tahun

berikutnya.

6. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Indikator Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan pada tahun 2025 menunjukkan realisasi se@@%edari targe92,00%,
dengan capaian kinerjd08,70% dan kategoriSangat Baik Informasi kinerja ini
dimanfaatkan untuk menilai tingkat kepatuhan sarana produksi terhadap ketentuan yang
berlaku serta efektivitas pelaksanaan pemeriksaan dan tindak lanjut oleh Loka POM di

Kabupaten Banggai.

Capaian kinerja yang optimal ini menjadi dasar untuk mempertahankan kualitas pengawasan
sarana produksi sediaan farmasi, sekaligus sebagai referensi dalam penyusunan rencana

pengawasan lanjutan yang lebih terarah dan berkelanjutan.

7. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Pada indikator Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, realisasi kinerja tahun 2025 ment@p% dari target

85,00%, dengan capaian kinerjgl7,65% Informasi kinerja ini dimanfaatkan sebagai
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bahan evaluasi terhadap efektivitas pemeriksaan dan tindak lanjut pengawasan sarana

produksi pangan olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai.

Capaian yang melampaui target tersebut digunakan sebagai dasar dalam mempertahankan
strategi pengawasan yang telah efektif serta dalam penyempurnaan perencanaan kegiatan
pengawasan pangan olahan agar tetap berorientasi pada pencegahan risiko dan perlindung

konsumen.

8. Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sé&&38%0 dari target
89,50%, dengan capaian kinerj®9,93%dan kategorBSangat Baik Informasi kinerja ini
dimanfaatkan untuk menilai efektivitas pengawasan pada fasilitas distribusi sediaan farmasi
serta memastikan bahwa hasil pemeriksaan telah ditindaklanjuti secara konsisten sesuai

ketentuan.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk memperkuat
pengawasan distribusi sediaan farmasi dan mempertahankan kualitas pelaksanaan

pemeriksaan serta tindak lanjut pada periode berikutnya.

9. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
Indikator Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 98,33% dari target
80,00%, dengan capaian kinerja 122,91% dan kategori Tidak dapat disimpulkan. Informasi
kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas pelaksanaan pengawasan pada sarana
distribusi pangan olahan serta memastikan bahwa setiap hasil pemeritedah

ditindaklanjuti sesuai ketentuan yargrlaku.
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Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk memperkuat
strategi pengawasan berbasis risiko serta meningkatkan konsistensi pelaksanaan tindak

lanjut pada periode berikutnya.

10. Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan
Indikator Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 93,70% dari target 82,00%,
dengan capaian kinerja 114,27% dan kategori Tidak dapat disimpulkan. Informasi kinerja
ini dimanfaatkan untuk mengukur efektivitas pengawasan terhadap peredaran dan
penayangan iklan produk agar sesuai dengan ketentuan perpé&utantiangundangan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
meningkatkan pengawasan promosi produk serta memperkuat koordinasi dengan pelaku

usaha dan media dalam rangka perlindungan konsumen.

11. Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar
Indikator Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi
Sesuai Standar pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 81,00% dari target 80,00%,
dengan capaian kinerja 101,25% dan kategori Sangat Baik. Informasi kinerja ini
dimanfatkan untuk memastikan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan pencantuman
label dan peringatan kesehatan sesuai standarbgatadku.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan kualitas pengawasan serta meningkatkan pembinaan terhadap pelaku
usaha guna mendukung pengendalian produk tembakau dan/atau rokok elektronik.

12. Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di Wilayah UPT
Indikator Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di Wilayah UPT pada tahun
2025 menunjukkan realisasi sebesar 106,12% dari target 100,00%, dengan capaian kinerja

106,12% dan kategori Sangat Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai
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efektivitas pelaksanaan program pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) di wilayah

kerja serta memastikan intervensi yang dilakukan berjalan optimal.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk memperkuat
sinergi lintas sektor dan meningkatkan pengawasan penggunaan antimikroba guna

mencegah terjadinya resistensi.

13.Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

UPT sesuai Standar Kemampuariaboratorium

Indikator Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada tahun 2025 menunjukkan realisasi
sebesar 12,06 dari target 11,50, dengan capaian kinerja 104,87% dan kategori Sangat Baik.
Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kesiapan dan kompetensi
laboratorium dalam melaksanakan pengujian sesuai standar yang ditetapkan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk terus
meningkatkan mutu lalbatorium, baik dari aspek sarana prasarana, metode pengujian,

maupun kompetensi sumber daya manusia.

14.Persentase Kabupaten/Kota yang Didampingi dalam Pencapaian Kabupaten/Kota
PanganAman
Indikator Persentase Kabupaten/Kota yang Didampingi dalam Pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 25,00% dari target 25,00%,
dengan capaian kinerja 100,00% dan kategori Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan
untuk menilai efektivitas pelaksanaan pendampingan kepada pemerintah daerah dalam
mewujudkan Kabupaten/Kota PangaAman.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan kualitas pembinaan serta memperluas cakupdampengan pada

periode berikutnya guna mendukung peningkatan keamanan pangan di daerah.
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SK 2 : Meningkatnya efektivitas KIE

1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT
Indikator Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja
UPT pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 88,36% dari target 85,07%, dengan
capaian kinerja 103,87% dan kategori Sangat Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan
untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat serta pelaku usaha
terhadap keamanan, mutu, dan manfaat produk.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan efektivitas metode KIE serta mengembangkan strategi edukasi yang lebih

inovatif dan tepat sasaran pada periode berikutnya.

2. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemberdayaan Keamanan Pangan
Indikator Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemberdayaan Keamanan Pangan pada
tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 2 sekolah dari target 2 sekolah, dengan capaian
kinerja 100,00% dan kategori Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk mengukur
cakumn pelaksanaan program pemberdayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan pembinaan yang berkelanjsgaia mendorong perluasan implementasi

program ke sekolah lainnya.

3. Jumlah Desa Pangan Aman

Indikator Jumlah Desa Pangan Aman pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 1
desa dari target 1 desa, dengan capaian kinerja 100,00% dan kategori Baik. Informasi
kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai keberhasilan pembinaan desa dalam menerapkan

prindp keamanan pangan secara mandiri dan berkelanjutan.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
memperkuat pendampingan serta mendorong replikasi program Desa Pangan Aman di

wilayah lainnya.
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4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 1 pasar dari target 1 pasar, dengan capaian kinerja 100,00% dan kategori
Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas pemberdayaan
komunitas pasar dalam menerapkan praktik keamanan pangan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan pembinaan serta memperluas cakupan pasar yang menerapkan prinsip

pangan aman berbasis komunitas.

SK 3 : Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan

dan mutu

1. Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara
Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Indikator Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat
CPOB, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan pada tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 14,81% dari target 14,81%, dengan capaian kinerja 100,00% dan kategori
Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas pendampingan UMKM
dalam memenuhi standar produksi yang baik  sesuai ketentuan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
meningkatkan kualitas pembinaan teknisaserendorong lebih banyak UMKM memenuhi

standar mutu dan keamanan produk.

SK 4.1: Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

1. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT
Indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 100,00% dari target
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78,00%, dengan capaian kinerja 128,21% dan kategori Tidak dapat disimpulkan. Informasi
kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas proses penegakan hukum terhadap
pelanggaran di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
memperkuat koordinasi dengan aparat penegak hukum serta meningkatkan kualitas proses

penyidikan guna memberikan efek jera dan perlindungan kepada masyarakat.

SK 5.1 : Terlaksanany& egiatanDeteksi Kejahatan Di Bidang Sediaan Farmasi Da

Pangan Olahan Yang Efektif Di Wilayah Kerja UPT

1. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai Standa
Indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Diselesaikan Sesuai Standar pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 97,92%
dari target 90,00%, dengan capaian kinerja 108,80% dan kategori Sangat Baik. Informasi
kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas penyusunan dan penyelesaian laporan
analisis kejahatan sesuai standar yang telah ditetapkan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan kualitas analisis serta meningkatkan ketepatan waktu dan akurasi dalam

penyusunan laporan sebagai bagian dari penguatan penegakan hukum.

SK 6.1 :Layanan Publik UPT yang prima

1. Indeks Pelayanan Publik UPT
Indikator Indeks Pelayanan Publik UPT pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar
4,14 dari target 3,60, dengan capaian kinerja 115,00% dan kategori Tidak dapat
disimpulkan. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kualitas
pelayanan putk yang diberikan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk terus
meningkatkan standar pelayanan, memperkuat budaya pelayanan prima, serta melakukan

inovasi guna meningkatkan kegsan masyarakat.
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SK 7.1 : Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

1. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker)
Indikator Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar

75,31 dari target 76,66, dengan capaian kinerja 98,24% dan kategori Baik. Informasi
kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai tingkat akuntabilitas kinerja instansi penterinta
dalam perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk melakukan
perbaikan pada aspek perencanaan dan pengelolaan kinerja agar lebih efektif, terukur, dan

selaras dengamjuan strategis organisasi.

2. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker)
ndikator Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker) pada tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 5,00 dari target 5,00, dengan capaian kinerja 100,00% dan kategori Baik.
Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
anggaran dalam mendukung pencapaian sasaran program dan kegiatan.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan kualitas perencanaan dan pelaksanaan anggaran serta memastikan

penggunaan anggaran yang akuntabel dan tepat sasaran.

3. Indeks Manajemen Risiko UPT BPM
Indikator Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM pada tahun 2025 menunjukkan realisasi
sebesar 2,68 dari target 2,50, dengan capaian kinerja 107,20% dan kategori Sangat Baik.
Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk menilai efektivitas penerapan manajemen risiko
dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
memperkuat identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko secara sistematis guna meningkatkan

tata kelola yang baik dan meminimalkan potensi hambatan kinerja.
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4. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
Indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
pada tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 100,00% dari target 100,00%, dengan
capaian kinerja 100,00% dan kategori Baik. Informasi kinerja ini dimanfaatkan untuk
menilai konsistensi pelaksanaan reformasi birokrasi sesuai rencana aksi yang telah
ditetapkan.

Capaian kinerja ini menjadi dasar bagi Loka POM di Kabupaten Banggai untuk
mempertahankan komitmegelaksanaan reformasi birokrasi serta mendorong peningkatan

kualitas tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan melayani.

3.4.Realisasi Anggaran

Pada Tahun 2025 alokasi anggaran Loka POM di Kabupaten Banggai sebesar
Rp3.366.967.000namun karena adanya pebambahan 3 Indikator pada Perjanjian Kinerja per
tanggal 29 Agusutus 2025, maka alokasi anggaran berubah mepfadb7.179.000.

Pelaksanaan program dan kegiatan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2025 didukung
anggaran APBN TA 2025 sebesar®b7.179.000Realisasi anggaran pada TA 2025 sebesar
Rp2.394.662.82%lengan capaiab9.27%jika dibandingkan dengan pagu anggaran per tahun.
Selama Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Banggai telah mengadakan 14 kali revisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal.

Realisasi anggaran ini telah digunakan untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan dokumen
Perjanjian Kinerja. Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran Tahun 2024 dapat

dilihat pada tabael di bawah ini:
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Tabel3.138 Realisasi Kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran Tahun 2025

OUTPUT INPUT
SASARAN

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

1 | Meningkatnya Persentase Sediaan Farm:
efektivitas Pengawas{ berisiko yang ditindaklanju| 80.75 | 92.19 114.17 | Rp33,605,000.00 | Rp30,919,426.00 | 92.00%

produk Sediaan Farmg sesuai ketentuan

dan Pangan Olahan
Persentase pangan olahan

berisiko yang ditindaklanju| 75.00 | 100 133.33 | Rp40,850,000.00 | Rp36,002,399.44 | 88.13%

sesuai ketentuan

wilayah kerja UPT

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang di 100.00| 79.78 79.78 Rp3,015,000.00 | Rp3,951,164.64 131.0%06

sesuai standar

Persentase PIRT yang
berisiko yang ditindaklanjul 85.00 | 100 117.65 | Rp3,015,000.00 | Rp3,951,164.64 | 131.0%0

sesuai ketentuan
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OUTPUT INPUT
SASARAN

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

Persentase rekomendasi
hasil pengawasan Sediaar
Farmasi dan

70.00 | 64.26 91.80 | Rp18,922,000.00 | Rp25,359,532.00 | 134.026
Pangan Olahan yang
disampaikan ke stakeholdg

tepat waktu

Persentase sarana produk
Sediaan Farmasi yang

o N ~192.00 | 100 108.70 | Rp10,480,000.00 | Rp9,501,628.00 | 90.66%
diperiksa dan ditindaklanju

sesuai ketentuan

Persentase sarana produk
Pangan Olahan yang

diperiksa dan 85.00 | 100 117.65 | Rp10,480,000.00 | Rp9,501,628.00 | 90.66%
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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OUTPUT INPUT
SASARAN -

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

Persentase sarana distribu
Sediaan Farmasi yang

o N |1 89.50 | 98.39 109.93 | Rp97,315,000.00 | Rp88,689,850.00 | 91.1%4%
diperiksa dan ditindaklanju

sesuai ketentuan

Persentase sarana distribu
Pangan Olahan yang
diperiksa dan 80.00 | 98.33 122.91 | Rp45,445,000.00 | Rp41,782,200.00 | 91.9%%
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Persentase iklan sediaan

Farmasi dan Pangan Olah
_ _ _ 82.00 | 93.7 114.27 | Rp4,230,000.00 | Rp4,626,050.00 109.36%
yang diawasi sesuai

ketentuan

Persentase label produk | g4 0g | 8427 | 105.34 | Rp4,230,000.00 | Rp8,025,900.00 | 189.74%6

tembakau dan/atau rokok
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OUTPUT INPUT
SASARAN -

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

elektronik yang diawasi

sesuai standar

Persentase pemenuhan ta
pengendalian AMR di 100.00| 106.12 | 106.12 | Rp1,800,000.00 | Rp1,800,000.00 | 100.00%0
wilayah UPT

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmas
dan Pangan olahan UPT | 11.50 | 12.06 104.87 | Rp72,247,000.00 | Rp35,307,835.00 | 48.8®%
sesuai Standar Kemampug

Laboratorium

Persentase Kabupaten/Kof
yang didampingi dalam

. 25.00 | 25.00 100.00 | Rp8,640,000 Rp1,230,231.30 | 14.2%%
pencapaian Kabupaten/Ko

Pangan Aman
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OUTPUT INPUT
SASARAN

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

2 | Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE

efektivitas  KIE  d| Sediaan Farmasi dan Pang
. _ . o . 85.07 | 88.36 103.87 | Rp103,745,000.00| Rp8,239,000.00 | 7.9%%
masingmasing wilayal Olahan di wilayah kerja

kerja UPT UPT

Jumlah sekolah pangan
jajanan anak usia sekolah | 2.00 | 2.00 100.00 | Rp95,924,000.00 | Rp11,999,000.00 | 12.5%%
(PJAS) aman

Jumlah desa pangan amar| 1.00 | 1.00 100.00 | Rp157,788,000.00[ Rp19,997,000.00 | 12.67%

Jumlah pasar pangan ama
_ _ 1.00 | 1.00 100.00 | Rp104,646,000.00| Rp11,960,000.00 | 11.43%
berbasis komunitas

3 | Meningkatnya Persentase UMKM yang

pendampingan  UMKN didampingi dan memperold 4 g1 | 1481 | 100.00 | Rp21,168,000.00 | Rp9,925,000.00 | 46.8%%
dalam pemenuhdg rekomendasi sertifikat carg

standar keamanan d pembuatan OBA, Kos yang
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OUTPUT INPUT
SASARAN

INDIKATOR KINERJA Realisasi

KEGIATAN Target Realisas Capaian Capaian
Amggaran

mutu baik dan/atau IP CPPOB

Pangan Olahan

4 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan
Penindakan Kejahatij Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi d{ Sediaan Farmasi dan Pang
Pangan Olahan yal| Olahan di UPT

efektif di wilayah Kkerj
UPT

78.00 | 100.00 | 128.21 | Rp104,592,000.00{ Rp104,269,109.00| 99.6%0

5 | Terlaksananya kegiat{ Persentase Laporan Analis
pemantauan siber d| Kejahatan Sediaan Farmas
deteksi kejahatan dan Pangan Olahan yang
_ _ _ _ _ 90.00 | 97.92 108.80 | Rp80,745,000.00 | Rp0.00 0.00%
bidang Sediaan Farmi diselesaikan sesuai standg
dan Pangan Olahan ya

efektif
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OUTPUT INPUT
SASARAN

INDIKATOR KINERJA —
KEGIATAN Realisasi

Target Realisas Capaian

Amggaran

6 | Layanan Publik UP] Indeks Pelayanan Publik
) 3.60 |4.14 115.00 | Rp17,398,000.00 | Rp17,263,330.00 | 99.23%
yang Prima UPT

7 | Terwujudnya Tatakelo| Nilai AKIP UPT BPOM 76.66 | 75.31 98.24 | Rp100,000,000.00{ Rp11,997,780.00 | 12.00%

Pemerintah unF——— .
Nilai Kinerja Anggaran UP
Organisasi yang Optim BPOM 5.00 |5.00 100.00 | Rp2,192,899,000.¢ Rp1,898,363,597.(0 86.5®%
Indeks Manajemen Risiko
2.50 | 2.68 107.20 | Rp8,000,000.00 | Rp0.00 0.00%
UPT BPOM
Persentase Implementasi
Rencana Aksi Reformasi | 100.00 100.00 | 100.00 | Rp116,000,000.00{ Rp0.00 0.00%

Birokrasi

Berdasarkan Indikator Kinerja, realisasi anggaran 100% ditemukarPpasientase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT. Realisasi
anggaran 0% terdapat pada 3 Indikator, yaitu Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olalesaikangsdsuali
standar, Indeks Manajemen Risiko UPT BP@lh Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi karena mengalami pemblokiran

anggaran.
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Adapun Realisasi kinerja dibandingkand engan realisasi anggaran per sasaran kegiatan dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.139Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran per sasaran kegiatan

Anggaran
SASARAN KEGIATAN

Pagu Realisasi Capaian

1 | Meningkatnya efektivitas Pengawasan
produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olj 354,274,000 300,649,009 84.86%
di wilayah kerja UPT

2 | Meningkatnya efektivitas KIE di masing
) _ _ 462,103,000 52,195,000| 11.30%
masing wilayah kerja UPT

3 | Meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan d¢ 21,168,000 9,925,000 | 46.89%

mutu

4 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yg 104,592,000 104,269,109 99.69%
efektif di wilayah kerja UPT

5 | Terlaksananya kegiatan pemantauan sib
dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan 80,745,000 0 0.00%

Farmasi dan Pangan Olahan yang efekti

6 | Layanan Publik UPT yang Prima 17,398,000| 17,263,330| 99.23%

7 | Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unif
o . 2,416,899,00| 1,927,624,70| 79.76%
Organisasi yang Optimal

Sasaran kegiatan dengan nilai capaian penyerapan anggaran terendah yaitu Terlaksananya
kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif. Hal ini diakibatkan adanya pemblokiran anggaran pada sasstautte
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Sasaran kegiatan dengan nilai capaian penyerapan anggaran tertinggi yaitu Terlaksananya

Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
dengan nilai 99,69%.
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Capaian kinerja dan realisasi anggaran Per Program kegiatan tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Akun
No. (Sub
Output)

1 | AEA.001

Tabel 3.140Capaian kinerja dan realisasi anggaran Per Program kegiatan tahun 2024

Program/Kegiatan/Output

Laporan Analisis Kejahata
Obat dan Makanan oleh
UPT

14

Volume

14

Target  Realisasi Capaian

100%

Rp80,745,000.00

Anggaran

Realisasi Capaian

Rp0.00 0.00%

2 |BAH.001

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang

Diselesaikan olehUPT

100%

Rp17,398,000.00

Rp17,263,330.00 99.23%

3 |BDC.001

KIE Obat dan Makanan
Aman oleh UPT

103

110

107%

Rp73,370,000.00

Rp6,993,000.00 9.53%

4 | BKB.001

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan

Makanan

100%

Rp100,000,000.00

Rp11,997,780.00 12.00%
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Akun Volume Anggaran
No. (Sub Program/Kegiatan/Output

Output) Target  Realisasi Capaian REEURES Capaian

Layanan Publikasi
5 |BMB.001|keamanan dan mutu Obat 16 16 100% Rp30,375,000.00 | Rp1,246,000.00 4.10%
dan Makanan oleh UPT

Sarana Pengawasan Oba
6 | CAB.002|dan Makanan di Seluruh 1 0 0% Rp66,000,000.00 Rp0.00 0.00%

Indonesia

Perangkat Pengolah Data
7 | CAN.002 o 4 0 0% Rp50,000,000.00 Rp0.00 0.00%
dan Komunikasi

Laboratorium pengawasat
Obat dan Makanan yang

8 | PDD.001 _ 1 1 100% Rp35,320,000.00 | Rp35,307,835.00 99.97%
sesuai Good Laboratory

Practice

Perkara di Bidang
9 |QCD.U42 Penyidikan Obat dan 1 1 100% Rp104,592,000.00| Rp104,269,109.00 99.69%

Makanan Loka POM di
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Akun Volume Anggaran
(Sub  Program/Kegiatan/Output

Output) Target  Realisasi Capaian REEURES Capaian

Kabupaten Banggai

Sekolah dengan pangan
10| QDB.001|jajanan anak usia sekolah 2 2 100% Rp95,924,000.00 | Rp11,999,000.00 12.51%
(PJAS) aman

11| QDB.002|Desa Pangan Aman 1 1 100% Rp157,788,000.00{ Rp19,997,000.00 12.67%

Pasar Pangan Aman
12| QDB.003 . ) 1 1 100% Rp104,646,000.00{ Rp11,960,000.00 11.43%
Berbasis Komunitas

UMKM yang didampingi
13| QDG.001dalam Pemenuhan Stand: 4 4 100% Rp29,808,000.00 | Rp9,925,000.00 33.30%
oleh UPT

Sampel Makanan yang
14| QIA.001| 51 54 106% Rp46,880,000.00 | Rp45,134,960.02 96.28%
Diperiksa oleh UPT

220|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM
saoanron DI KABUPATEN BANGGAI

Akun Volume Anggaran
(Sub  Program/Kegiatan/Output

Output) Target  Realisasi Capaian REEURES Capaian

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan
15| QIA.005 |Suplemen Kesehatan yan 102 103 101% Rp33,605,000.00 | Rp30,919,426.00 92.01%
Diperiksa Sesuai Standar
olen UPT

Sarana Produksi Obat dar
16 | QIC.001 |Makanan yang Diperiksa 13 14 108% Rp39,723,000.00 | Rp37,175,888.00 93.59%
oleh UPT

Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional, Kosmeti
17| QIC.004|Suplemen Kesehatan dan 124 139 112% Rp153,179,000.00| Rp152,110,900.00 99.30%
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

Alat Laboratorium POM
18 | RAB.001 _ 1 0 0% Rp36,927,000.00 Rp0.00 0.00%
yang sesuai GLP
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Akun Volume Anggaran
No. (Sub Program/Kegiatan/Output
Output) Target  Realisasi Capaian Realisasi Capaian
19 | EBA.956|Layanan BMN 1 1 100% Rp8,000,000.00 Rp0.00 0.00%
20| EBA.944|Layanan Perkantoran 1 1 100% | Rp2,192,899,000.0(¢ Rp1,898,363,597.0 86.57%

Evaluasi dan Analisis Anggaran Berdasarkan tabel Capaian kinerja dan realisasi anggaran Per Program kegiatan tahuisdX)2iggasdn
terendah terdapat pada kegiatan Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT 0,00%, Sarana Pengaaaddak@abandli Seluruh
Indonesia 0,00%, Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 0,00%, Alat Laboratorium POM yang sesuai GLP 0,00%, Layanan BhiNifi,00%

diakibatkan adanya pemblokiran anggaran pada kegiatan tersebut. Adapun realisasi anggarantéetapggipada kegiatdmaboratorium
pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good Laboratory Pa@9réé.
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Tabel 3141.Tingkat Efisiensi Anggaran per Program Kegiatan Tahun 2025

. (%) Capaian (%) Capaian .
Program/Kegiatan/Output Kategori

Output Input

Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makana -

1 100 0 #DIV/O! #DIV/O!
oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Efisien
2 100 99.23 1.01 0.00
Diselesaikan olehUPT
3 |KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT 106.8 9.53 11.2 0.10 Efisien
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Efisien
4 100 12 8.33 0.07
Makanan
Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat ¢ Efisien
5 100 4.1 24.38 0.23

Makanan oleh UPT

Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Se -
6 _ 0 0 #DIV/O! #DIV/O!
Indonesia

7 |Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 0 0 #DIV/0! #DIV/0! -
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Program/Kegiatan/Output

(%) Capaian

Output

(%) Capaian
Input

Kategori

Laboratorium pengawasan Obat dan Makanar Efisien
8 _ _ 100 99.97 1 0.00

yang sesuai Good Laboratory Practice

Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makali Efisien
9 _ _ 100 99.69 1 0.00

Loka POM di Kabupaten Banggai

Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sel Efisien
10 100 12.51 7.99 0.07

(PJAS) aman
11 |Desa Pangan Aman 100 12.67 7.89 0.07 Efisien
12 |Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 100 11.43 8.75 0.08 Efisien

UMKM yang didampingi dalam Pemenuhan Efisien
13 100 33.3 3 0.02

Standar oleh UPT
14 |Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 105.88 96.28 1.1 0.00 Efisien
15 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan 100.98 92.01 11 0.00 Efisien

Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
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Program/Kegiatan/Output

(%) Capaian

Output

(%) Capaian
Input

Kategori

Standar oleh UPT

Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Efisien
16 | 107.69 93.59 1.15 0.00

Diperiksa oleh UPT

Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Efisien
17 |Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan 112.1 99.3 1.13 0.00

yang Diperiksa oleh UPT
18 |Alat Laboratorium POM yang sesuai GLP 0 0 #DIV/0! #DIV/0! -
19 |Layanan BMN 100 0 #DIV/0! #DIV/0! -
20 |Layanan Perkantoran 100 86.57 1.16 0.00 Efisien

Berdasarkan data di atas, Program/Kegiatan/Output dilaksanakan dengan menggunakan sumber daya berupa penggunaanSibigggaag dan
ada sehingga menghasilkan output. Seluruh Program/Kegiatan/Output yang memiliki realisasi/capaian input dik&&gienkatas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja, yang mana kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit rasikainmengh

output yang sama atau lebih besar.
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Diharapkan penyerapan anggaran pada tahun selanjutnya dapat meningkat sehingga dibutuhkan program/kegiatan/upayanoedspkan ya

mempengaruhi realisasi anggaran. Upagaya yang dapat dilakukan yaitu:

1. Komitmen dan Konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal perencanaan;

2. Mempercepat persiapan pelaksanaan program/kegiatan;

3. Memaksimalkan proses pengadaan barang dan jasa;

4. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara baik sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman Il DIPA; dan
5. Pemanfaatan revisi anggaran untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatintk&giatan
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain beseveapaiaeroutput
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input. Efidegstanatiukur

dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).
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Tabel 3.12. Capaian Tingkat Efisiensi per Indikator Kinerja Tahun 2025

Output Input
_ - Capaian
Indikator Kinerja I
Realisasi _ TE
T R C Pagu Capaian
Anggaran
1. Persentase Sediaan Farmasi berisi 95%
N o _ 80.75/92.19|114.11 Rp33,605,000.00f Rp30,919,426.00f 92.01 | 1.24 | 0.24 o
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan (Efisien)
2. Persentase pangan olahan berisikg 92%
N o _ 75.00| 100 (133.33 Rp40,850,000.00 Rp36,002,399.44| 88.13 | 1.51 | 0.51 -
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan (Efisien)
3. Persentase sampel KLB keracunan Tidak
o _ 100.0¢ 79.78| 79.78| Rp3,015,000.00| Rp3,951,164.64| 131.05| 0.61 | -0.39 o
pangan yang diuji sesuai standar Efisisen
4. Persentase PIRT yang berisiko yan Tidak
N o . 85.00f 100 [117.65 Rp3,015,000.00| Rp3,951,164.64 | 131.05| 0.90 | -0.10 o
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Efisisen
5. Persentase rekomendasi hasil Tidak
pengawasan Sediaan Farmasi dan Efisisen
. . 70.00| 64.26| 91.80| Rp18,922,000.00 Rp25,359,532.00| 134.02| 0.68 | -0.32
Pangan Olahan yang disampaikan ke
stakeholder tepat waktu
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Input
: - Capaian
Indikator Kinerja

Realisasi _ TE
Capaian

Anggaran

6. Persentase sarana produksi Sediaad 100%
0
Farmasi yang diperiksa dan 92.00| 100 |108.70 Rp10,480,000.00, Rp9,501,628.00| 90.66 | 1.20 | 0.20 -
N o ] (Efisien)
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
7. Persentase sarana produksi Panga 95
0
Olahan yang diperiksa dan 85.00f 100 |117.65 Rpl10,480,000.00f Rp9,501,628.00| 90.66 | 1.30 | 0.30 (Efisien)
isien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
8. Persentase sarana distribusi Sedia 950
0
Farmasi yang diperiksa dan 89.50( 98.39/109.93 Rp97,315,000.00, Rp88,689,850.00{ 91.14 | 1.21 | 0.21 (Efisien)
isien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
9. Persentase sarana distribusi 05
0
Pangan Olahan yang diperiksa dan | 80.00| 98.33|122.91 Rp45,445,000.00, Rp41,782,200.00{ 91.94 | 1.34 | 0.34 (Efisien)
isien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
10. Persentase iklan sediaan Farmasi 82.00| 93.7 |114.27 Rp4,230,000.00| Rp4,626,050.00| 109.36| 1.04 0.04 95%
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Input
: - Capaian
Indikator Kinerja TE
Realisasi _ TE
Capaian
Anggaran
Pangan Olahan yang diawasi sesuai (Efisien)
ketentuan
11. Persentase label produk tembaka Tidak
ida
dan/atau rokok elektronik yang diawag 80.00| 84.27|105.34 Rp4,230,000.00| Rp8,025,900.00| 189.74| 0.56 | -0.44 Efisi
isien
sesuai standar
12. Persentase pemenuhan target 95%

_ o 100.00106.12106.12 Rp1,800,000.00| Rp1,800,000.00| 100.00| 1.06 | 0.06 o
pengendalian AMR di wilayah UPT (Efisien)
13. Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan | 86%

_ 11.50| 12.06|104.81 Rp72,247,000.00 Rp35,307,835.00| 48.87 | 2.15 | 1.15 o
UPT sesuai Standar Kemampuan (Efisien)
Laboratorium

75%
14. Persentase Kabupaten/Kota yang| »5 4| o5 00(100.0¢ Rp8,640,000 | Rp1,230,231.30| 14.24 | 7.02 | 602 |
didampingi dalam pencapaian (Efisien)

229|LAPKIN Tahun 2025




/

LOKA POM

saoanrom DI KABUPATEN BANGGAI

Input
_ - Capaian
Indikator Kinerja I TE
Realisasi TE

Capaian

Anggaran

Kabupaten/Kota Pangan Aman
15. Tingkat efektivitas KIE Sediaan 7504
0
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayg 85.07| 88.36/103.87 Rp103,745,000.0( Rp8,239,000.00| 7.94 | 13.08 | 12.08 (Efisien)
isien
kerja UPT
16. Jumlah sekolah pangan jajanan a 75%
. 2.00 | 2.00 |{100.00 Rp95,924,000.00f Rp11,999,000.00] 12.51 | 7.99 | 6.99 o
usia sekolah (PJAS) aman (Efisien)
75%
17. Jumlah desa pangan aman 1.00 | 1.00 [100.00 Rp157,788,000.0( Rp19,997,000.00] 12.67 | 7.89 6.89 (Efisien)
isien
18. Jumlah pasar pangan aman berbg 75%

_ 1.00 | 1.00 {100.00 Rp104,646,000.0( Rp11,960,000.00 11.43 | 8.75 | 7.75 o
komunitas (Efisien)
19. Persentase UMKM yang didampin 86 %
dan memperoleh rekomendasi sertifik 14.81| 14.81/100.00 Rp21,168,000.00, Rp9,925,000.00 | 46.89 | 2.13 | 1.13 (Efisien)

isien
cara pembuatan OBA, Kos yang baik
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Input
_ - Capaian
Indikator Kinerja I TE

Realisasi _ TE
Capaian

Anggaran

dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

20. Persentase Keberhasilan Penyidik
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pang 78.00{100.00128.21 Rp104,592,000.0( Rp104,269,109.0¢ 99.69 | 1.29 | 0.29
Olahan di UPT

95%
(Efisien)

21. Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pang 90.00| 97.92/108.80 Rp80,745,000.00 Rp0.00 0.00 |#DIV/0!|#DIV/0!| #DIV/0O!
Olahan yang diselesaikan sesuai stan

100%
22. Indeks Pelayanan Publik UPT 3.60 | 4.14 |115.00 Rp17,398,000.00 Rp17,263,330.00 99.23 | 1.16 | 0.16 (Efisien)
isien

— 75%
23. Nilai AKIP UPT BPOM 76.66| 75.31| 98.24| Rp100,000,000.0¢ Rp11,997,780.00[ 12.00 | 8.19 | 7.19 (Efisien)
isien

. . . . 100%
24. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPON 5.00 | 5.00 |100.00Rp2,192,899,000.(Rp1,898,363,597.0 86.57 | 1.16 | 0.16 (Efisien)
isien
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Input
_ - Capaian
Indikator Kinerja
Realisasi _ TE
Capaian
Anggaran
25. Indeks Manajemen Risiko UPT
2.50 | 2.68 |{107.2¢0 Rp8,000,000.00 Rp0.00 0.00 [#DIV/0!|#DIV/0!| #DIV/0!
BPOM
26. Persentase Implementasi Rencan
_ o _ 100.0¢100.00100.0¢ Rp116,000,000.0( Rp0.00 0.00 (#DIV/0!|#DIV/0!| #DIV/0!
Aksi Reformasi Birokrasi

Sebanyak 26 Indikator yang di analsis efisiensiRaarata nilai capaian TE semua indikator kinerja adalah 0,65 dengan kriteria efisien.

Jumlah Indikator kinerja yang capaiannya di bawa 0 (<0) atau tidak efisien sebanyak 4 indikator, yaitu : PersentaseB&eanaeiukdan pangan
yang diuji sesuai standar, . Persentase PIRT yang berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Peksemtas@si hasil pengawasan Sediaan
Farmasi, Pangan Olahan yang disampaikan ke stakeholder tepat waktu dan . Persentase label produk tembakau dan/atanilokakgikwasi

sesuai standar.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Tahun 2025. merupakan bentuk akuntabilitas atas pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan perjanjian kinerja yang telah ditetapkan. Loka POM di Kabupaten Banggai telah
melakukan pengukuran hasil pencapaian terhadap target Tahun 2025. Terdagaran S
Kegiatan dan 26 Indikator Kinerja Utama.

Berikut ringkasan hasil pencapaian kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai pada Tahun 2025.

1. Nilai Kinerja Organisasi (NKO) yang diperulah Loka POM di Kabupaten Banggai
sebesar 93,48% dengan Predikat NKO Baik.

2. Tahun 2025 sebanyak 26 Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai, terdapat
7 Indikator yang mencapai target, 16 Indikator yang melebihi target dan 3 Indikator

yang tidak mencapai target kinerja.

3. Sebanyak 8 indikator yang memperol eh kate
memper ol eh kategor.i ABai ko, 1 indikator vy
|l ndi kator yang memeproleh kategor.i ATi dak

4. Pada Tahun 2025 indikator yang memperoleh capaian lebih dari 110% maka akan
dinormalisasikan menjadi 110%. Maka, dari 8 Indikator yang memperoleh capaian
tidak dapat disimpulkan mendapatkan normalisasi capaian.

5. Kategori Capaian final yang merupakan hitungan dari capaian, capaian yang
dinormalisasikan dan bobot nila AKIP, maka kategori per inidkator yang didapatkan
Loka POM di Kab.Banggai pada Tahun 2025, yaitu 16 Indikator dengan katgeori
ABai ko dandéadgami kaaegori ACukupo.

6. Realisasi anggaran pada tahun29aitu Rp2.394.662.825 dengan capaian 69.27%
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4.2 REKOMENDASI

Upaya perbaikan/penyempurnaan kingigag akan dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten
Banggai untuk meningkatkan atau mempertahankan capaian kinerja pada tahun berikutnya

yaitu

1) Melaksanakatindak lanjut atas hasil evaluasi kinerja khususnya untuk target yang belum
tercapai pada tahun 282

2) Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terkait perencanaan kegiatan, keuangan,
kinerja, manajemen kepegawaian, kearsipan, sistem manajemen mutu, reformasi birokrasi
serta permasalahan yang terjadi.

3) Meningkatkan kompetenpetugas loka POM di Kab. Banggaelalui pelatiharpelatihan
teknisbaik secara daring ddaring sesuai dengan kebutuhan

4) Melakukan pengawasan terhadap tindak lanjut pemeriksaan ssanasukpelaporan
MESO difasilitas pelayanan kesehatan

5) Memperkuat advokasi dengan pemangku kepentindan nendorong komitmen
pemangku kepentingan terkpitogram kerja Loka POM di Kab. Banggai

6) Mengoptimalkan penyerapan anggaran secara proporsional melalui perencanaan jadwal
kegiatan yang seimbang di setiap kuartal dan monitoring berkala untuk memastikan

realisasi belanja selaras dengan kemakaanaisidi lapangan
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : EMIL SYACHRUL

Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran perjanjian ini,
dalamrangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
Keberhasilandan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capalan
kinerjadari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan

sanksi.
Banggai, 29 Agustus 2025
Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

=

EMIL SYACHRUL TARUNA IKRAR
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

1. | 01 - Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

80.75%

75%

_pangan yang diuji sesuai standar

100%

| 05 - Persentase PIRT yang berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85%

06 - Persentase rekomendasi hasil

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh

g

g

80%

100%

11.50 Nilai
Indeks

25%

2. | 04 Meningkatnya efektivitas KIE
dimasing-masing wilayah kerja UPT

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
UPT

%-07
Nitai Indeks

02 - Jumiah Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

03 - Jumiah Desa Pangan Aman

04 - Jumiah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

01 - Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
4. | 06 Terlaksananya Penindakan 01 - Persentase Keberhasilan 78%
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
Pangan Olahan yang efektif di dan Pangan Olahan di UPT
wilayah kerja UPT
S. | 07 - Terlaksananya kegiatan 01 - Persentase Laporan Analisis 90%
pemantauan siber dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi | Olahan yang diselesaikan sesuai standar
dan Pangan Ofahan yang efektif
6. | 08 - Layanan Publik UPT yang prima | 01 - Indeks Pelayanan Publik UPT 3.60
Nilai Indeks
09 - Terwujudnya tatakelola 02 - Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) 76.66
pemerintah Unit Organisasi yang Nilai Indeks
optimal 03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
(Satker) Niai
Klasifikasi
04 - Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.50
Nilal Indeks
05 - Persentase implementasi rencana 100%
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp3.457.179.000,00 (Tiga Miliar Empat Ratus Lima Puluh Tujuh Juta
Seratus Tujuh Puluh Sembilan Ribu Rupiah)

NO.

KEGIATAN

ANGGARAN

1.

DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp1.256.280.000,00

2.

WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

Rp2.200.899.000,00

Pihak Pertama

Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai

> il

EMIL SYACHRUL

238|LAPKIN Tahun 2025

W 29A9u$152025

K'EPN.ABADANPENGAW&OBATDANMAWN

G

TARUNA IKRAR




LAMPIRAN Il
PENGUKURAN KINERJA PER SASARAN KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA
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LAMPIRAN llI
PENGUKURAN KINERJA PER PROGRAM KEGIATAN

a b (& d & f q I |

1| AEAppy |LRperaninalsis Kejahatan Otat den Makanan 14 14 100% RpEO, 745,000.00 Rp.00 0.00%
KepulusanSeriflas Layanan Publik yang

2 | BaMop |KepalusanSeihas| 5 5 100% Rp17,308,000.00 Fip17_263,330.00 09.23%

3 | BDCODY |KIE Obat dan Makanan Aman aleh UPT 103 110 1075 Rp?3,570,000.00 FRpk,89:3,000.00 2.55%

4 | BKB.OO mﬂ*m"ﬁmi pengawasan Obat dan 1 1 100% Rp100, 000, D000 Fipd1,887, 76000 12.00%
Layanan Publikasi keamanan dan mubu Ohat dan

5 | BEMEDI M;’;‘m“ aleh UPT 16 16 1005 Rp30,575,000.00 Fp,246,000.00 4.10%

6 | campoz |arans Pengaaasen Coutdan Mekanan i Senh |y o 0% RpE&,000,000.00 Rp.00 0.00%

7 | CAMOD2 |Perangkal Pengolah Dala dan Komuniasi 4 il 0% RpS0,000,000.00 Rpl.00 0.00%
Labsratarium pengawssan Obal dan Makanan

8 | poomor | e rory Pracite 1 1 100% Rp35,320,000.00 Rpds,_ 307 B35 00 09.97%
Perkara di Bidarg Pervidikan Obat dan Makanan

9 | ocoudz |Perkars di B Banogel 1 1 100% | Ap104.S9200000 | Rp104.269,100.00 99.69%

10 | QoEpor |SEeh demganpangan jjanan anal usia sekelah | 2 2 100% | Rp95024000.00 | Rp11980.000.00 | 1251%

11 | QDE.DIZ |Desa Pangan Aman 1 1 100%: Rp157.788,000.00 Rp19. 837 000.00 12.67%

12 | ODE.003 |Pasar Pangan Amen Berbasis Komunilas 1 1 100% Rp104 645, 000.00 Fipd1,960,000.00 11.43%
UMEM yang didcampingi dalam Pemanuban

13 | QDGODY | gyt Yl SRl 4 4 100% | Rp29,608,000.00 Rp@,925,000.00 33.30%

14 | IA00T | Sampel Maksnan yang Dipariksa alsh UPT 51 54 1065 RpdE, B&0,000.00 Fipd5, 134,060 02 06 28%
Sampel Obal, Obal Tradisional, Kosmedik dan

15 | OIADIS | Suplemen Kesshatan yarg Diperiksa Sesuasi 102 103 1015 Rp33,605,000.00 R0 619,436 00 92.01%
Slardar oleh UPT
Sarana Praduksi Obat dan Makanan yang

16 [ alcoor | 13 14 108% Rp3g,723,000.00 Rpd7.175,BE8.00 93.59%
Sarana Distribusi Obal, Obal Tradisional, Koemetik,

17 | QIC.004 | Suplemen Kesshatan dan Makanan yang Diperiksa | 124 130 1125 Rp153.179,000.00 Rp152,110,900.00 99, 30%
olah LT

18 | RABD0 | At Laborstorium POM yang sesus GLP 1 o 0% Rp36,827,000.00 Fpi.ob 0.00%

19 | EBASSE |Layanan BMN 1 1 100% Fpk,000,000.00 Rpi.ob 0.00%

20 | EBAS44 |Layanan Perkanionan 1 1 100% | Rpz 162 E8600000 | Rpl 49838350700 | 86.57%
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LAMPIRAN IV

PIAGAM PENGHARGAAN

KEMENTERIAN KEUANGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

Flagam rengnargadn
bk kopads

Loka POM di Kabupaten Banggai
(690473)

Penyusunan Laporan Keuangan Tingkat
UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Luwuk Periode Semester |
Tahun 2025

Luwuk, 8 Desember 2025
Kepala KPPN Luwuk
AESYR

KEMENTERIAN KEUANGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

KANTOR 1L A2 | DIR=ATORAT I DE I
PRGNS S
KANTOR SELAYANAN PEREEA 541
Flagam Fengnargaadn
diberiken xopacts

Loka POM di Kabupaten Banggai
(690473)

Penyusunan Laporan Keuangan Tingkat
UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Luwuk Periode Triwulan 111
Tahun 2025

Luwuk, 9 Desember 2025
Kepala KPPN Luwuk
oo

Agus Pranoto

(PIAGAM PENGHARGAAN
Nomor: 500.1/3973/Diskelapang
Dibertkan Kepada:
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN BANGGAI

Alas Inisiast Pelaksanaan Program Nasionsl Keamanan Pangan
(Gerakan K Pangan D
Keamanan Pangan dan Passr Pangan Aman Berbasis Komunitas) Tahun 2025

Luwuk, 22 Scptember 2025
_Bupati Banggai
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